



A. Latar Belakang 
Matematika adalah salah satu ilmu dasar dan abstrak memegang peranan 
penting dalam rangka penguasaan teknologi. Selain itu, matematika juga merupakan 
salah satu ilmu yang banyak di manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari. Dimana 
hampir di setiap aspek kehidupan ilmu matematika yang di terapkan. Mengingat 
pentingnya peranan matematika maka selayaknya penaganan terhadap proses 
pembelajaran matematika dilakukan dengan baik. Penanganan yang dimaksud adalah 
mengarahkan proses pembelajaran kearah pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
Salah satu cara untuk mencapai tujuan pendidikan nasional tersebut adalah dengan 
penggunaan model pembelajaran yang sesuai dengan materi pelajaran yang disajikan 
atau yang diajarkan. 
Meskipun kualitas pendidikan sudah mengalami peningkatan namun hasil yang 
kurang memuaskan terlihat dalam pembelajaran pada mata pelajaran khususnya mata 
pelajaran matematika. Hal itu mungkin disebabkan adanya anggapan dari peserta didik 
bahwa matematika itu adalah pelajaran yang sangat sulit dan sukar untuk dipelajari 
sehingga peserta didik kurang berminat terhadap pelajaran matematika.  
Berdasarkan kondisi di SMP Negeri 2 Duampanua Pinrang, terlihat minat dan 
hasil belajar peserta didik masih rendah hal ini tercermin dari kurangnya peserta didik 
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mengumpulkan tugas yang diberikan dan jarang mengumpulkan pekerjaan rumah 
tepat waktu, peserta didik kurang aktif ketika pelajaran matematika, peserta didik 
hanya mendengarkan penjelasan guru saja, sikap peserta didik yang terkesan malas-
malasan dalam menerima pelajaran matematika, peserta didik malu untuk bertanya 
kepada guru ketika menemukan kesulitan, serta tidak terlihat adanya diskusi dan 
akhirnya peserta didik tidak menyelesaikan atau mengumpulkan tugasnya tepat waktu.  
selain itu tingkat hasil belajar yang dicapai dalam ulangan tengah semester (UTS) 
masih relatif rendah tercermin pada skor rata-rata ulangan tengah semester pada 
semester ganjil tahun pelajaran 2016/2017. Dimana dari 28 peserta didik terdapat 10 
atau 35,7% dari jumlah peserta didik yang tuntas belajar, sedangkan 17 peserta didik 
atau 64,3% lainnya memperoleh nilai di bawah KKM yang ditentukan, yakni 70. 
Sedangkan pembelajaran dikatakan tuntas atau berhasil jika 75% peserta didik dalam 
kategori tuntas. Hal ini disebabkan karena komunikasi dan kerja sama antar peserta 
didik masih dalam kategori rendah. Selain itu proses belajar mengajar di sekolah guru 
masih mendominasi pembelajaran sehingga pembelajaran masih menoton, dimana 
guru hanya menerapkan model ceramah. Hal ini  yang menyebabkan peserta didik 
merasa jenuh, kurang berminat, tidak tertarik, merasa bosan terhadap pelajaran 
matematika, serta guru masih menerapkan penugasan  terlalu banyak mengakibatkan 
minat belajar matematika  peserta didik sulit untuk ditumbuhkan, yang dapat akibat 
pada rendahnya pemahaman peserta didik terhadap pelajaran matematika. 
Berbagai upaya telah dilakukan namun minat dan hasil belajar peserta didik 
belum meningkat. Oleh karena itu, salah satu upaya yang harus dilakukan oleh seorang 
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guru adalah bagaimana merangsang peserta didik agar mereka berminat belajar karena 
kunci seseorang mencapai keberhasilan salah satunya ditentukan oleh minat, termasuk 
juga keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika. Minat belajar matematika 
modal awal peserta didik untuk belajar. Minat yang baik dalam diri peserta didik 
terhadap mata pelajaran memacu peserta didik untuk mencurahkan segala perhatian 
dan memiliki kemauan yang besar untuk menyelesaikan tugas belajar yang dibebankan 
dengan baik. Dalam belajar, semakin tinggi minat belajar matematika peserta didik, 
semakin tinggi usaha peserta didik untuk dapat memperoleh hasil belajar yang lebih 
tinggi. Untuk menumbuhkan minat belajar tersebut dapat dilakukan dengan 
menciptakan situasi-situasi kompetitif sesama peserta didik secara sehat, memberikan 
kesempatan kepada peserta didik atau kelompok untuk mendistribusikan aspirasi-
aspirasi secara rasional serta memberikan penghargaan yang tulus dan wajar kendati 
pun sebuah pujian. Guru dan peserta didik dapat saling mengembangkan minat belajar 
yaitu dengan cara bertindak sebagai mediator dan fasilitator yang baik yang dapat 
mendukung proses belajar mengajar sehingga peserta didik akan memiliki semangat, 
dorongan, dan sikap untuk aktif dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara peneliti dengan peserta didik, 
peserta didik lebih tertarik belajar secara kelompok dibandingkan secara individu. 
Dengan belajar kelompok peserta didik tidak merasa canggung, peserta didik bisa 
berbagi, dan peserta didik tidak malu untuk bertanya, peserta didik dapat mempererat 
pertemanan dan meningkatkan kerja sama antar peserta didik, dapat membantu teman 
yang kurang paham, menghilangkan kebosanan dan dapat menyelesaikan tugas 
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dengan cepat serta menumbuhkan minat belajar peserta didik. Karena tanpa adanya 
minat belajar peserta didik maka mempengaruhi hasil belajar peserta didik, hasil 
belajar akan optimal jika dilandasi dengan minat. Dengan adanya minat belajar 
tersebut maka tujuan pembelajaran tercapai. 
Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut, penulis mempertimbangkan 
tipe pembelajaran kooperatif untuk diimplementasikan dalam proses belajar mengajar 
yakni model pembelajaran kooperatif  (cooperative  learning)  merupakan  model  
pembelajaran yang saat ini banyak digunakan dalam mewujudkan kegiatan belajar 
mengajar yang berpusat pada peserta didik (student centre) terutama untuk mengatasi 
masalah–masalah yang ditemukan guru dalam mengaktifkan   peserta didik,   
memberikan   perhatian   yang   besar   pada   kegiatan   belajar   peserta didik, 
menumbuhkan rasa senang dan minat peserta didik untuk belajar matematika. Model 
pembelajaran kooperatif dipandang sebagai proses pembelajaran yang aktif. Sebab, 
peserta didik akan lebih banyak belajar melalui proses pembentukan dan penciptaan 
kerja dalam kelompok dan berbagi pengetahuan serta tanggung jawab individu tetap 
merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. Model pembelajaran diyakini dapat 
memberi peluang peserta didik untuk terlibat dalam diskusi, berfikir kritis, berani, dan 
mau mengambil tanggung jawab untuk pelajaran mereka sendiri. Meskipun 
pembelajaran kooperatif mengutamakan peran aktif peserta didik, bukan berarti guru 
tidak berpartisipasi. Sebab, dalam proses pembelajaran, guru berperan sebagai 
perancang, fasilitator, dan pembimbing proses pembelajaran (Daryanto, 2013: 401).  
(Santrock, 2014: 55) pembelajaran kooperatif terjadi pada saat peserta didik 
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bekerja dalam berbagai kelompok kecil untuk membantu belajar satu sama lain. 
Pembelajaran kooperatif telah digunakan dalam beberapa tahun terakhir untuk 
meningkatkan pembelajaran dan keterampilan peserta didik (Thurston dan kolega, 
2010). Kelompok pembelajaran kooperatif bervariasi dalam ukuran, meskipun empat 
adalah angka khas peserta didik. Pada beberapa kasus, pembelajaran kooperatif 
dilakukan dalam dia (dua peserta didik). Pada kelompok pembelajaran kooperatif, 
setiap peserta didik biasanya belajar bagian unit pengetahuan yang lebih besar, 
kemudian mengajarkan bagian itu kelompok (Keramati, 2010; Moreno, 2009; White 
& Dinosaurus, 2010). Saat peserta didik mengajarkan sesuatu kepada orang lain, 
mereka cenderung mempelajarinya secara mendalam. 
Model pembelajaran  kooperatif  efektif  untuk  mengembangkan  kecerdasan  
sosial yang  tidak  akan ditemui dalam pembelajaran langsung. Salah satu alternatif 
model pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika misalnya 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS). Think Pair Share (TPS) 
merupakan metode pembelajaran yang di kembangkan pertama kali oleh Profesor 
Frank Lyman di Universitas of Maryland pada tahun 1981 (Huda, 2013: 206). Metode 
ini memperkenalkan gagasan tentang waktu “tunggu atau berfikir’ pada elemen 
interaksi pembelajaran kooperatif yang saat ini menjadi salah satu faktor ampuh dalam 
meningkatkan respons peserta didikterhadap pernyataan. 
Karakteristik pembelajaran kooperatif tie Think Pair Share (TPS) di arahkan 
untuk terciptanya interaksi dan kerja sama saling membantu dalam kelompok kecil 
antar peserta didik secara berpasangan. Tipe ini memberi porsi waktu pada peserta 
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didik untuk lebih dahulu berpikir (Think) sendiri sebelum akhirnya membahas materi 
pelajaran untuk didiskusikan berpasangan (Pair), menjawab dan saling membantu 
(sharing) atau sama lainnya. Selain itu dalam hal saling membantu (sharing) tidak 
hanya dalam bentuk kelompok kecil saja tapi bisa juga dalam kelompok besar. 
Dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share (TPS) diharapkan akan 
terjadi aktivitas dan interaksi antara peserta didik yang pandai dengan p eserta didik 
yang kurang pandai dalam kelas, sehingga dapat saling membantu dalam 
memecahkan masalah serta dalam menguasai materi pelajaran. Selain itu model 
pembelajaran kooperatiftipe (TPS) akan menciptakan kondisi lingkungan di dalam 
kelas yang saling mendukung melalui belajar secara kooperatif dalam kelompok keci, 
serta diskusi kelompok dalam kelas. Aktivitas pembelajaran kooperatif menekankan 
pada kesadaran peserta didik perlu belajar untuk mengaplikasikan pengetahuan, 
konsep, keterampilan tersebut kepada peserta didik yang membutuhkan dan setiap 
peserta didik merasa senang menyumbangkan pengetahuannya kepada anggota lain 
dalam kelompoknya. Dengan adanya pembelajaran kooperatif tipe (TPS) tersebut 
diharapkan peserta didik tidak akan cepat merasa bosan dan minat belajar matematika 
peserta didik akan meningkat. Dengan demikian, pembelajaran kooperatif tipe (TPS)  
merupakan salah  satu upaya meningkatkan minat dan hasil belajar matematika pada 
peserta didik kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Duampanua Pinrang, selain itu    agar peserta 
didik dapat belajar kelompok dan mengembangkan  keterampilan. 
Pembelajaran kooperatif tipe (TPS) yang dipandang cocok untuk meningkatkan 
minat dan hasil belajar matematika. Oleh karena itu penulis mencoba untuk 
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mengimplementasikan pembelajaran kooperatif tipe (TPS) untuk meningkatkan minat 
dan hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Duampanua 
Pinrang.   
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah implementasi Pembelajaran kooperatif tipe (TPS) dapat meningkatkan 
minat belajar matematika peserta didik kelas VIII2 SMP Negeri 2 Duampanua 
Pinrang? 
2. Apakah implementasi Pembelajaran kooperatif tipe (TPS) dapat meningkatkan 
hasil belajar matematika peserta didik kelas VIII2 SMP Negeri 2 Duampanua 
Pinrang? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan yang akan dicapai dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui implementasi Pembelajaran kooperatif tipe (TPS) dapat 
meningkatkan minat belajar matematika peserta didik kelas VIII2 SMP Negeri 2 
Duampanua Pinrang? 
2. Untuk mengetahui implementasi Pembelajaran kooperatif tipe (TPS) dapat 




D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Jika hasil penelitian ini membuktikan bahwa minat dan hasil belajar peserta didik 
dengan mengimplementasikan pembelajaran kooperatif tipe (TPS) dapat 
meningkat, maka hal ini dapat digunakan Sebagai salah satu cara untuk 
meningkatkan minat dan hasil belajar peserta didik dalam bidang studi khususnya 
matematika. 
2. Sebagai bahan masukan buat guru bidang studi khususnya matematika. 
3. Sebagai latihan bagi penulis dalam menyatakan serta menyusun buah pikiran 
secara tertulis. 
4. Sebagai bahan masukan dalam rangka perbaikan pembelajaran sehingga dapat 
menunjukkan tercapainya hasil belajar mengajar. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Belajar 
a. Hakikat Belajar  
Pengertian belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam 
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu 
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya, mendapatkan ilmu atau 
kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar manusia 
menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki tentang sesuatu. 
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar mengajar merupakan 
kegiatan paling pokok. Hal ini berarti bahwa berhasil atau tidaknya pencapaian tujuan 
pendidikan bergantung pada proses belajar yang dilakukan peserta didik sebagai anak 
didik. Untuk mendapatkan sesuatu seseorang harus melakukan usaha agar apa yang di 
inginkan dapat tercapai. Usaha tersebut dapat berupa kerja mandiri maupun kelompok 
dalam suatu interaksi. Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan oleh 
seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Belajar berhubungan dengan perubahan 
tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh 
pengalamannya yang berulang-ulang dalam suatu situasi. 
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Muhibbin dalam Khairani (2014: 4) berpendapat bahwa belajar merupakan 
tahapan perubahan seluruh tingkah laku yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman 
dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan proses kognitif. Sedangkan Morgan 
dalam Khairani (2014: 4) bahwa belajar adalah perubahan yang relatif menetap dalam 
tingkah laku yang terjadi sebagai hasil dari latihan. Irwanto dalam Khairani (2014: 4) 
berpendapat bahwa belajar merupakan proses perubahan dari belum mampu menjadi 
sudah mampu dan terjadi dalam jangka waktu tertentu. Mudzakir dalam Khairani 
(2014: 4) belajar adalah suatu usaha atau kegiatan yang bertujuan mengadakan 
perubahan di dalam diri seseorang, mencakup perubahan tingkahlaku, sikap, kebiasaan, 
ilmu pengetahuan, keterampilan dan sebagainya. Menurut Garry and Kingsley dalam 
Khairani (2014: 4-5), menyatakan belajar adalah suatu proses perubahan tingkahlaku 
yang orisinal melalui latihan-latihan dan pengalaman. Menurut Khairani (2014: 5) 
belajar adalah suatu proses psikis yang berlangsung dalam interaksi antara subjek 
dengan lingkungannya dan menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengetahuan, 
pemahaman, keterampilan, sikap, dan kebiasaan yang bersifat relatif konstan/tetap baik 
melalui pengalaman, latihan maupun praktek.  
Menurut Jackson dalam Rusman (2014: 252) belajar merupakan proses 
membangun pengetahuan melalui transformasi pengalaman, sedangkan pembelajaran 
merupakan upaya yang sistematis dan sistematis dalam menata lingkungan belajar 
guna menumbuhkan dan mengembangkan belajar peserta didik. Proses belajar itu 
senditi bersifat individual dan kontekstual, artinya proses belajar tersebut terjadi dalam 
diri individu sesuai dengan perkembangannya dan lingkungannya. Proses belajar 
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merupakan indikator berhasil tidaknya pembelajaran. Belajar merupakan proses dalam 
diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan 
perilakunya, seperti pengetahuan, keterampilan, dan sikap (Winkel dalam 
Tampubolon, 2014: 139). 
Menurut Daryanto (2013: 205) belajar pada hakikatnya adalah proses interaksi 
terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar dapat dipandang sebagai 
proses yang diarahkan kepada tujuan dan proses berbuat melalui berbagai pengalaman. 
Belajar juga merupakan proses melihat, mengamati, dan memahami sesuatu. Indikator 
belajar ditujukan dengan perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman. 
Belajar merupakan perubahan dalam kepribadian yang dimanifestasikan sebagai suatu 
pola-pola respons yang berupa keterampilan, sikap, kebiasaan, kecakapan, atau 
pemahaman. Terjadinya proses belajar dapat dipandang dari sisi kognitif, yaitu 
berhubungan dengan perubahan-perubahan tentang kekuatan variable-variabel 
hipotesis, kekuatan-kekuatan, asosiasi, hubungan-hubungan, dan kebiasaan atau 
kecenderungan perilaku. Belajar merupakan proses interaksi Antara berbagai unsur 
yang berkaitan. Unsur utama dalam belajar adalah individu sebagai peserta belajar, 
kebutuhan sebagai sumber pendorong, situasi belajar yang memberikan kemungkinan 
terjadinya kegiatan belajar. Dengan demikian, manifestasi belajar atau perubahan 
belajar dinyatakan dalam bentuk perubahan tingkah laku. Menurut Daryanto (2013: 
206) beberapa hal yang menyangkut pengertian belajar sebagai berikut: 
1) Belajar merupakan suatu proses, yaitu kegiatan yang berkesinambungan yang 
dimulai sejak lahir dan terus berlangsung seumur hidup. 
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2) Dalam belajar terjadi adanya perubahan tingkah laku yang bersifat relative 
permanen. 
3) Hasil belajar ditujukan dengan aktivitas-aktivitas tingkah laku secara keseluruhan. 
4) Adanya peranan kepribadian dalam proses belajar antara lain aspek motivasi, 
emosional, sikap, dan sebagainya.  
b. Teori Belajar 
Teori belajar dapat membantu guru untuk memahami bagaimana peserta didik 
belajar. Pemahaman tentang cara belajar dapat membantu proses belajar, guru dapat 
merancang dan merencanakan proses pembelajarannya. Teori belajar juga dapat 
menjadi panduan guru untuk mengelola kelas serta membantu guru untuk 
mengevaluasi proses, perilaku guru sendiri serta hasil belajar peserta didik yang telah 
dicapai.  
Pemahaman mengenai teori belajar akan membantu guru dalam memberikan 
dukungan dan bantuan kepada peserta didik sehingga dapat mencapai prestasi 
maksimal. Hal yang harus dipahami dalam teori belajar menurut Abdullah (2014: 2) 
adalah:  
1) Konsep dasar teori tersebut beserta ciri-ciri dan persyaratan. 
2) Bagaimana sikap dan peran guru dalam proses pembelajaran jika teori tersebut 
diterapkan. 
3) Faktor-faktor lingkungan (fasilitas, alat, suasana) apa yang perlu diupayakan untuk 
mendorong proses pembelajaran. 
4) Tahapan yang harus dilakukan guru untuk melaksanakan proses pembelajaran. 
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5) Hal-hal yang harus dilakukan peserta didik dalam proses belajarnya. 
Perlu dipahami bahwa tidak ada teori yang sempurna. Tidak ada satu pun teori 
yang cocok bagi setiap individu dan tidak semua praktik pendidikan dilatarbelakangi 
oleh sebuah teori khusus. Oleh sebab itu, untuk dapat memahami berbagai teori, 
seseorang perlu belajar tentang bagaimana menggunakan ide dari berbagai pandangan. 
c. Ciri-Ciri Belajar  
Peserta didik sering merasa sudah belajar, dengan dasar bahwa mereka sudah 
berjam-jam membaca bahan pelajaran atau materi yang telah diajarkan, benarkah 
mereka sudah belajar? Jawabannya bisa diberikan setelah dilakukan tes tentang materi 
yang bersangkutan, atau dengan cara mencermati ciri-ciri yang terdapat pada orang 
yang bersangkutan, apakah sesuai dengan ciri-ciri belajar sebagaimana ada dalam 
beberapa batasan belajar yang dikemukakan di atas. 
Menurut Khairani (2014: 8) beberapa ciri-ciri belajar yaitu: 
1) Belajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku (change of behavior). Ini 
berarti bahwa hasil dari belajar hanya dapat diamati dari tingkahlaku yaitu adanya 
perubahan tingkahlaku, dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak terampil menjadi 
terampil, dan lain sebagainya. Tanpa pengamatan dari tingkahlaku hasil belajar 
orang tidak dapat mengetahui ada tidaknya hasil belajar. Karena perubahan hasil 
belajar hendaknya dinyatakan dalam bentuk yang dapat diamati. 
2) Perubahan perilaku relatif permanent, ini diartikan bahwa perubahan tingkah laku 
yang terjadi karena belajar untuk waktu tertentu akan tetap atau tidak berubah-
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berubah, akan tetapi dilain pihak tingkahlaku tersebut tidak akan terpancang 
seumur hidup. 
3) Perubahan tingkahlaku tidak harus segera dapat diamati pada saat proses belajar 
sedang berlangsung, perubahan perilaku tersebut bersifat potensial. Artinya hasil 
belajar tidak selalu serta merta terlihat segera setelah selesai belajar. Hasil belajar 
dapat terus berproses setelah kegiatan belajar selesai. 
4) Perubahan tingkahlaku merupakan hasil latihan atau pengalaman. Artinya belajar 
itu harus dilakukan secara aktif, sengaja, terencana, bukan karena peristiwa yang 
insidental. 
5) Pengalaman atau latihan itu dapat memberi penguatan. Sesuatu yang memperkuat 
memberikan semangat atau dorongan untuk mengubah tingkahlaku. 
d. Prinsip-Prinsip Belajar  
Para pendidik di dalam tugasnya melaksanakan proses belajar mengajar, 
seorang pendidik perlu mengingat beberapa prinsip-prinsip belajar menurut Davis 
(Khairani, 2014: 9) sebagai berikut: 
1) Apapun yang dipelajari peserta didik, dialah yang harus belajar bukan orang lain. 
Untuk itu peserta didik lah yang harus bertindak aktif. 
2) Setiap peserta didik belajar sesuai dengan tingkat kemampuannya. 
3) Peserta didik akan dapat belajar dengan baik bila mendapat penguatan langsung 
pada setiap langkah yang dilakukan selama proses belajar. 
4) Penguasaan yang sempurna dari setiap langkah yang dilakukan peserta didik akan 
membuat proses belajar lebih berarti. 
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5) Peserta didik akan lebih meningkat motivasinya untuk belajar apabila ia diberi 
tanggung jawab serta kepercayaan penuh atas belajarnya. 
Beberapa prinsip belajar lama yang berasal dari teori dan penelitian tentang 
belajar masih relevan dengan beberapa prinsip lain yang dikembangkan oleh Gagne 
dalam Khairani (2014: 10). 
1) Beberapa prinsip eksternal : 
a) Keterdekatan (contiguity) 
b)  Pengulangan (repetition) 
c) Penguatan (reinforcement) 
2) Beberapa prinsip internal : 
a) Informasi verbal 
b) Kemahiran intelektual 
c) Strategi  
e. Hakekat Belajar 
Hakekat belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan secara sadar dan 
terus menerus melalui bermacam-macam aktivitas dan pengalaman guna memperoleh 
pengetahuan baru sehingga menyebabkan perubahan tingkahlaku yang lebih baik. 
Perubahan tersebut bisa ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti perubahan dalam 
hal pemahaman, pengetahuan, perubahan sikap, tingkahlaku dan daya penerimaan 
(Khairani, 2014: 12). 
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Gagne dan Berliner (Khairani, 2014: 12) menyatakan bahwa belajar merupakan 
proses suatu organisme mengubah perilakunya karena hasil pengalaman. Belajar 
mengandung 3 ciri, yaitu: 
1) Belajar berkaitan dengan perubahan perilaku 
2) Perubahan perilaku tersebut terjadi karena didahului oleh pengalaman. 
3) Perubahan perilaku yang disebabkan belajar bersifat relatif permanen. 
f. Tujuan Belajar 
Berangkat dari pengertian dasar dari belajar, bahwa belajar adalah suatu usaha 
atau perbuatan yang dilakukan secara sungguh-sungguh, dengan sistematis dengan 
mendayagunkan semua potensi yang dimiliki, baik fisik, mental, serta dana, pancar 
indera, otak dan anggota tubuh lainnya, demikian pula aspek-aspek kejiwaan 
intelegensi, bakat, motivasi, minat dan sebagainya. Maka dapat dirumuskan tujuan 
belajar (Khairani, 2014: 13) adalah : 
1) Belajar bertujuan untuk menambah pengetahuan dalam berbagai bidang ilmu. 
2) Belajar bertujuan untuk meningkatkan keterampilan atau kecakapan. 
3) Belajar bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan kemampuan berpikir 
peserta didik dari berpikir yang bersifat konvergen, yang sifatnya hanya menerima 
dan mengingat, menjadi berfikir divergen, lateral, yang sifatnya lebih terbuka luas, 
kreatif, inovatif, mencipta, berani berfikir aneh, di luar kebiasaan. 
4) Belajar bertujuan mengadakan perubahan di dalam diri antara lain tingkahlaku. 
5) Belajar bertujuan mengubah kebiasaan, dari yang buruk menjadi baik. 
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6) Belajar bertujuan untuk mengubah sikap dari negatif menjadi positif, tidak hormat 
menjadi hormat, benci menjadi sayang, dan sebagainya. 
7) Belajar bertujuan untuk mengubah pola pikir dari pola pikir yang negatif dan tidak 
produktif, menjadi pola pikir yang positif, kreatif, dan produktif. 
8) Belajar juga bertujuan untuk merubah sikap mental yang pesimis, mudah putus 
asa, suka mengeluh menjadi orang yang bersikap optimis, ulet, tekun tanpa 
mengeluh. 
9) Belajar bertujuan untuk mengubah, membangun dan mengembangkan 
kepribadian, watak dan karakter, dari kepribadian, watak dan karakter yang 
merugikan dirinya da orang lain, menjadi kepribadian, watak dan karakter yang 
mempunyai multi manfaat bagi diri sendiri dan orang lain.    
2. Minat 
a. Pengertian Minat Belajar 
Berbeda dengan bakat, minat timbul bersumber dari pengenalang dengan 
lingkungan, atau hasil interaksi dan belajar dengan lingkungannya. Bila minat terhadsp 
sesuatu sudah dimiliki seseorang, maka ia akan menjadi potensi bagi orang yang 
bersangkutan untuk dapat meraih sukses di bidang itu. Sebab minat akan melahirkan 
energi yang luar biasa untuk berjuang mendapatkan apa yang dia minati. Apalagi kalau 
minat itu selaras dengan bakatnya, maka kekuatannya lebih luar biasa lagi. Oleh karena 
itu, di samping bakat, maka minat peserta didik, seharusnya menjadi hal yang paling 
penting untuk diperhatikan oleh para pendidik, juga orang tua. 
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Untuk mencapai prestasi yang baik disamping kecerdasan juga minat, sebab 
tanpa adanya minat segala kegiatan akan dilakukan kurang efektif dan efisien. Dalam 
percakapan sehari-hari pengertian perhatian dikacaukan dengan minat dalam 
pelaksanaan perhatian seolah-olah kita menonjolkan fungsi pikiran, sedangkan dalam 
minat seolah-olah menonjolkan fungsi rasa, tetapi kenyataannya apa yang menarik 
minat menyebabkan pula kita berperhatian, dan apa yang menyebabkan perhatian kita 
tertarik minatpun menyertai kita.” Dakir (Khairani, 2014:136). 
Menurut pandangan para ahli, minat itu dimaknai secara beragam, berbeda-
beda, sesuai dengan cara dan sudut pandang mereka masing-masing. Sebagian dari 
pandangan tersebut adalah sebagai berikut: 
1) Menurut Kamisa dalam Khairani (2014: 136) minat diartikan sebagai kehendak, 
keinginan atau kesukaan. 
2) Menurut Gunarso dalam Khairani (2014: 136) minat adalah sesuatu pribadi dan 
berhubungan erat dengan sikap. Minat dan sikap merupakan dasar bagi prasangka, 
dan minat juga penting dalam mengambil keputusan. Minat dapat menyebabkan 
seseorang giat melakukan menuju ke sesuatu yang telah menarik minatnya. 
3) Menurut Hurlock dalam Khairani (2014: 136) minat merupakan sumber motivasi 
yang mendorong orang untuk melakukan apa yang mereka inginkan bila mereka 
bebas memilih. Ketika seseorang menilai bahwa sesuatu akan bermanfaat, maka 
akan menjadi berminat, kemudian hal tersebut akan mendatangkan kepuasan. 
Ketika kepuasan menurun maka minatnya juga menurun. Sehingga minat tidak 
bersifat permanen, tetapi minat bersifat sementara atau dapat berubah-ubah. 
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4) Menurut Sutjipto dalam Khairani (2014: 136) bahwa minat adalah kesadaran 
seseorang terhadap suatu objek, orang, masalah, atau situasi yang mempunyai 
kaitan dengan dirinya sendiri. Artinya, minat harus dipandang sebagai sesuatu 
yang sadar. Karenanya minat merupakan aspek psikologis seseorang untuk 
menaruh perhatian yang tinggi terhadap kegiatan tertentu dan mendorong yang 
bersangkutan untuk melaksanakan kegiatan tersebut.  
5) Menurut Tampubolan dalam Khairani (2014: 137) bahwa minat adalah perpaduan 
antara keinginan dan kemauan yang dapat berkembang jika ada motivasi. 
6) Menurut Crow dalam Khairani (2014: 137) minat dapat menunjukkan kemampuan 
untuk memberi stimuli yang mendorong kita untuk memperhatikan seseorang, 
sesuatu barang atau kegiatan, atau sesuatu yang dapat memberi pengaruh terhadap 
pengalaman yang telah distimuli oleh kegiatan itu sendiri. Dengan kata lain, minat 
dapat menjadi sebab sesuatu kegiatan dan hasil dari turut sertanya dalam kegiatan 
itu. 
7) Jhon Holland dalam Khairani (2014: 137) ahli yang banyak meneliti mengenai 
minat memberi pengertian minat sebagai aktivitas atau tugas-tugas yang 
membangkitkan perasaan ingin tahu, perhatian, dan memberi kesenangan atau 
kenikmatan. Minat dapat menjadi indikator dari kekuatan seseorang di area 
tertentu Dimana ia akan termotivasi untuk mempelajarinya dan menunjukkan 
kinerja yang tinggi. 
Berdasarkan defensi minat tersebut dapat dikemukakan bahwa minat 
mengandung unsur-unsur sebagai berikut: (Khairani, 2014: 137) 
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1) Minat adalah suatu gejala psikologis 
2) Adanya pemusatan perhatian, perasaan dan pikiran dari subyek karena tertarik 
3) Adanya perasaan senang terhadap obyek yang menjadi sasaran 
4) Adanya kemauan atau kecenderungan pada diri subyek untuk melakukan kegiatan 
guna mencapai tujuan. 
Menurut Khairani (2014: 137) minat adalah gejala psikologis yang menunjukan 
bahwa minat adanya pengertian subyek terhadap obyek yang menjadi sasaran karena 
obyek tersebut menarik perhatian dan menimbulkan perasaan senang sehingga 
cenderung kepada obyek tersebut. 
Menurut Hardjana (Khairani, 2014: 142) minat merupakan kecenderungan hati 
yang tinggi terhadap sesuatu yang timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak 
dirasakan atau keinginan hal tertentu. Minat dapat diartikan kecenderungan untuk dapat 
tertarik atau terdorong untuk memperhatikan seseorang sesuatu barang atau kegiatan 
dalam bidang-bidang tertentu (Lackmono dalam Khairani). 
Faktor-faktor yang mempengaruhi minat : 
Minat pada hakekatnya merupakan sebab akibat dari pengalaman. Minat 
berkembang sebagai hasil dari pada suatu kegiatan dan akan menjadi sebab akan 
dipakai lagi dalam kegiatan yang sama (Crow and Crow, 1973). Faktor –faktor tersebut 
adalah sebagai berikut : (Khairani, 2014: 139) 
1) The factor inner urgen 
Rangsangan yang datang dari lingkungan atau ruang lingkup yang sesuai 
dengan keinginan atau kebutuhan seseorang akan mudah meninmbulkan minat. 
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2) The factor of Social motive 
Minat seseorang terhadap obyek atau sesuatu hal. Disamping juga dipengaruhi 
oleh faktor dari dalam diri manusia dan oleh motif sosial. 
3) Emosianal factor 
Faktor perasaan dan emosi ini mempunyai pengaruh terhadap obyek misalnya 
perjalanan sukses yang dipakai individu dalam suatu kegiatan tertentu dapat pula 
membangkitkan perasaan senang dan dapat menambah semangat atau kuatnya minat 
dalam kegiatan tersebut. 
Menurut Milton (Khairani, 2014: 140) minat dibagi menjadi dua yaitu : minat 
subyektif dan minat obyektif. Minat subyektif adalah perasaan yang menyatakan 
bahwa pengalaman-pengalaman tertentu yang bersifat menyenangkan, sedangkan 
minat obyektif adalah reaksi yang merangsang kegiatan-kegiatan dalam lingkungan. 
Menurut Samsudin (Khairani, 2014: 140) minat jika dilihat dari segi timbulnya 
terdiri dari dua macam yaitu minat spontan ialah minat yang timbul dengan sendirinya 
secara langsung, sedangkan minat yang disengaja ialah minat yang dimiliki karena 
dibangkitkan atau ditimbulkan. 
Ada lima butir motif yang penting yang dapat dijadikan alasan untuk 
mendorong tumbuhnya minat belajar dalam diri seseorang peserta didik yaitu: 
(Loekmono dalam Khairani, 2014: 146)   




b) Suatu dorongan batin untuk memuaskan rasa ingin tahu dalam satu atau lain bidang 
studi. 
c) Hasrat peserta didik untuk meningkatkan peserta didik dalam meningkatkan 
pertumbuhan dan perkembangan pribadi. 
d) Hasrat peserta didik untuk menerima pujian dari orang tua, guru atau teman-teman. 
e) Gambaran diri dimasa mendatang untuk meraih sukses dalam suatu bidang khusus 
tertentu. 
b. Fungsi minat dalam belajar 
Tak bisa dibantah bahwa minat merupakan salah satu faktor untuk meraih 
sukses dalam belajar. Peranan dan fungsi penting minat dengan pelaksanaan belajar 
atau studi, antara lain, ialah : (Khairani, 2014:146-147) 
1) Minat memudahkan terciptany konsentrasi 
Minat memudahkan terciptanya konsentrasi dalam pikiran seseorang. Perhatian 
serta Erta yang diperoleh secara wajar dan tanpa paksaan tenaga kemampuan seseorang 
memudahkan berkembangnya konsentrasi, yaitu memusatkan pemikiran terhadap 
suatu pelajaran. Jadi, tanpa minat konsentrasi terhadap pelajaran sulit untuk 
diperhatikan. 
2) Minat mencegah gangguan perhatian luar 
Minat belajar mencegah terjadinya gangguan perhatian dari sumber luar 
misalnya, orang berbicara. Seseorang mudah terganggu perhatiannya atau sering 
mengalami pengalihan perhatian dari pelajaran kepada suatu hal yang pai, itu 
disebabkan karena minat belajarnyan kecil. 
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3) Minat memperkuat melekatnya bahan pelajaran dalam ingatan 
Daya mengingat bahan pelajaran hanya mungkin terlaksana kalau seseorang 
berminat terhadap pelajarannya. Misalnya, jika kita membaca suatu bacaan dan 
didukung oleh minat yang kuat maka kita pasti akan bisa mengingatnya dengan baik 
walaupun hanya dibaca atau disimak sekali. 
4) Minat memperkecil kebosanan belajar dalam diri sendiri 
Segala sesuatu yang membosankan, sepele dan terus menerus berlangsung 
secara otomatis tidak akan bisa memikat perhatian. Bahwa kebosanan melakukan 
sesuatu hal juga lebih banyak berasal dari dalam diri seseorang daripada bersumber 
pada hal-hal di luar dirinya. Oleh karena itu, penghapusan kebosanan dalam diri belajar 
dari seseorang juga hanya bisa terlaksana dengan hanya menumbuhkan minat belajar 
dan kemudian meningkatkan minat itu sebesar-besarnya. 
c. Faktor-faktor Yang dapat Menumbuhkan Minat Dalam belajar   
Dalam belajar peserta didik memiliki minat yang relatif rendah bahkan kadang 
minat untuk belajar terhadap suatu bidang studi tidak ada. Beberapa faktor yang dapat 
menumbuhkan minat dalam belajar antara lain: (Khairani, 2014: 148) 
1) Faktor kebutuhan dari dalam 
Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan yang berhubungan dengan jasmani dan 
kejiwaan (psikologis). 
2) Faktor motif sosial 
Timbulnya minat dalam diri seseorang dapat didorong oleh motif sosial yaitu 
kebutuhan untuk mendapatkan pengakuan, penghargaan dari lingkungan ia berada. 
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3) Faktor emosional 
Faktor emosional merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh 
perhatian terhadap suatu kegiatan/objek tertentu. 
d. Hasil Belajar 
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 
suatu perubahan tingkah laku, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam 
interaksinya dengan lingkungan. Seseorang dikatakan telah belajar apabila dalam 
interaksi tersebut seseorang mengalami perubahan tingkah laku baik dari segi 
pengetahuan, sikap maupun keterampilannya. Menurut Oemar Hamalik (Tampubolon, 
2014: 140) mengemukakan hasil belajar sebagai terjadinya perubahan tingkah laku dari 
diri siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan, sikap 
serta keterampilan. Sudjana (Tampubolon, 2014: 140) mengatakan bahwa hasil belajar 
adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajarnya. 
Anitah dalam Devi (2009: 2) berpendapat bahwa hasil belajar harus menunjukkan suatu 
perubahan tingkah laku atau perolehan perilaku yang baru.  
Lebih rinci Anitah dalam Devi (2009: 3) menyebutkan yang dapat 
menunjukkan hasil belajar yaitu : 1) keterampilan kognitif berkaitan dengan 
kemampuan membuat keputusan memecahkan masalah dan berfikir logis; 2) 
keterampilan psikomotor berkaitan dengan kemampuan tindak fisik dan kegiatan 
perseptual; 3) keterampilan reaktif berkaitan dengan sikap, kebijaksanaan, perasaan, 




Untuk mengetahui sejauh mana hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam 
belajar, maka harus dilakukan evaluasi. Dan untuk menentukan keberhasilan yang 
dicapai maka harus ada kriteria (patokan) yang mengacu pada tujuan yang telah 
ditentukan. Pengukuran hasil belajar bertujuan untuk mengukur tingkat daya serap 
Peserta didik terhadap materi yang dibelajarkan. dari Peserta didik yang bersifat 
menetap, fungsional, positif, dan disadari. Sedangkan Horwarty Kingsley 
(Tampubolon, 2014: 140) membagi macam hasil belajar mengajar sebagai (1) 
keterampilan dan kebiasaan, (2) pengetahuan dan pengarahan, dan (3) sikap dan cita-
cita.  
e. Jenis-jenis Hasil Belajar 
Bloom dan Nana Sudjana (Tampubolon, 2014: 140-141) secara garis besar 
membagi hasil belajar menjadi tiga ranah, yaitu ranah kognitif, ranah afektif dan ranah 
psikomotorik. 
1) Ranah Kognitif 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam 
aspek, yakni pengetahuan dan ingatan, pemahaman, aplikasi, sintesis, dan 
evaluasi.  
2) Ranah Afektif 
Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Penilaian hasil belajar afektif 
kurang mendapat perhatian dari guru. Para guru lebih banyak menilai ranah 
kognitif semata. Jenis hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai 
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tingkah laku seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, 
menghargai guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. 
3) Ranah psikomotorik 
Hasil belajar psikomotorik tampak dalam bentuk keterampilan dan kemampuan 
bertindak individu. 
Gagne dalam Tampubolon (2014: 141), mengidentifikasikan lima jenis hasil 
belajar, yaitu: 
1) Belajar keterampilan intelektual yakni belajar diskriminasi, belajar konsep, dan 
belajar kaidah. 
2) Belajar informasi verbal, yaitu belajar melalui simbol-simbol tertentu. 
3) Belajar mengatur kegiatan intelektual, yakni belajar mengatur kegiatan intelektual 
yang berhubungan dengan kemampuan mengaplikasikan keterampilan intelektual. 
4) Belajar sikap, yakni belajar menentukan tindakan tertentu. 
5) Belajar keterampilan motorik, yaitu belajar melakukan gerakan-gerakan tertentu 
mulai dari yang sangat sederhana hingga yang kompleks seperti mengoperasikan 
mesin atau kendaraan. 
f. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
Slamet (Tampubolon, 2014: 142) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan yaitu faktor yang 
ada pada diri siswa itu dan faktor yang ada diluar individu. 
Faktor yang ada pada diri siswa itu meliputi : 
1) Faktor biologis. 
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2) Faktor psikologis. 
3) Faktor kelelahan yang meliputi kelelahan jasmani dan rohani. 
Faktor yang ada di luar individu meliputi : 
1) Faktor keluarga. 
2) Faktor sekolah. 
3) Faktor masyarakat. 
Menurut pedoman penilaian hasil belajar, kurikulum tingkat satuan pendidikan 
(KTSP) terdiri dari sembilan prinsip, yaitu (1) valid atau sahih, (2) objektif, (3) 
transparan, (4) adil, (5) terpadu, (6) menyeluruh dan berkesinambungan, (7) sistematis, 
(8) akuntabel, dan (9) beracuan kriteria yang ditetapkan serta berlaku dalam mencapai 
kompetensi dan indikator yang ditetapkan. 
g. Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang mengutamakan 
kerja sama antar peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran. Sebagai 
pembelajaran yang menekankan pada kerja sama, saling membantu, dan mendorong 
kegiatan diskusi dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan. Pembelajaran 
kooperatif paling sesuai dengan bila diterapkan dalam mata pelajaran matematika 
karena matematika merupakan pelajaran yang anggap sulit dan memerlukan keaktifan 
dan kerja sama peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah. Menurut Sunal dan 
Hans dalam Suyanto; Asep 2013: 142 menyatakan “cooperative learning memiliki 
pendekatan atau serangkaian model yang khusus dirancang untuk memberi dorongan 
kepada peserta didik agar bekerja sama selama proses pembelajaran”. Selanjutnya 
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Menurut Sunal dan Hans dalam Suyanto; Asep 2013: 142 mendefenisikan, “belajar 
kooperatif adalah sutau model pembelajaran yang mana peserta didik belajar dan 
bekerja sama dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya 
terdiri dari 4-6 orang, dengan struktur kelompok heterogen”. Menurut Kemp, dalam 
Syafaruddin; Irwan, 2005: 200 pembelajaran kooperatif adalah satu jenis khusus dari 
aktivitas kelompok yang berusaha untuk memajukan pembelajaran dan keterampilan 
sosial dalam kerja sama tiga konsep ke dalam pengajaran, yaitu: (a) Penghargaan 
kelompok, (b) Pertanggung jawaban pribadi, dan (c) Peluang yang sama untuk berhasil. 
Menurut Abdulhak, dalam Rusman, 2014 bahwa “ pembelajaran cooperative 
dilaksanakan melalui sharing proses antara peserta pelajar, sehingga dapat 
mewujudkan pemahaman bersama di antara Peserta didik belajar itu sendiri.  
Menurut Nur, dalam Daryanto, 2013: 413, prinsip dasar dalam pembelajaran 
kooperatif sebagai berikut: 
1) Setiap anggota kelompok (peserta didik) bertanggung jawab atas segala sesuatu 
yang dikerjakan dalam kelompoknya. 
2) Setiap anggota kelompok (peserta didik) harus mengetahui bahwa semua anggota 
kelompok mempunyai tujuan yang sama. 
3) Setiap anggota kelompok (peserta didik) harus membagi tugas dan tanggung jawab 
yang sama di antara anggota kelompoknya. 
4) Setiap anggota kelompok (peserta didik) akan dikenai evaluasi. 
5) Setiap anggota kelompok (peserta didik) berbagi kepemimpinan dan 
membutuhkan keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya. 
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6) Setiap anggota kelompok (peserta didik) akan diminta mempertanggung jawabkan 
secara individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif. 
h. Ciri-ciri model pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
Menurut Rusman ciri-ciri yang terjadi pada kebanyakan pembelajaran yang 
menggunakan model pembelajaran kooperatif, adalah sebagai berikut: 
1) Peserta didik bekerja kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi 
belajarnya. 
2) Kelompok dibentuk dan peserta didik yang memiliki kemampuan yang tinggi, 
sedang, dan rendah. 
3) Bila mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, jenis kelamin 
berbeda-beda. 
4) Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu. 
Ada lima unsur esensial yang ditekankan dalam pembelajaran kooperatif, 
yaitu: (Rusman, 2014: 205) 
1) Saling ketergantungan yang positif 
2) Interaksi berhadapan 
3) Tanggung jawab individu 
4) Keterampilan sosial 
5) Terjadi proses dalam kelompok 
Pembelajaran kooperatif dapat dijelaskan dalam beberapa perspektif, yaitu: 
1) Perspektif motivasi artinya penghargaan yang diberikan kepada kelompok yang 




2) Perspektif sosial artinya melalui kooperatif setiap Peserta didik akan saling 
membantu dalam belajar karena marka menginginkan semua anggota kelompok 
memperoleh keberhasilan. 
3) Perspektif perkembangan kognitif artinya dengan adanya interaksi antara anggota 
kelompok dapat mengembangkan prestasi Peserta didik untuk berfikir mengolah 
berbagai informasi (Sanjaya, dalam Rusman, 2014: 206). 
i. Unsur-unsur dasar Belajar Kooperatif, yaitu: 
Dalam pembelajaran kooperatif terdapat tujuh unsur dasar sebagai berikut: 
(Rusman, 2014: 208) 
1) Peserta didik dalam kelompoknya haruslah beranggapan bahwa mereka sehidup 
sepenanggungan bersama 
2) Peserta didik bertanggung jawab atas segala sesuatu di dalam kelompoknya, 
seperti miliki mereka sendiri 
3) Peserta didik haruslah melihat bahwa semua anggota di dalam kelompoknya 
memiliki tujuan yang sama 
4) Peserta didik haruslah membagi tugas dan tanggung jawab yang sama diantara 
anggota kelompoknya 
5) Peserta didik dikenakan evaluasi atau diberikan hadiah/penghargaan yang juga 
akan dikenakan untuk semua anggota kelompok 
6) Peserta didik berbagi kepemimpinan dan mereka membutuhkan keterampilan 
untuk belajar bersama selama proses belajarnya 
7) Peserta didik diminta mempertanggung jawabkan secara individual materi yang 




Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pemb. Kooperatif (Rusma, 2014:211) 
TAHAP TINGKAH LAKU GURU 
Tahap 1  Guru menyampaikan tujuan pelajaran yang akan 
dicapai pada kegiatan pelajaran dan menekankan 
pentingnya topik yang akan dipelajari dan 
memotivasi siswa belajar 
Menyampaikan tujuan dan 
Memotivasi siswa 
Tahap 2 Guru menyajikan informasi atau materi kepada 
siswa dengan jalan demonstrasi atau melalui bahan 
bacaan 
Menyajikan informasi 
Tahap 3 Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana 
caranya membentuk kelompok belajar 
dan membimbing setiap kelompok agar  
melakukan transisi secara efektif dan efesien. 
Mengorganisasikan siswa ke 
dalam kelompok-kelompok 
belajar 
Tahap 4 Guru membimbing kelompok- kelompok belajar 
pada saat mereka mengerjakan tugas mereka Membimbing kelompok  
bekerja dan belajar 
Tahap 5 Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi 
yang telah dipelajari atau masing-masing 
kelompok mempresentasi kan hasil kerjanya 
Evaluasi 
  
Tahap 6 Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik 
upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok Memberikan penghargaan 
  
j. Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Menurut Frank Lyman dalam Tampubolon, 2014: 98, model pembelajaran 




Lie dalam Daryanto, 2014: 38 mengungkapkan: dengan model pembelajaran 
klasikal yang memungkinkan hanya satu Peserta didik yang maju dan membagikan 
hasilnya untuk seluruh kelas, model pembelajaran kooperatif TPS ini memberi 
kesempatan sedikitnya delapan kali lebih banyak kepada setiap Peserta didik untuk 
dikenali dan menunjukkan partisipasi ini kepada orang lain. Model pembelajaran 
kooperatif TPS ini bisa digunakan dalam semua mata pelajaran dan semua tingkatan 
usia anak didik. Hal tersebut ditegaskan kembali oleh Lyman dalam Daryanto, 2014: 
38, model pembelajaran kooperatif TPS membantu para Peserta didik untuk 
mengembangkan pemahaman konsep dan materi pelajaran, mengembangkan 
kemampuan untuk berbagi informasi dan menarik kesimpulan, serta mengembangkan 
kemampuan untuk mempertimbangkan nilai-nilai lain dari suatu materi pelajaran. 
Menurut Fogarty dan Robin, (Daryanto, 2014: 38-39) memperkuat pendapat 
Lyman, mereka menyatakan bahwa model pembelajaran kooperatif TPS memiliki 
beberapa keuntungan sebagai berikut: (a) mudah dilaksanakan dalam kelas yang besar, 
(b) memberikan waktu kepada Peserta didik untuk merefleksikan isi materi pelajaran, 
(c) memberikan waktu kepada Peserta didik untuk melatih mengeluarkan pendapat 
sebelum berbagi dengan kelompok kecil atau kelas secara keseluruhan, dan (d) 
meningkatkan kemampuan penyimpanan jangka panjang dari isi materi pelajaran. 
Prosedur dalam pembelajaran kooperatif TPS menurut Lyman dalam Daryanto, 2014: 
39 terdiri dari empat tahapan yaitu pemberian masalah oleh guru tahap (pendahuluan), 
tahap Think (berfikir), tahap Pair (berpasangan), tahap Share (berbagi), tahap 
penilaian/penghargaan. Dari konsep tersebut dapat disimpulkan bahwa langkah-
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langkah model pembelajaran kooperatif TPS terkesan tidak sulit untuk dilaksanakan. 
Pada tahap pendahuluan, guru atau pendidik menjelaskan aturan main, memotivasi dan 
menjelaskan kompetensi yang akan dicapai, kemudian proses berfikir (Think) 
dilaksanakan pada saat guru menggali pengetahuan Peserta didik kemudian menyuruh 
Peserta didik untuk berpasangan (Pair), setelah berpasangan mereka bisa saling 
bertukar pendapat atau berbagi (Share) ilmu pengetahuan. Dalam pembelajaran 
kooperatif mendorong Peserta didik untuk terbiasa berpikir mula-mula secara mandiri, 
kemudian bekerja secara berpasangan. 
Langkah-langkah kegiatan pembelajaran (sintaks) TPS menurut Saur 
Tampobolon, 2014: 98 adalah sebagai berikut: 
1) Pengelompokan peserta didik dengan jumlah anggota 5 orang. 
2) Pendidik memberikan permasalahan yang dapat dijawab oleh peserta didik dengan 
mempelajari buku ajar/handout. 
3) Pertama peserta didik memikirkan sendiri jawaban permasalahan tersebut. 
4) Selanjutnya, peserta didik berbagi pemikiran dalam kelompok. 
5) Setelah pekerjaan kelompok tuntas, selanjutnya peserta didik berbagi pemikiran 
antar kelompok. 
6) Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan jawaban atas masalah yang 
diberikan. 
7) Penilaian dilakukan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran.  
Menurut Miftahul Huda, 2013: 206-207. TPS sebaiknya dilakukan dengan 
mengikuti langkah-langkah berikut ini: 
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1) Peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap kelompok terdiri 
dari 4 anggota/Peserta didik. 
2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok. 
3) Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri-
sendiri terlebih dahulu. 
4) Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan. Setiap pasangan 
mendiskusikan hasil pengerjaan individunya. 
5) Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompok masing-masing untuk 
menshare hasil diskusinya. 
Karakteristik tipe TPS diarahkan untuk terciptanya interaksi dan kerjasama saling 
membantu dalam kelompok kecil antara 2-4 peserta didik secara berpasangan. Tipe ini 
memberi porsi waktu pada peserta didik untuk lebih dahulu berpikir sendiri sebelum 
akhirnya membahas materi pelajaran untuk didiskusikan berpasangan, menjawab dan 
saling membantu (sharing) atau sama lainnya.   
k. Lingkaran 
Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujungnya saling bertemu dan 
semua titik yang terletak pada garis lengkung itu mempunyai jarak yang sama terhadap 
sebuah titik tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat benda yang 
bagian tepinya berbentuk lingkaran seperti pada gambar 1.1 (i) di atas. 
1) Unsur-unsur Lingkaran 
Ada beberapa bagian lingkaran yang termasuk dalam unsur-unsur sebuah 
lingkaran di antaranya titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, 
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dan apotema. Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraian berikut. 
2) Keliling Lingkaran 
 Dari kegiatan 2 dapat diketahui bahwa perbandingan keliling dan diameter 
lingkaran selalu tetap dan berada di antara 3,141 dan 3,142. Perbandingan keliling dan 
diameter lingkaran biasa disebut  pi (phi). 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa: 
 
 
Pendekatan nilai pi dapat dinyatakan dengan dua cara yaitu: 
1. Dengan pecahan biasa, maka pi = 22/7 
2. Dengan pecahan desimal, maka pi = 3,14 (pembulatan sampai dua tempat 
decimal). 
Contoh soal : 
1. Tentukan keliling permukaan sebuah arloji yang berbentuk lingkaran seperti pada 
gambar di samping. Jika diameternya 2,8 cm! (Gunakan pi = 3,14). 
Jawab: 
Diketahui :  Diameter = 2,8 cm 
  pi = 3,14 
Ditanyakan : Keliling arloji? 
 Penyelesaian : 
Gambar  
  = pi atau K = pid 
Keterangan: 
K = keliling lingkaran            d  = diameter lingkaran   
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 Diameter = 2,8 cm ,maka d = 2,8 
         K = pid 
 = 3,14 × 2,8  
 = 8,792  
Jadi, keliling arloji tersebut adalah 8,792 cm 
3) Luas Lingkaran 
Luas lingkaran adalah luas daerah yang dibatasi oleh busur lingkaran atau keliling 





Tentukan luas dasar sebuah kue tart yang berbentuk lingkaran seperti gambar di 
samping, jika dasar kue tart itu berjari-jari 10 cm (gunakan pi = 3,14). 
Jawab: 
Diketahui  : Jari-jari = 10 cm 
  pi = 3,14 
Ditanyakan : Luas dasar kue tart? 
Penyelesaian :  
Jari-jari = 10 cm, maka r = 10  
L = pir2  
Keterangan: 




 L  = pir2  
  = 3,14  × 102  
  = 3,14 × 100  
  = 314  
Jadi luas dasar kue tart adalah 314 cm2 





Pada awal bab ini telah diperkenalkan unsur-unsur lingkaran, di antaranya 
pusat lingkaran, busur, dan juring. Pada Gambar 4.1 di samping! 
Titik O merupakan pusat lingkaran, maka ∠AOB = α  disebut sudut pusat. Sudut pusat 
adalah sudut yang dibentuk oleh dua jari-jari yang berpotongan pada pusat lingkaran.  
Garis lengkung AB disebut busur AB 
Daerah yang diarsir disebut juring OAB. 
Materi apa yang akan 
kamu pelajari? 
• Menentukan 
hubungan sudut pusat, 
panjang busur, luas 





Perhatikan gambar berikut jika panjang busur PQ = 40cm, hitunglah panjang busur 
QR! 
Jawab: 
Diketahui : Panjang busur PQ = 40 cm 
  Besar ∠POQ = 45° 
  Besar ∠ROQ = 135°  
Ditanyakan :  Panjang busur QR? 
Penyelesaian : 




 =   
 45 × panjang busur QR  = 135 × 40 
 Panjang busur QR = 5400
45
  
  = 120 
Jadi, panjang busur QR adalah 120 cm. 
 
 
B. Kerangka Berpikir 
Belajar bukan merupakan proses transfer ilmu ke peserta didik semata. 
Penjelasan tidak akan membuat peserta didik mampu mempertahankan ilmu yang 










sendiri agar peserta didik tersebut benar-benar mampu memahami apa yang 
dipelajarinya dalam waktu yang lama, selain itu juga dapat membuahkan hasil yang 
maksimal. Untuk mencapai hal tersebut guru dapat menggunakan salah satu metode 
pembelajaran kooperatif yang dianggap tepat yaitu pembelajaran kooperatif tipe TPS 
untuk meningkatkan minat dan hasil belajar matematika. 
Berdasarkan kondisi di SMP Negeri 2 Duampanua, terlihat minat dan hasil 
belajar peserta didik masih rendah hal ini tercermin dari kurangnya peserta didik 
mengumpulkan tugas yang diberikan dan jarang mengumpulkan pekerjaan rumah tepat 
waktu, selain itu tingkat hasil belajar yang dicapai dalam ulangan tengah semester 
(UTS) masih relatif rendah tercermin pada skor rata-rata ulangan tengah semester  pada 
semester genap tahun pelajaran 2015/2016. Oleh karena itu, salah satu upaya yang 
harus dilakukan oleh seorang guru adalah bagaimana merangsang peserta didik agar 
bisa menumbuhkan minat belajarnya yang pada akhirnya akan membuahkan hasil 
belajar yang baik. Solusi yang anggap bisa menumbuhkan dan meningkatkan minat 
dan hasil belajar peserta didik dengan mengubah metode pembelajaran yang digunakan 
oleh guru, metode pembelajaran yang dianggap mampu meningkatkan minat dan hasil 
belajar Peserta didik, yakni Pembelajaran kooperatif tipe TPS. Dalam penelitian ini, 
peneliti berharap penerapan pembelajaran tipe TPS dapat meningkatkan minat dan 















Bagan 2.1 Bagan alur pikir penelitian tindakan kelas pada peningkatan minat 





Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka berpikir yang telah dikemukan di 
atas, maka hipotesis tindakan yang diajukan dalam penilitian ini  adalah : 
1. Jika pembelajaran Kooperatif Tipe TPS diterapkan dalam pembelajaran 
matematika, maka minat belajar matematika Peserta didik kelas VIII.2 SMP Negeri 
2 Duampanua Pinrang akan meningkat. 
2. Jika pembelajaran Kooperatif Tipe TPS diterapkan dalam pembelajaran 
matematika, maka hasil belajar matematika Peserta didik kelas VIII.2 SMP Negeri 

























A. Hasil Validasi Instrumen 
Dalam penelitian ini, instrumen yang utama adalah peneliti sendiri. Pada 
penelitian ini instrumen penelitian dijadikan sebagai bahan pendukung lainnya seperti 
lembar observasi, lembar tes hasil belajar dan angket. Untuk menggunakan lembar 
observasi minat, lembar tes hasil belajar dan angket minat, terlebih dahulu divalidasi 
oleh dua orang pakar di bidang pendidikan matematika sehingga layak digunakan. 
Instrumen observasi minat dan angket minat digunakan untuk mengetahui 
tentang peningkatan minat belajar peserta didik dengan mengimplementasikan 
pembelajaran kooperatif tipe TPS, sedangkan instrumen hasil belajar digunakan untuk 
mengetahui tentang peningkatan hasil belajar peserta didik dengan 
mengimpelmentasikan pembelajaran kooperatif tipe TPS.  Untuk mendapatkan 
instrumen penelitian yang layak, dilakukan validasi isi oleh dua pakar di bidang 
matematika. Beberapa hasil review validator diuraikan sebagai berikut: 
1. Lembar Observasi Minat  
Hasil penilaian pada lembar observasi minat pada aspek tujuan telah memenuhi 
validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi, aspek cakupan minat telah 
memenuhi validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi, dan aspek bahasa 
telah memenuhi validitas dengan penilaian dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
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Secara keseluruhan hasil penilaian instrumen lembar observasi minat telah memenuhi 
validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi.    
2. Lembar Angket Minat 
Hasil penilaian pada lembar angket minat pada aspek tujuan telah memenuhi 
validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi, aspek cakupan minat telah 
memenuhi validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi, dan aspek bahasa 
telah memenuhi validitas dengan penilaian dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
Secara keseluruhan hasil penilaian instrumen lembar angket minat telah memenuhi 
validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi. 
3. Tes Hasil Belajar 
Hasil penilaian pada instrumen tes hasil belajar pada bidang soal telah 
memenuhi validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi, pada bidang 
konstruksi telah memenuhi validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi, 
dan pada bidang bahasa telah memenuhi validitas dengan penilaian dapat digunakan 
dengan sedikit revisi. Secara keseluruhan hasil penilaian instrumen lembar angket 
minat telah memenuhi validitas dengan penilaian dapat digunakan tanpa revisi. 
 
B. Jenis Dan Lokasi Desain Penelitian 
1. Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (classroom action research). 
Penelitian ini dibagi dalam 2 (dua) siklus dan setiap siklus terdiri dari empat 
tahap, yaitu, (1) perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, (4) refleksi. Pada siklus 
I terdiri dari 4 kali pertemuan dan siklus II terdiri dari 3 kali pertemuan. 
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2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 2 Duampanua Kecamatan 
Duampanua Kabupaten Pinrang. 
 
C. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah peserta didik kelas VIII.2 SMP Negeri 2 Duampanua 
Kecamatan Duampanua Kabupaten Pinrang dengan banyak peserta didik 28 orang 
terdiri 13 orang laki-laki dan 15 orang perempuan. 
 
D. Desain Penelitian Tindakan Kelas 
Desain Penelitian Tindakan Kelas berbentuk 2 siklus merupak model PTK dari 
Kemmis dan M. Taggrat dalam Saur Tampubolon, (2014: 155). Setiap siklus terdiri 
dari 4 tahapan yaitu perencanaan tindakan (Planning), pelaksanaan tindakan (acting), 
observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Namun semuanya diawali dengan 
refleksi awal atau disebut prapenelitian (Saur Tampubolon, 2011 dalam Saur 




























1. Planning (Perencanaan Tindakan) 
Perencanaan tindakan dimulai dari proses identifikasi masalah yang akan 
diteliti, termasuk hasil prapenelitian. Kemudian merencanakan tindakan yang akan 
dilakukan, termasuk menyusun perangkat pembelajaran yang diperlukan dan lain-lain. 
Reaksi Awal   
Acting   
Observing   
Reflecting   
Planning 
Acting   
Observing   
Reflecting   
Planning 





2. Acting (Pelaksanaan Tindakan) 
Pelaksanaan tindakan adalah pelaksanaan pembelajaran di kelas dengan 
menggunakan perangkat pembelajaran mulai dari kegiatan awal, kegiatan inti, hingga 
kegiatan akhir sesuai dengan RPP. 
3. Observing (Observasi) 
Observasi adalah pengamatan selama berlangsungnya kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan oleh observer (bersamaan pada saat pembelajaran berlangsung). 
4. Reflecting (Refleksi) 
Refleksi adalah kegiatan mengevaluasi hasil analisis data yang akan 
direkomendasikan tentang hasil suatu tindakan yang dilakukan demi mencapai 
keberhasilan penelitian dari seluruh aspek/indikator yang ditentukan. 
 
E. Prosedur Penelitian Tindakan Kelas 
Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dirancang dalam dua 
siklus kegiatan, yaitu siklus I dilaksanakan 2 minggu atau 4 kali pertemuan dan siklus 
II dilaksanakan 2 minggu atau 4 kali pertemuan. 
 Sesuai dengan kaidah penelitian tindakan kelas, maka kedua siklus di atas 
mengikuti 4 (empat) tahapan sebagai berikut: 
1. Gambaran kegiatan siklus I yang berlangsung selama dua minggu 
a. Tahap Perencanaan  
Sebelum pelaksanaan penelitian berlangsung maka terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan antara lain:  
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1) Menganalisis kurikulum matematika kelas VIII semester ganjil dengan    tujuan 
pengalokasian waktu yang akan digunakan dalam proses penelitian. 
2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana teknis 
penelitian. 
3) Membuat rencana pembelajaran untuk tiap pertemuan. 
4) Membuat lembaran observasi, angket minat belajar tentang kegiatan atau proses 
belajar mengajar di kelas. 
5) Membuat tes siklus I sebagai evaluasi awal. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Secara prinsipil, kedua siklus yang berlangsung merupakan kegiatan saling 
terkait, artinya setelah siklus I dilaksanakan, maka pelaksanaan siklus II dengan 
harapan tiap pelaksanaan siklus tersebut hasilnya dapat meningkat dari hasil 
pelaksanaan siklus sebelumnya. 
Secara umum tahap-tahap pelaksanaan tindakan pada siklus I ini adalah: 
1) Peneliti membuka pertemuan kemudian memberikan motivasi kepada peserta 
didik dan menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
2) Menjelaskan secara singkat materi. 
3) Membagi peserta didik ke dalam kelompok yang heterogen, dimana setiap 
kelompok beranggotakan 4-6 orang. 
4) Mengarahkan peserta didik untuk bergabung dengan teman kelompoknya masing-
masing yang telah dibentuk. 
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5) Membagikan lembar kerja kepada masing-masing kelompok, lembar kerja berisi 
muatan materi yang disesuaikan dengan pokok bahasan yang akan diajarkan yang 
selanjutnya didiskusikan dalam kelompok masing-masing. 
6) Tiap anggota-anggota kelompok bertanggung jawab atas soal yang diberikan 
(Think). 
7)  Anggota kelompok yang mendapat soal yang sama saling berpasangan  dan 
berbagi (Pair And Share). 
8) Masing-masing kelompok mempersentasikan kajian diskusinya secara bergantian 
(Share) dalam kelompok besar. 
9) Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan pernyataan 
atau tanggapan terhadap konsep materi yang disampaikan oleh kelompok penyaji. 
10) Mengoreksi dan mengomentari hasil kerja peserta didik serta menjelaskan tentang 
materi yang dianggap perlu. 
11) Membimbing peserta didik dalam membuat kesimpulan terhadap apa yang telah 
dipelajari. 
12) Menetapkan kelompok terbaik dan memberikan penghargaan. 
13) Untuk mengetahui sejauh mana minat dan hasil belajar yang dicapai peserta didik 
melalui penerapan pembelajaran kooperatif Think Pair Share TPS, maka pada 
akhir siklus diberikan tes hasil belajar.   
Setelah itu dilanjutkan dengan siklus II, hasil dari siklus I sebagai masukan 




c. Tahapan  Observasi 
Selama proses pembelajaran berlangsung, penulis bertindak sebagai observer 
dengan mengisi lembaran observasi tentang : 
1) Kehadiran peserta didik. 
2) Kesungguhan peserta didik mengikuti proses belajar mengajar. 
3) Mengawasi peserta didik pada kegiatan proses belajar berlangsung untuk tiap 
pertemuan. 
4) Mengawasi dan memperhatikan kegiatan peserta didik selama mengerjakan tes 
awal pada siklus I. 
d. Tahapan Refleksi 
Data yang terkumpul dari hasil observasi dianalisis dan dibuatkan rencana kerja 
dari kegiatan selanjutnya, keseluruhan data yang diperoleh selama satu siklus peneliti 
selanjutnya menganalisis dan merefleksikan sebagai langkah perbaikan untuk siklus 
selanjutnya. 
2. Gambaran Kegiatan Siklus II 
Gambaran kegiatan siklus II yang berlangsung selama dua minggu. 
a. Tahap Perencanaan  
Sebelum pelaksanaan penelitian berlangsung maka terlebih dahulu dilakukan 
perencanaan antara lain :  
1) Menganalisis kurikulum matematika kelas VIII semester ganjil dengan tujuan 
pengalokasian waktu yang akan digunakan dalam proses penelitian. 
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2) Melakukan konsultasi dengan dosen pembimbing mengenai rencana teknis 
penelitian. 
3) Membuat rencana pembelajaran untuk tiap pertemuan. 
4) Membuat lembaran observasi, angket minat belajar tentang kegiatan atau proses 
belajar mengajar di kelas. 
5) Membuat tes siklus II sebagai evaluasi awal. 
b. Tahap Pelaksanaan 
Pelaksanaan siklus II dengan harapan siklus tersebut hasilnya dapat lebih 
meningkat dari hasil pelaksanaan siklus sebelumnya. 
Secara umum tahap-tahap pelaksanaan tindakan pada siklus I ini adalah: 
1) Peneliti membuka pertemuan kemudian memberikan motivasi kepada peserta 
didik dan menyampaikan kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai. 
2) Menjelaskan secara singkat materi. 
3) Membagipeserta didik ke dalam kelompok yang heterogen, dimana setiap 
kelompok beranggotakan 4-6 orang. 
4) Mengarahkanpeserta didik untuk bergabung dengan teman kelompoknya masing-
masing yang telah dibentuk. 
5) Membagikan lembar kerja kepada masing-masing kelompok, lembar kerja berisi 
muatan materi yang disesuaikan dengan pokok bahasan yang akan diajarkan yang 
selanjutnya didiskusikan dalam kelompok masing-masing. 
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6) Tiap anggota-anggota kelompok bertanggung jawab atas soal yang diberikan 
(Think). 
7)  Anggota kelompok yang mendapat soal yang sama saling berpasangan  dan 
berbagi (Pair and Share). 
8) Masing-masing kelompok mempersentasikan kajian diskusinya secara bergantian 
(Share) dalam kelompok besar. 
9) Memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk memberikan pernyataan 
atau tanggapan terhadap konsep materi yang disampaikan oleh kelompok penyaji. 
10) Mengoreksi dan mengomentari hasil kerja peserta didik serta menjelaskan tentang 
materi yang dianggap perlu. 
11) Membimbingpeserta didik dalam membuat kesimpulan terhadap apa yang telah 
dipelajari. 
12) Menetapkan kelompok terbaik dan memberikan penghargaan. 
13) Untuk mengetahui sejauh mana minat dan hasil belajar yang dicapai peserta didik 
melalui penerapan pembelajaran kooperatif TPS, maka pada akhir siklus peserta 
didik diberi tes hasil belajar.  
c. Tahapan Observasi 
selama proses pembelajaran berlangsung, penulis bertindak sebagai observer 
dengan mengisi lembaran observasi tentang : 
1) Kehadiran peserta didik. 
2) Kesungguhan peserta didik mengikuti proses belajar mengajar. 
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3) Mengawasi peserta didik pada kegiatan proses belajar berlangsung untuk tiap 
pertemuan. 
4) Mengawasi dan memperhatikan kegiatan peserta didik selama mengerjakan tes 
akhir pada siklus II. 
d. Tahapan Refleksi 
Data yang terkumpul dari hasil observasi dianalisis serta membuat kesimpulan atas 
pelaksanaan proses pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hasil refleksi pada siklus II, 
dinyatakan indikator keberhasilan telah tercapai, yaitu terjadi peningkatan minat dan 
hasil belajar peserta didik.  
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian dalam penelitian ini meliputi: 
1. Peneliti 
Peneliti merupakan instrumen pertama, utama, sekaligus merupakan alat 
pengumpul data utama. Selain itu, peneliti juga sebagai perencana, pelaksana, 
pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, dan pelapor hasil penelitian. Dalam 
penelitian ini peneliti merancang penelitian ini dengan bantuan para observer dan 
peserta didik untuk mencapai hasil. 
2. Lembar observasi 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunkan jenis lembar observasi sistematis yaitu 
observasi yang dilakukan oleh pengamat/observer dengan menggunakan pedoman 
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sebagai instrumen pengamatan. 
Pedoman observasi dapat berupa Sign sistem yaitu instrumen observasi yang 
menggunakan tanda atau tally pada kolom tempat peristiwa yang muncul dan cara ini 
biasa juga disebut dengan sistem tanda. Selain sistem tanda juga dikenal sistem 
Kategori yaitu sistem pengamatan yang membatasi sejumlah variabel. Pengamat 
hanya mengamati kejadian-kejadian yang tergolong pada kategori yang akan diteliti. 
Dimana lembar  observasi  merupakan  instrumen  penelitian  yang  melibatkan  peneliti 
dan subjek penerima tindakan peserta didik kelas VIII.2 SMPN 2 Duampanua Pinrang 
selama pengumpulan  data  yang  dilakukan  secara sistematis.  Observasi ini 
dilakukan untuk memperoleh gambaran secara objektif tentang kegiatan saat 
dilaksanakan proses pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe TPS, dan minat belajar matematika peserta didik. Ada dua macam 
lembar observasi yaitu lembar observasi keterlaksanaan pembelajaran matematika 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS, dan lembar observasi minat belajar 
matematika. 
3. Tes 
Tes adalah serentatan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang digunakan  
untuk mengukur keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimilki oleh individu atau kelompok. Dalam peneltian ini peneliti menggunakan jenis 
tes berupa soal uraian yang dilaksanakan di setiap akhir siklus. Tes digunakan 
untuk mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik mengenai materi yang telah 
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dipelajari di dalam pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe TPS untuk mengetahui tingkat keberhasilan peserta didik. 
4. Angket 
Angket merupakan instrumen penelitian yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pernyataan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk menjawabnya. 
Angket yang digunakan peneliti adalah angket tertutup. Angket tertutup adalah angket 
yang disajikan dalam bentuk sedemikian rupa sehingga responden tinggal memberikan 
tanda silang atau centang pada kolom atau tempat yang sesuai. Angket yang digunakan 
peneliti ada dua jenis yaitu angket minat belajar matematika dan angket respons peserta 
didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. 
Angket minat belajar matematika menggunakan pernyataan tertutup.  
Responden diminta untuk mengisi angket dengan alternatif jawaban yang sudah 
ditentukan peneliti. Data yang diminta peneliti dari responden yaitu hal-hal yang 
berkaitan dengan minat belajar matematika peserta didik kelas VIII.2 SMPN 2 
Duampanua. Angket respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS menggunakan pernyataan terbuka. 
Responden bebas mengisi angket tersebut mengenai pendapatnya tentang 
pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS. Selain itu, 





Dokumentasi meliputi perangkat pembelajaran seperti RPP dan LKS, nilai tes 
peserta didik, hasil penilaian presentasi kelompok serta data hasil observasi, dan 
angket. Selain itu, dokumentasi juga meliputi data pendukung seperti jadwal kegiatan 
pembelajaran matematika, daftar presensi peserta didik. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu: 
 
1. Observasi 
Dalam   melakukan   observasi   peneliti   menggunakan   lembar   observasi   
yang digunakan untuk mencatat semua gejala-gejala yang muncul ketika pembelajaran 
berlangsung. Pengamatan dilakukan di dalam kelas ketika proses pembelajaran 
berlangsung. Dalam penelitian ini peneliti yang juga sebagai observer. Observasi ini 
dilakukan secara langsung selama pelaksanan tindakan yaitu saat pembelajaran 
matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS. Observasi tersebut 
dilakukan sebagai upaya untuk mengetahui, melakukan pengamatan dan pencatatan 
mengenai jalannya pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif 
tipe TPS di kelas VIII.2 serta untuk melakukan pengamatan terhadap minat belajar 
matematika peserta didik. Lembar observasi digunakan untuk mengetahui proses 
pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS dan minat 
belajar matematika peserta didik. Observasi terhadap keterlaksanaan kegiatan 
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pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS digunakan 
untuk mencatat keseluruhahan proses pelaksanaan tindakan pembelajaran matematika 
yang berlangsung menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS. Sedangkan untuk 
lembar observasi minat belajar matematika digunakan untuk mencatat segala sesuatu 
yang berhubungan dengan minat belajar matematika peserta didik yaitu yang 
termasuk ke dalam indikator minat belajar matematika. 
a. Lembar    observasi    keterlaksanaan    kegiatan    pembelajaran    matematika 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS 
 
Seluruh observer mengamati objek yang sama yaitu mengamati seluruh kegiatan 
dalam pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS.  
Lembar observasi ini terdiri dari 16 butir pernyataan berbentuk checklist yaitu “ya” jika 
pernyataan pada lembar observasi tersebut dapat terlaksana dan “tidak” jika pernyataan 
pada lembar observasi tersebut tidak dapat terlaksana. Skor untuk “ya” yaitu 1 dan 
“tidak” yaitu 0. 
b. Lembar observasi minat belajar matematika 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati tiap kelompok. Dalam 
penelitian ini, peneliti dibantu oleh dua orang observer lain yang masing-masing 
observer mengamati dua kelompok. Lembar observasi ini terdiri dari 13 butir 
pernyataan yang setiap butirnya memiliki skor sebagai berikut: 
1: jika ada satu orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang diamati 
2: jika ada dua orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang diamati 
3: jika ada tiga orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang diamati 
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4: jika ada empat orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang diamati 
5: jika ada lima orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang diamati 
6: jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang diamati 
7: jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang diamati 
c. Lembar observasi aktivitas peserta didik 
Lembar observasi ini digunakan untuk mengamati peserta didik. Dalam penelitian 
ini, peneliti dibantu oleh dua orang observer lain yang masing-masing observer 
mengamati dua kelompok. Lembar observasi ini terdiri dari 9 aspek yang diamati. 
Aspek pernyataan yang setiap butirnya memiliki skor sebagai berikut: 
1  = Kurang 
2 = Cukup 
3 = Aktif 
4 = Sangat aktif 
2. Tes 
Tes dilakukan setiap akhir siklus. Tes ini terdiri dari soal uraian. Tes 
digunakan untuk mengetahui kemampuan pemahaman peserta didik mengenai pokok 
bahasan yang telah dipelajari di dalam pembelajaran matematika menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
3. Angket 
Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan kepada peserta didik 
setelah selesai melaksanakan tindakan pada setiap akhir siklus. Data dari angket 
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digunakan untuk memperkuat data yang telah diperoleh berdasarkan lembar observasi. 
Angket ini terdiri dari angket minat belajar matematika dan angket respons peserta 
didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. 
a. Angket minat belajar matematika 
Angket minat belajar matematika terdiri dari 20 pernyataan. Dari 20 
pernyataan tersebut terdiri dari 13 butir pernyataan positif dan 7 butir pernyataan 
negatif. Setiap butir pernyataan mempunyai 5 alternatif jawaban yaitu: STS (Sangat 
Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju), KS (Kurang Setuju), S (Setuju), dan SS (Sangat 
Setuju). Sedangkan untuk penskoran tiap-tiap butir pernyataan dapat dilihat pada 
Tabel 1 berikut: 
Tabel 3.1 Penskoran Butir Pernyataan Angket Minat Belajar Matematika 
 
 
Alternatif Jawaban Skor Butir Pernyataan Positif 
Skor Butir 
Pernyataan Negatif 
Sangat tidak setuju 1 5 
Tidak setuju 2 4 
Kurang setuju 3 3 
Setuju 4 2 
Sangat setuju 5 1 
 
 
b. Angket respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe TPS 
 
Angket respons peserta didik ini diberikan di setiap akhir siklus. Angket 
respon ini terdiri dari 22 pernyataan. Pernyataan pada angket r e s p o n s  p e s e r t a  
didik ini selalu berbeda di setiap siklus, pada siklus pertama jumlah pernyataan 
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12 dan siklus kedua 10 pernyataan dengan maksud agar peneliti lebih mengetahui 
data maupun informasi yang lebih banyak dan mendalam dari peserta didik. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini berupa data hasil observasi, hasil tes, 
dan hasil angket dianalisis untuk mengetahui pelaksanaan dan hambatan- hambatan 
yang dihadapi selama pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Analisis data digunakan untuk mengetahui 
peningkatan minat belajar matematika peserta didik. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini dilakukan adalah: 
Analisis dan penyajian data, analisis data dari sumber-sumber informasi hasil 
penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Analisis data observasi 
1) Analisis  data  observasi  keterlaksanaan  kegiatan  pembelajaran  matematika 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
a) Untuk setiap pengamatan dari masing-masing observer, setiap aspek yang diamati 
diberi skor sesuai dengan pedoman penskoran pada kisi-kisi lembar observasi 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika yang telah dibuat. 
b) Skor setiap aspek yang diamati oleh observer tersebut dikelompokkan ke 
dalam kolom sesuai dengan masing-masing observer dan nomor butirnya. 




d) Selanjutnya,  skor  total  keterlaksanaan  kegiatan  pembelajaran  matematika  
untuk masing-masing  observer  tersebut  dihitung  persentasenya  dengan  
menggunakan rumus berikut ini: 
 
         P
 
Keterangan: 




: Jumlah skor  total  keterlaksanaan  kegiatan  pembelajaran  matematika    
untuk asing-masing observer. 
B  : Banyaknya butir aspek yang diamati 
M  : Skor maksimal tiap butir aspek yang diamati.  
e) Hasil  perhitungan  persentase  rata-rata  keterlaksanaan  kegiatan  pembelajaran 
matematika  tersebut  kemudian  diklasifikasikan  berdasarkan  kriteria  seperti  
pada Tabel berikut: 




Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 
Matematika Kriteria 
80 < P ≤ 100 Sangat Baik 
60 < P ≤ 80 Baik 
40 < P ≤ 60 Sedang 
20 <  P ≤ 40 Buruk 
0 <  P ≤ 20 Sangat Buruk 
= 
    T
 
    B x M
 




Keterangan :  
P   = Persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika untuk masing-
masing observer. 
 
b. Analisis data observasi minat belajar matematika peserta  didik 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS 
 
1) Memberi  skor  di  setiap  aspek  yang  diamati  untuk  seluruh  kelompok  sesuai  
dengan pedoman penskoran pada kisi-kisi lembar observasi minat belajar 
matematika yang telah dibuat. 
2) Menghitung jumlah skor yang diperoleh seluruh kelompok untuk setiap nomor 
butir aspek yang diamati. 
3) Dari jumlah skor yang diperoleh seluruh kelompok untuk setiap nomor butir aspek 
yang diamati, dihitung  persentase  setiap  nomor  butir  aspek   yang  diamati  








    : persentase setiap nomor butir aspek yang di amati 
Tob1 : Jumlah skor yang diperoleh seluruh kelompok untuk setiap nomor butir aspek 
yang diamati. 
S    : banyaknya peserta didik untuk seluruh kelompok  
4) Hasil perhitungan persentase rata-rata observasi minat belajar matematika tersebut 
kemudian diklasifikasikan berdasarkan kriteria seperti tabel 3.3. 
    
 
     x 100%
 
     =
 
     T
 




Tabel 3.3 Klasifikasi Persentase rata-rata Observasi Minat Belajar
 Matematika 
 
c.    Analisis data observasi aktivitas peserta  didik menggunakan pembelajaran 
kooperatif tipe TPS 
 
1) Memberi  skor  di  setiap  aspek  yang  diamati  untuk  seluruh  kelompok  sesuai  
dengan pedoman penskoran pada kisi-kisi lembar observasi aktivitas belajar 
peserta didik yang telah dibuat. 
2) Menghitung jumlah skor yang diperoleh seluruh kelompok untuk setiap nomor 
butir aspek yang diamati. 
3) Dari jumlah skor yang diperoleh seluruh kelompok untuk setiap nomor butir aspek 
yang diamati, dihitung  persentase  setiap  nomor  butir  aspek   yang  diamati  
dengan menggunakan rumus berikut ini: 
 




Pob1 : persentase setiap nomor butir aspek yang di amati 
Tob1 : Jumlah skor yang diperoleh seluruh kelompok untuk setiap nomor butir aspek 
Persentase Observasi Minat Belajar 
Matematika 
Kriteria 
80 < P ≤ 100 Sangat Tinggi 
60 < P ≤ 80 Tinggi 
40 < P ≤ 60 Sedang 
20 <  P ≤ 40 Rendah 
0 <  P ≤ 20 Sangat Rendah 
     x 100%
 
     =
 
     T
 





S    : banyaknya peserta didik untuk seluruh kelompok  
4) Hasil perhitungan persentase rata-rata observasi aktivitas belajar matematika 
tersebut kemudian diklasifikasikan berdasarkan kriteria seperti tabel 3.4 berikut: 
Tabel 3.4 Klasifikasi Persentase rata-rata observasi Aktivitas Belajar Matematika 
 
 
d.     Analisis data nilai tes 
 
Analisis data nilai tes digunakan untuk menunjukkan pemahaman serta hasil 
belajar yang dicapai peserta didik disetiap akhir siklus pembelajaran matematika 
menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
1) Berdasarkan hasil nilai tes di setiap akhir siklus tersebut dihitung skor total 
yang diperoleh peserta didik. 
2) Kemudian  dihitung  nilai  rata-rata  tes  setiap  siklus  yang  telah  diperoleh  dengan 
menggunakan rumus berikut ini: 
 
 
Persentase Observasi Aktivitas Belajar 
Matematika 
Kriteria 
80 < P ≤ 100 Sangat Baik 
60 < P ≤ 80 Baik 
40 < P ≤ 60 Sedang 
20 <  P ≤ 40 Buruk 








X   : Nilai rata-rata tes setiap siklus 
T   : Jumlah seluruh skor total yang diperoleh seluruhpeserta didik 
S    : Banyaknya peserta didik yang mengikuti tes seluruh siklus 
3) Hasil perhitungan nilai rata-rata tes setiap siklus tersebut kemudian diklasifikasikan 
berdasarkan kriteria seperti pada Tabel 3.5 berikut: 
Tabel 3.5 Klasifikasi Nilai Rata-Rata Tes 
 
Nilai Rata-Rata Tes Kriteria 
80 < X  ≤ 100 Sangat tinggi 
60 < X  ≤ 80 Tinggi 
40 < X  ≤ 60 Sedang 
20 < X  ≤ 40 Rendah 
0 ≤ X  ≤ 20 Sangat rendah 
 
e. Analisis data angket 
 
1)   Analisis angket minat belajar matematika 
 
a) Angket masing-masingpeserta didik diberi skor untuk setiap butir pernyataan 
angket minat belajar matematika. Pemberian skor menurut pedoman penskoran 
pada kisi-kisi angket minat belajar matematika yang telah dibuat. 
b) Skor  angket  seluruh peserta didik  dikelompokkan  ke  dalam  tabel  sesuai  
dengan  kolom nomor butir pernyataan mengenai minat belajar matematika. 
Kolom nomor butir pernyataan mengenai minat belajar matematika 
dikelompokkan sesuai indikator minat belajar matematika. 




d) Jumlah skor untuk setiap nomor butir pernyataan angket minat belajar 
matematika dihitung persentase setiap nomor butir pernyataan angket minat 
belajar matematika dengan menggunakan rumus berikut ini: 
 
Keterangan : 
PAb1 : persentase setiap nomor butir penyataan angket minat belajar matematika 
TAb1 : Jumlah skor setiap nomor butir pernyataan angket minat belajar matematika 
S     : Banyaknya peserta didik 
M    : skor maksimal tiap butir pernyataan angket minat belajar matematika 
e) Menghitung jumlah skor untuk setiap indikator minat belajar matematika 
f) Hasil perhitungan rata-rata angket minat belajar matematika tersebut kemudian 
diklasifikasikan berdasarkan kriteria seperi tabel 3.6 berikut: 
Tabel 3.6 Klasifikasi persentase rata-rata angket minat belajar matematika 
 
 
Persentase angket minat belajar 
matematika 
Kriteria 
80 < P ≤ 100 Sangat Tinggi 
60 < P ≤ 80 Tinggi 
40 < P ≤ 60 Sedang 
20 <  P ≤ 40 Rendah 
0 <  P ≤ 20 Sangat Rendah 
      P =
 
    T
 
    S x M
 




2) Analisis angket respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan tipe TPS 
 
Data dari angket respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan kooperatif tipe TPS dianalisis secara deskriptif kualitatif untuk 
mendeskripsikan tanggapanpeserta didik dan hambatan-hambatan pelaksanaan 
pembelajaran matematika menggunakan kooperatif tipe TPS. Penyajian data dilakukan 
dalam rangka mengorganisasi data-data yang telah terkumpul disusun secara sistematis 
yang disajikan dalam bentuk deskripsi agar data lebih mudah dipahami. 
 
I. Indikator Keberhasilan 
Dalam penelitian ini ada indikator keberhasilan yang ingin dicapai oleh peneliti 
yaitu: 
a) Keberhasilan hasil dikatakan berhasil jika hasil belajar peserta didik terjadi 
peningkatan dari siklus I ke siklus II dan rata-rata hasil belajar berada di atas KKM 
(70). 
b) Keberhasilan minat belajar dikatakan berhasil jika minat belajar peserta didik 
terjadi peningkatan dari siklus I ke siklus II dan rata-rata peningkatan minat belajar 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Peneliti melakukan penelitian mengenai minat belajar dan hasil belajar 
matematika menggunakan pembelajaran kooperatif tipe TPS (TPS) mengambil materi 
lingkaran. Standar kompetensi yang digunakan yakni menentukan unsur, bagian 
lingkaran serta ukurannya. Kompetensi dasarnya yaitu : 1. Menentukan unsur dan bagi-
bagian lingkaran, 2. Menghitung keliling dan luas lingkaran, 3. Menggunakan 
hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah. Jadwal 
kegiatan pembelajaran matematika pada materi lingkaran yang dilakukan peneliti dapat 
terlihat pada tabel 4.1 dibawah ini: 
Tabel 4.1 Jadwal Kegiatan Pembelajaran Matematika pada Materi Lingkaran 
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Hasil penelitian mengenai minat dan hasil belajar matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif TPS antara lain: 
1. Deskripsi Tindakan Siklus I 
Dalam proses pelaksanaan tindakakn siklus I, pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS  dilaksanakan dalam 4 x pertemuan 
yakni tanggal 6,7,11 dan 13 Januari 2017. adapun proses pelaksanaan tindakan siklus 
I sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus I 
Peneliti melaksanakan perencanaan tindakan siklus I dengan merancang 
sekaligus membuat segala sesuatu yang diperlukan dalam pelaksanaan tindakan siklus 
I. Perencanaan yang diperlukan dalam pelaksanaan tindakan siklus I yaitu membuat 
dan menyusun perangkat pembelajaran serta instrumen penelitian yang digunakan 
untuk mengukur minat dan hasil belajar matematika. Pokok bahasan yang akan dibahas 
dalam pelaksanaan tindakan siklus I adalah “ bagian-bagian lingkaran dan keliling serta 
luas lingkaran”. Dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TPS terdiri dari beberapa langkah-langkah yaitu diskusi kelas terpusat pada 
peserta didik, pengelompokkan peserta didik, pendidik memberikan permasalahan 
yang dapat dijawab oleh peserta didik dengan mempelajari buku ajar dan Lembar kerja 
peserta didik, peserta didik memikirkan sendiri jawaban permasalahan yang di hadapi 
(Think), peserta didik berbagi pemikiran dalam kelompok (Pair and Share), setelah 
pekerjaan kelompok tuntas, peserta didik berbagi pemikiran antar kelompok (Share), 




dan penilaian dilakukan untuk mengukur keberhasilan pembelajaran. Alur 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS secara 
lebih jelas dapat terlihat pada lampiran 1.2. Seluruh langkah-langkah tersebut tidak 
akan cukup jika dilaksanakan hanya dalam satu kali pertemuan (dua jam pelajaran). 
Oleh karena itu, pada pelaksanaan tindakan siklus I ini peneliti dilaksanakan selama 4x 
pertemuan (8 jam pelajaran). 
1) Perangkat Pembelajaran 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP yang dibuat yaitu RPP 1 mengenai “unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran 
serta keliling dan luas lingkaran”. Standar kompetensi yaitu menentukan unsur, bagian 
lingkaran serta ukurannya, sedangkan kompetensi dasarnya menentukan unsur dan 
bagian-bagian lingkaran. Indikator menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian 
lingkaran: pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, talibusur, juring dan temberang. 
Tujuan pembelajaran yaitu peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur dan bagian-
bagian lingkaran berupa pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, talibusur, juring dan 
temberang. Serta peserta didik dapat menunjukkan unsur-unsur dan bagian-bagian 
lingkaran berupa pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, talibusur, juring dan 
tembereng. 
RPP 1 dibuat dengan alokasi waktu 2 x 40 menit untuk 1 kali pertemuan 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
(TPS) mengenai pokok bahasan “unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran”. RPP 1 




b) Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 
LKPD yang dibuat LKPD 1 mengenai pokok bahasan “unsur-unsur dan bagian-
bagian lingkaran”. LKPD 1 ini digunakan selama pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS (TPS) yaitu digunakan untuk 
1x pertemuan. LKPD 1 terdiri dari empat LKPD terlihat pada lampiran 3.1. 
c) Soal Tes 
Soal tes pada siklus I mengenai pokok bahasan “unsur dan bagian lingkaran serta 
keliling dan luas lingkaran”. Masing-masing soal terdiri dari lima pertanyaan. 
2) Instrumen penelitian 
a) Lembar observasi 
i) Lembar   observasi   keterlaksanaan   kegiatan   pembelajaran    matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS.  
Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika terdiri dari 
16 butir  aspek  yang  diamati  dimulai  dari  kegiatan  awal,  inti,  sampai  dengan 
kegiatan penutup. Pada kegiatan inti merupakan keterlaksanaan kegiatan yang terdiri 
dari langkah-langkah model pembelajaran kooperatif TPS. 
Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS digunakan untuk setiap 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Pembelajaran matematika pada siklus I mengenai pokok bahasan “unsur-unsur dan 




pertemuan maka satu lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS pada siklus I tersebut 
digunakan untuk 4x pertemuan. Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif TPS siklus I 
dapat terlihat pada lampiran 4.2. 
ii) Lembar    observasi    minat    belajar    matematika    menggunakan    model 
pembelajaran kooperatif TPS 
 
Lembar observasi minat belajar matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TPS  terdiri  dari  13  butir  aspek  yang  diamati,  yang  terdiri dari lima 
indikator minat belajar matematika. Masing-masing indikator minat belajar 
matematika terdiri dari dua dan tiga pernyataan mengenai aspek yang diamati. 
Lembar observasi minat belajar matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS digunakan untuk setiap kali pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Pembelajaran matematika 
pada siklus I mengenai pokok bahasan “unsur dan bagian-bagian lingkaran serta 
keliling dan luas lingkaran” dilaksanakan dalam 4x pertemuan sehingga satu lembar 
observasi minat belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS pada siklus I tersebut digunakan untuk 4x pertemuan. Lembar observasi minat 
belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus I 
dapat terlihat pada lampiran 5.2. 
iii) Lembar observasi aktivitas peserta didik menggunakan model pembelajaran 
kooperatif TPS 
 




kooperatif TPS  terdiri  dari  9  aspek  yang  diamati,  yang  terdiri  dari  sembilan 
indikator aktivitas peserta didik dalam belajar matematika.  
Lembar observasi aktivitas peserta didik dalam belajar matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS digunakan untuk setiap kali pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Pembelajaran 
matematika pada siklus I mengenai pokok bahasan “unsur dan bagian-bagian 
lingkaran serta keliling dan luas lingkaran” dilaksanakan dalam 4x pertemuan 
sehingga satu lembar observasi aktivitas peserta didik belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus I tersebut 
digunakan untuk 4x pertemuan. Lembar observasi minat belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus I dapat terlihat pada 
lampiran 6.2. 
b) Soal tes 
Soal tes pada siklus I mengenai pokok bahasan “unsur dan bagian – bagian 
lingkaran serta keliling dan luas lingkaran” ada lima soal, pada siklus I dapat terlihat 
pada lampiran 7.2. 
c) Angket  
i) Angket minat belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS 
 
Angket minat belajar matematika digunakan di setiap akhir siklus, sehingga pada 
pembelajaran matematika pada siklus I mengenai pokok bahasan “unsur dan bagian-




pembelajaran kooperatif tipe TPS yang dilaksanakan dalam 4 pertemuan, angket 
diberikan pada akhir pertemuan kedua. Angket minat belajar matematika terdiri dari 
20 pernyataan yang mencakup lima indikator minat belajar matematika. Angket minat 
belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus I 
dapat terlihat pada lampiran 8.2. 
ii) Angket respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan  
model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
 
Angket respons ini di berikan di setiap akhir siklus. Saat siklus I, angket Respon 
peserta didik ini diberikan pada akhir pembelajaran matematika mengenai pokok 
bahasan ”Unsur dan bagian-bagian lingkaran serta keliling dan luas lingkaran” yaitu 
pada akhir pertemuan keempat. Angket respon peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, terdiri dari 22 
pernyataan. Pada Siklus I dapat terlihat pada lampiran 9.2.  
b. Pelaksanaan Tindakan Siklus I  
Setelah perencanaan tindakan siklus I selesai dibuat dan disusun peneliti dengan 
masukan dan perkelompokbangan dari dosen pembimbing maupun dari guru 
matematika kelas VIII, maka peneliti melanjutkannya ketahap pelaksanaan tindakan 
siklus I. 
Tahap pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus I terlaksana dalam 4x pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran matematika pada pertemuan pertama meliputi: Tahap 




kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, menjelaskan materi, 
membagi peserta didik dalam kelompok yang heterogen, Dimana setiap kelompok 
beranggotakan 4-7 orang, mengarahkan peserta didik untuk bergabung dengan teman 
kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk, membagikan lembar kerja pada 
masing-masing kelompok, lembar kerja berisi muatan materi yang disesuaikan dengan 
pokok bahasan yang akan diajarkan yang selanjutnya didiskusikan dalam kelompok 
masing-masing, tiap anggota kelompok bertanggung jawab atas soal yang diberikan 
(think), anggota kelompok yang mendapat soal sama saling berpasangan dan berbagi 
(Pair and Share), Masing-masing kelompok mempersentasikan kajian diskusinya 
secara bergantian (Share) dalam kelompok besar. Memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan pernyataan atau tanggapan terhadap konsep materi 
yang disampaikan oleh kelompok penyaji. Mengoreksi dan mengomentari hasil kerja 
Peserta Didik serta menjelaskan tentang materi yang dianggap perlu. Membimbing 
Peserta Didik dalam membuat kesimpulan terhadap apa yang telah dipelajari. 
Menetapkan kelompok terbaik dan memberikan penghargaan. Untuk mengetahui 
sejauh mana minat dan hasil belajar yang dicapai Peserta Didik melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif TPS (TPS), maka pada akhir siklus Peserta Didik diberi 
kuesioner dan tes hasil belajar. Berikut ini jadwal dan deskripsi pelaksanaan dan 
pengamatan kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 






1. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus I ini dilaksanakan pada hari rabu tanggal 06 
Januari 2017 pukul 07.20-08.40 WIB. Guru, peneliti, dan kedua observer masuk kelas 
VIII 2. Guru mulai memberi salam dan memimpin berdoa bersama. Guru 
menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada hari itu dan beberapa pertemuan 
selanjutnya akan ada peneliti dan dua observer dalam pembelajaran matematika. 
Setelah guru menjelaskan maksud dan tujuan dari peneliti, maka selanjutnya guru 
melakukan presensi, dan ternyata pada hari itu semua peserta didik hadir. Daftar nama 
dan presensi peserta didik kelas VIII.2 SMPN 2 Duampanua dapat terlihat pada 
lampiran 1.3. 
Guru segera mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima pelajaran 
dengan cara meminta peserta didik untuk menyiapkan buku maupun peralatan tulis 
yang diperlukan saat pelajaran matematika. Berikut ini deskripsi proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 
pertemuan pertama sebagai berikut: 
Langkah 1: Peserta Didik ditempatkan ke dalam kelompok yang 
heterogen, dimana setiap kelompok beranggotakan 4-7 orang 
Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada hari itu akan mulai 
mempelajari materi lingkaran. Pada pertemuan pertama tersebut akan mempelajari 
pokok bahasan “unsur dan bagian-bagian lingkaran” dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS, dimana pembelajaran lebih terpusat pada peserta 




menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan hal yang baru bagi 
peserta didik. Selain itu, peserta didik juga merasa tertarik dan ingin tahu mengenai 
pembelajaran tersebut. 
Setelah guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS secara umum, maka guru 
menyampaikan tujuan mempelajari pokok bahasan “Unsur dan bagian-bagian 
lingkaran” yakni agar peserta didik dapat mengenal dan menyebutkan unsur da bagian 
lingkaran seperti pusat lingkaran, jari-jari, diameter, busur, talibusur, juring dan 
temberang. Guru juga tidak lupa untuk memotivasi peserta didik agar bersemangat 
dalam mempelajari pokok bahasan “Unsur dan bagian-bagian lingkaran”. 
Langkah 2: Guru memberikan LKPD kepada peserta didik setiap 
kelompok 
 
Guru kemudian guru memberikan LKPD dan menjelaskan kepada peserta didik 
nomor soal yang akan dikerjakan tiap-tiap anggota kelompok.  
Langkah 3: Masing-masing anggota kelompok memikirkan dan 
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu 
Guru meminta setiap peserta didik untuk menyelesaikan soal yang telah 
diberikan sesuai dengan tugas masing-masing tanpa harus kerja sama karena masing-
masing anggota kelompok memiliki tugas tersendiri dalam menyelesaikan materi 
“Unsur dan bagian-bagian lingkaran” pada sesi Think. Sebagian besar peserta didik 
merasa bingung karena peserta didik belum paham. Guru pun menjelaskan bahwa 




di Share kepada teman kelompok sebagai bahan diskusi untuk mencocokkan jawab tiap 
anggota kelompok.  
Langkah 4: kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan, 
setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya 
Dari hasil kerja tiap-tiap anggota kelompok, kemudian bergabung atau 
berpasangan dengan nomor soal yang sama dalam kelompoknya sendiri dan berbagi 
akan hasil yang telah didapatkan dan didiskusikan. Dari hasil diskusi tiap-tiap anggota 
kelompok yang akan di persentasekan dalam diskusi kelas. 
Langkah 5: Tiap-tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusinya 
Peserta didik kemudian mempersentasekan hasil dari diskusi kelompoknya, jika 
ada perbedaan pendapat maka kelompok lain yang akan mengoreksi atau 
menanggapinya sampai ke tahap evaluasi.  
2. Pertemuan kedua  
Pertemuan kedua pada siklus I dilaksanakan pada hari kamis tanggal 07 Januari 
2017 pukul 07:20-08:40 WIB. Saat pertemuan kedua, peserta didik sudah tidak asing 
dengan keberadaan peneliti dan observer. Guru membuka pelajaran matematika pada 
hari itu dengan doa dan salam terhadap peserta didik. Pada hari itu, peserta didik hadir 
semua. Selanjutnya, guru mengingatkan kepada peserta didik dengan bertanya 
mengenai pembelajaran matematika pada pertemuan sebelumnya. Peserta didik pun 
dapat menjawab pertanyaan guru bahwa pada pembelajaran matematika pada 




Berikut ini deskripsi proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada pertemuan pertama sebagai berikut: 
Langkah 1: Peserta Didik ditempatkan ke dalam kelompok yang 
heterogen, dimana setiap kelompok beranggotakan 4-7 orang 
 
Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada hari itu akan mulai 
mempelajari materi lingkaran. Pada pertemuan pertama tersebut akan mempelajari 
pokok bahasan “keliling lingkaran” dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS, dimana pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik. Perhatian 
peserta didik tertuju kepada guru karena pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan hal yang baru bagi peserta didik. 
Selain itu, peserta didik juga merasa tertarik dan ingin tahu mengenai pembelajaran 
tersebut. 
Setelah guru mengingatkan kembali langkah-langkah pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS secara umum, maka guru 
menyampaikan tujuan mempelajari pokok bahasan “keliling lingkaran” yakni agar 
peserta didik dapat menemukan pendekatan nilai Phie () melalui praktek yang akan 
dilakukan oleh peserta didik . Guru juga tidak lupa untuk memotivasi peserta didik agar 
bersemangat dalam mempelajari pokok bahasan “Unsur dan bagian-bagian lingkaran”. 
Langkah 2: Guru memberikan LKPD kepada peserta didik setiap 
kelompok 
 
Guru kemudian guru memberikan LKPD dan menjelaskan kepada peserta didik 




Langkah 3: Masing-masing anggota kelompok memikirkan dan 
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu 
Guru meminta setiap peserta didik untuk menyelesaikan soal yang telah 
diberikan sesuai dengan tugas masing-masing tanpa harus kerja sama karena masing-
masing anggota kelompok memiliki tugas tersendiri dalam menyelesaikan materi 
“keliling lingkaran” pada sesi Think. Sebagian besar peserta didik merasa bingung 
karena peserta didik belum paham. Guru pun menjelaskan bahwa peserta didik perlu 
memikirkan jawaban dari soal yang diberikan yang akan kemudian di Share kepada 
teman kelompok sebagai bahan diskusi untuk mencocokkan jawab tiap anggota 
kelompok.  
Langkah 4: kelompok membentuk anggota-anggotanya secara 
berpasangan, setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya 
Dari hasil kerja tiap-tiap anggota kelompok, kemudian bergabung atau 
berpasangan dengan nomor soal yang sama dalam kelompoknya sendiri dan berbagi 
akan hasil yang telah didapatkan dan didiskusikan. Dari hasil diskusi tiap-tiap anggota 
kelompok yang akan di persentasekan dalam diskusi kelas. 
Langkah 5: Tiap-tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusinya 
Peserta didik kemudian mempersentasekan hasil dari diskusi kelompoknya, jika 
ada perbedaan pendapat maka kelompok lain yang akan mengoreksi atau 
menanggapinya sampai ke tahap evaluasi. 
3. Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga pada siklus I dilaksanakan pada hari amis tanggal 11 Januari 




dan mulai berminat serta bersemangat dalam belajar matematika. Guru membuka 
pelajaran matematika pada hari itu dengan doa dan salam terhadap peserta didik. Pada 
hari itu, peserta didik hadir semua. Selanjutnya, guru mengingatkan kepada peserta 
didik dengan bertanya mengenai pembelajaran matematika pada pertemuan 
sebelumnya. Peserta didik pun dapat menjawab pertanyaan guru bahwa pada 
pembelajaran matematika pada pertemuan sebelumnya diisi dengan mempelajari 
pokok bahasa “keliling lingkaran”. Berikut ini deskripsi proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 
pertemuan pertama sebagai berikut: 
Langkah 1: Peserta Didik ditempatkan ke dalam kelompok yang 
heterogen, dimana setiap kelompok beranggotakan 4-7 orang 
Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada hari itu akan mulai 
mempelajari materi lingkaran. Pada pertemuan pertama tersebut akan mempelajari 
pokok bahasan “keliling lingkaran” dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS, dimana pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik. Perhatian 
peserta didik tertuju kepada guru karena pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan hal yang baru bagi peserta didik. 
Selain itu, peserta didik juga merasa tertarik dan ingin tahu mengenai pembelajaran 
tersebut. 
Setelah guru mengingatkan kepada peserta didik bahwa pada pertemuan ketiga 
ini dan seterusnya masih menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, maka 




agar peserta didik dapat menghitung keliling lingkaran. Guru juga tidak lupa untuk 
memotivasi peserta didik agar bersemangat dalam mempelajari pokok bahasan 
“keliling lingkaran”. 
Langkah 2: Guru memberikan LKPD kepada peserta didik setiap 
kelompok 
 
Guru kemudian guru memberikan LKPD dan menjelaskan kepada peserta didik 
nomor soal yang akan dikerjakan tiap-tiap anggota kelompok.  
Langkah 3: Masing-masing anggota kelompok memikirkan dan 
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu 
Guru meminta setiap peserta didik untuk menyelesaikan soal yang telah 
diberikan sesuai dengan tugas masing-masing tanpa harus kerja sama karena masing-
masing anggota kelompok memiliki tugas tersendiri dalam menyelesaikan materi 
“keliling lingkaran” pada sesi Think. Sebagian besar peserta didik merasa bingung 
karena peserta didik belum paham. Guru pun menjelaskan bahwa peserta didik perlu 
memikirkan jawaban dari soal yang diberikan yang akan kemudian di Share kepada 
teman kelompok sebagai bahan diskusi untuk mencocokkan jawab tiap anggota 
kelompok.  
Langkah 4: kelompok membentuk anggota-anggotanya secara 
berpasangan, setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya 
Dari hasil kerja tiap-tiap anggota kelompok, kemudian bergabung atau 
berpasangan dengan nomor soal yang sama dalam kelompoknya sendiri dan berbagi 
akan hasil yang telah didapatkan dan didiskusikan. Dari hasil diskusi tiap-tiap anggota 




Langkah 5: Tiap-tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusinya 
Peserta didik kemudian mempersentasekan hasil dari diskusi kelompoknya, jika 
ada perbedaan pendapat maka kelompok lain yang akan mengoreksi atau 
menanggapinya sampai ke tahap evaluasi. 
4. Pertemuan keempat 
Pertemuan keempat pada siklus I dilaksanakan pada hari rabu tanggal 13 
Januari 2017 pukul 07:20-08:40 WIB. Guru membuka pelajaran matematika pada hari 
itu dengan doa dan salam terhadap peserta didik. Pada hari itu, peserta didik hadir 
semua. Selanjutnya, guru mengingatkan kepada peserta didik dengan bertanya 
mengenai pembelajaran matematika pada pertemuan sebelumnya. Peserta didik pun 
dapat menjawab pertanyaan guru bahwa pada pembelajaran matematika pada 
pertemuan sebelumnya diisi dengan mempelajari pokok bahasa “luas lingkaran”. 
Berikut ini deskripsi proses pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada pertemuan pertama sebagai berikut: 
Langkah 1 : Peserta Didik ditempatkan ke dalam kelompok yang 
heterogen, dimana setiap kelompok beranggotakan 4-7 orang 
Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada hari itu akan mulai 
mempelajari materi lingkaran. Pada pertemuan pertama tersebut akan mempelajari 
pokok bahasan “luas lingkaran” dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS, dimana pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik. Perhatian peserta 




pembelajaran kooperatif tipe TPS merupakan hal yang baru bagi peserta didik. Selain 
itu, peserta didik juga merasa tertarik dan ingin tahu mengenai pembelajaran tersebut. 
Setelah guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS secara umum, maka guru 
menyampaikan tujuan mempelajari pokok bahasan “luas lingkaran” yakni agar peserta 
didik dapat menghitung luas lingkaran. Guru juga tidak lupa untuk memotivasi peserta 
didik agar bersemangat dalam mempelajari pokok bahasan “Unsur dan bagian-bagian 
lingkaran”. 
Langkah 2: Guru memberikan LKPD kepada peserta didik setiap 
kelompok 
 
Guru kemudian guru memberikan LKPD dan menjelaskan kepada peserta didik 
nomor soal yang akan dikerjakan tiap-tiap anggota kelompok.  
Langkah 3: Masing-masing anggota kelompok memikirkan dan 
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu 
Guru meminta setiap peserta didik untuk menyelesaikan soal yang telah 
diberikan sesuai dengan tugas masing-masing tanpa harus kerja sama karena masing-
masing anggota kelompok memiliki tugas tersendiri dalam menyelesaikan materi “luas 
lingkaran” pada sesi Think. Sebagian besar peserta didik merasa bingung karena peserta 
didik belum paham. Guru pun menjelaskan bahwa peserta didik perlu memikirkan 
jawaban dari soal yang diberikan yang akan kemudian di Share kepada teman 
kelompok sebagai bahan diskusi untuk mencocokkan jawab tiap anggota kelompok.  
Langkah 4: kelompok membentuk anggota-anggotanya secara 





Dari hasil kerja tiap-tiap anggota kelompok, kemudian bergabung atau 
berpasangan dengan nomor soal yang sama dalam kelompoknya sendiri dan berbagi 
akan hasil yang telah didapatkan dan didiskusikan. Dari hasil diskusi tiap-tiap anggota 
kelompok yang akan di persentasekan dalam diskusi kelas. 
Langkah 5: Tiap-tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusinya 
 
Peserta didik kemudian mempersentasekan hasil dari diskusi kelompoknya, jika 
ada perbedaan pendapat maka kelompok lain yang akan mengoreksi atau 
menanggapinya sampai ke tahap evaluasi.  
c. Observasi Siklus I 
Dalam pelaksanaan tindakan siklus I, peneliti dibantu oleh dua orang sebagai 
observer dalam pelaksanaan tindakan siklus I, yang salah satunya merupakan guru 
matematika kelas VII yaitu Ernawati, S.Pd  dan Ika Wardana, S.Pd. Peneliti yang akan  
mengajar pada pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS di kelas VIII.2. 
1. Hasil observasi ketelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus I. 
Rangkaian keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika pada siklus I 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini dilaksanakan 4x pertemuan. 
Pengamatan terhadap keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika ini 
melibatkan seluruh observer untuk melakukan pengamatan pada objek yang sama. 




observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Pada lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, masing-masing 
observer memberikan nilai jika terlaksana maka nilainya 1, jika tidak terlaksana maka 
nilainya 0, secara umum keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS telah berjalan lancar, akan 
tetapi ada beberapa yang tidak terlaksana sesuai dengan RPP yang telah dibuat yaitu 
guru tidak memberikan penghargaan kepada peserta didik sehingga semangat peserta 
didik tidak begitu tinggi dalam pada pembelajaran siklus I. 
Persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus I untuk masing- masing observer dapat 
terlihat dari table 4.2 di bawah ini: 
Tabel 4.2. Persentase Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Siklus I 




Secara keseluruhan persentase rata observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
mencapai 84% termasuk kriteria “sangat baik”. Analisis hasil observasi keterlaksanaan 
kegiatan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 




2. Hasil observasi minat belajar matematika siklus I 
Peneliti bersama dua orang observer mengamati minat belajar matematika 
peserta didik pada saat pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS baik pada pertemuan pertama, kedua, ketiga maupun pada 
pertemuan keempat. Peneliti dan observer mengamati sesuai masing-masing kelompok 
yang menjadi objek pengamatannya. 
Peneliti dan observer melakukan pengamatan kemudian mencatat hasil 
pengamatannya pada lembar observasi minat belajar matematika. Dari hasil observasi 
selama mengikuti pembelajaran matematika siklus I menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS selama empat hari yaitu pada pertemuan pertama, 
kedua, ketiga dan keempat. Sebagian besar peserta didik mendengarkan penjelasan 
yang disampaikan guru yang termasuk dalam indicator perhatian, peserta didik 
mengerjakan LKPD sesuai perintah guru yang termasuk dalam indikator ketertarikan, 
peserta didik bertanya kepada teman tentang materi yang belum jelas yang termasuk 
dalam indikator keingintahuan, peserta didik mengerjakan soal latihan matematika 
yang ada di LKPD dan peserta didik terlihat aktif saat diskusi yang termasuk dalam 
indikator minat belajar matematika yaitu semangat/antusias, serta kelompok bersedia 
maju ke depan kelas untuk mempresentsikan hasil diskusinya yang termasuk dalam 
indikator rasa suka /senang. Presentase observasi setiap indikator minat belajar 





Tabel 4.3. Persentase Observasi setiap Indikator Minat Belajar Matematika 
Menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS Siklus I 





Rasa Senang 44,67% 
 
Secara keseluruhan persentase rata-rata obsevasi minat belajar matematika 
siklus I mencapai 59,29% termasuk kriteria “sedang”. Analisis hasil observasi minat 
belajar matematika siklus I dapat terlihat pada lampiran 5.5. 
3. Hasil observasi aktivitas peserta didik menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS siklus I 
Peneliti bersama dua orang observer mengamati aktivitas belajar matematika 
peserta didik pada saat pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS baik pada pertemuan pertama, kedua, ketiga maupun pada 
pertemuan keempat. Peneliti dan observer mengamati sesuai masing-masing kelompok 
yang menjadi objek pengamatannya. 
Peneliti dan observer melakukan pengamatan kemudian mencatat hasil 
pengamatannya pada lembar observasi minat belajar matematika. Dari hasil observasi 
selama mengikuti pembelajaran matematika siklus I menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS selama empat hari yaitu pada pertemuan pertama, 




yang disampaikan guru yang termasuk dalam indicator perhatian, peserta didik 
mengerjakan LKPD sesuai perintah guru yang termasuk dalam indikator mengambil 
keputusan, peserta didik bertanya kepada berpasangan dan berbagi tentang materi yang 
belum jelas, peserta didik mengerjakan soal latihan matematika yang ada di LKPD dan 
peserta didik terlihat aktif saat diskusi yang termasuk, serta kelompok bersedia maju 
ke depan kelas untuk mempresentsikan hasil diskusinya Share. Presentase dan 
menanggapi dari hasil observasi aktivitas peserta didik dalam belajar matematika siklus 
I dapat terlihat pada table 4.4 di bawah ini: 
Tabel 4.4. Persentase Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Belajar 
Matematika Menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS Siklus I 
Indikator 
 











Secara keseluruhan persentase rata-rata obsevasi aktivitas peserta didik dalam 
belajar matematika siklus I mencapai 43,41% termasuk kriteria “sedang”. Analisis 
hasil observasi aktivitas peserta didik dalam belajar matematika siklus I dapat terlihat 
pada lampiran 6.5. 
4. Hasil tes siklus I  
Dari hasil tes siklus I mengenai pokok bahasa “Unsur dan bagian-bagian lingkaran 




peserta didik kesulitan dalam mengerjakan soal mengenai keliling dan luas lingkaran, 
Data hasil tes siklus I dapat terlihat pada tabel 4.5 dibawah ini: 
Tabel 4.5. Data Hasil Nilai Maksimal dan Nilai Minimal Tes Siklus I dengan 
Pokok Bahasan “Unsur dan bagian-bagian lingkaran serta keliling 
dan luas lingkaran” 
Nilai Tes Siklus I Nilai 
Nilai Maksimal 84 
Nilai Minimal 26 
  
  
Secara keseluruhan rata-rata nilai tes tes Siklus I mengenai “Unsur dan bagian-
bagian lingkaran serta keliling dan luas lingkaran” mencapai 67,48% termasuk kriteria 
“tinggi”. Analisis hasil tes siklus I dapat terlihat pada lampiran 7.4.  
5. Hasil angket minat belajar matematika pada pembelajaran matematika 
menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus I 
 Angket minat belajar matematika diberikan pada akhir siklus I yaitu pada 
pertemuan keempat pada hari rabu tanggal 13 Januari 2017. Persentase rata-rata setiap 
indikator angket minat belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS pada siklus I yaitu mencapai 59,23% termasuk kriteria “sedang” 







Tabel 4.6. Persentase Setiap Indikator Angket Minat Belajar Matematika Saat 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Kooperatif Tipe 
TPS Siklus I 





Rasa Senang 62,14% 
 
Dari lima indikator minat belajar di atas, indikator semangat/antusias memiliki 
persentase yang paling rendah sedangkan indikator tertinggi adalah Senang. Hasil 
analisis angket minat belajar matematika siklus I dapat dilihat pada lampiran 8.3. 
6. Hasil angket respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus I 
Angket respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus I diberikan pada pertemuan 
keempat di akhir pembelajaran. Setelah dianalisis, maka diperoleh respons peserta 
didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS. Berikut ini hasil deskripsi respons peserta didik berdasarkan beberapa 
pertanyaan dalam angket:  
a) Menurut peserta didik pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS merasa puas terlihat dari analisis hasil analisis 
lembar angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil 




b) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS Peserta didik tidak 
merasa bosan saat proses belajar mengajar terlihat dari analisis hasil lembar angket 
respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 
lampiran 9.3. 
c) Peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, 
peserta didik lebih bersemangat untuk mempelajari materi lingkaran baik secara 
kelompok maupun dengan kelompok lain. Hal ini terlihat dari persentase 
pernyataan tersebut mencapai 75% yakni berada pada kategori baik terlihat dari 
analisis hasil lembar angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan 
hasil terlampir pada lampiran 9.3. 
d) Peserta didik lebih aktif dalam belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut mencapai 
75% yakni berada pada kategori baik terlihat dari analisis hasil lembar angket 
respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 
lampiran 9.3. 
e) Penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan minat 
belajar peserta didik. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut mencapai 
75% yakni berada pada kategori baik terlihat dari analisis hasil lembar angket 
respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 
lampiran 9.3. 
f) Penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS cocok diterapkan dalam 




tersebut mencapai 73,8% yakni berada pada kategori baik terlihat dari analisis hasil 
lembar angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil 
terlampir pada lampiran 9.3. 
g) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, peserta didik 
lebih bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan tugasnya baik secara kelompok 
maupun antar kelompok. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut 
mencapai 70,2% yakni berada pada kategori baik terlihat dari analisis hasil lembar 
angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 
lampiran 9.3. 
h) Penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS membuat keingintahuan 
peserta didik lebih meningkat pokok pembahasan lingkaran. Hal ini terlihat dari 
persentase pernyataan tersebut mencapai 76,2% yakni berada pada kategori baik 
terlihat dari analisis hasil lembar angket respons peserta didik pada pernyataan 
pertama dengan hasil terlampir pada lampiran 9.3. 
i) Peserta didik dari awal sudah tertarik dengan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut mencapai 71,4% yakni 
berada pada kategori baik terlihat dari analisis hasil lembar angket respons peserta 
didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada lampiran 9.3. 
j) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, pembelaran lebih 
efektif dan inovatif. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut mencapai 




respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 
lampiran 9.3. 
k) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, peserta didik 
lebih berkonsentrasi dalam menyelesaikan tugasnya baik secara kelompok 
maupun antar kelompok. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut 
mencapai 71,4% yakni berada pada kategori baik terlihat dari analisis hasil lembar 
angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 
lampiran 9.3. 
l) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, peserta didik 
lebih muak memahami pokok bahasan lingkaran. Akan tetapi dari hasil angket 
respons peserta didik terlihat peserta didik tidak merasa muak dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan 
tersebut mencapai 11,9% yakni berada pada kategori sangat buruk terlihat dari 
analisis hasil lembar angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan 
hasil terlampir pada lampiran 9.3. 
d. Refleksi Siklus I 
Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS pada siklus I mengenai pokok bahasan “Unsur dan bagian-bagian lingkaran serta 
keliling dan luas lingkaran” selama 4x pertemuan secara umum sudah berjalan cukup 
lancar sesuai dengan RPP 1 sampai 4 yang telah dibuat, akan tetapi ada beberapa yang 
belum terlaksana sesuai dengan RPP 1 sampai 4  yang telah dibuat. Selain itu, beberapa 




Berdasarkan hasil observasi setiap indikator minat belajar matematika untuk 
tiap indikator, persentase observasi minat pada siklus I terlihat pada tabel 4.7 dibawah 
ini: 
Tabel 4.7. Persentase Observasi Minat Belajar Matematika Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif TPS Siklus I 
No. 
Indikator Minat  
Persentase (%) Kategori Belajar 
Matematika 
1 Perhatian 70.24% Tinggi 
2 Ketertarikan 66.67% Tinggi 
3 Keingintahuan 48.21% Sedang 
4 Semangat/Antusias 66.67% Tinggi 
5 Rasa Senang 44.67% Sedang 
 
Berdasarkan hasil angket setiap indikator minat belajar matematika untuk tiap 






Tabel 4.8. Persentase Angket Minat Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif TPS Siklus I 
No. Indikator Persentase Kriteria 
1 Perhatian 58,93% Sedang 
2 Ketertarikan 56,67% Sedang 
3 Keingintahuan 61,96% Tinggi 
4 Semangat 56,43% Sedang 
5 Rasa senang 62,14% Tinggi 
 
Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu dievaluasi bersama antara peneliti 
dengan guru matematika kelas VIII.2. Beberapa hal yang telah dievaluasi antara 
peneliti dengan guru sebagai masukan untuk perbaikan dan pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus II. Berikut ini 
beberapa masukan mengenai pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS serta mengenai minat belajar matematika antara lain:  
a) Dengan adanya motivasi dari guru dan kerja sama yang baik maka diharapkan 
seluruh peserta didik bersemangat untuk belajar bersama-sama dalam kelompok. 
b) Pada pembelajaran selanjutnya, kelompok pelajaran tetap sama dengan kelompok 
pembelajaran sebelumnya dan tidak dibentuk berdasarkan ketertarikan terhadap 
apa yang ingin dipelajari dari topik yang diberikan guru. Kelompok pembelajaran 
yang sama, perlu mendiskusikan terlebih dahulu dengan anggota kelompok saat 





c) Guru memberikan motivasi dan dorongan kepada peserta didik untuk lebih 
bersemangat dalam Pair and Share dengan kelompoknya sendiri. 
d) Guru memberikan dorongan agar setiap peserta didik berkonsentrasi serta 
berusaha untuk dapat mengerjakan (Think) sendiri dalam menyelesaikan soal yang 
merupakan tanggung jawabnya serta memberi teguran kepada peserta didik yang 
tidak berusaha mengerjakan tugasnya sendiri. Guru, peneliti, maupun observer 
berkeliling untuk menanyakan kepada kelompok jika mengalami kesulitan dalam 
mempelajari topik kecil. Selain itu guru meminta peserta didik untuk 
mengumpulkan referensi buku matematika untuk dapat mengerjakan soal dalam 
LKPD. 
e) Guru lebih menekankan kepada seluruh peserta didik untuk membagi pemahaman 
Pair and Share masing-masing kepada anggota kelompoknya supaya setiap 
peserta didik paham mengenai seluruh tugas yang dikerjakannya yang ada dalam 
kelompoknya sendiri. Guru juga meminta pelaksanaan presentasi Share secara 
formal dengan mencontohkannya. Dua atau tiga anggota kelompok wajib 
mempresentasikan hasilnya secara urut dan bergiliran sehingga tidak ada saling 
tunjuk. Dalam penyampaiannya juga menekankan kepada hal-hal yang penting 
dan jangan terlalu cepat dalam penyampaiannya agar anggota lain tidak kesulitan 
dalam memahami. Selain itu, guru memberi teguran kepada peserta didik yang 




Guru menyuruh setiap kelompok untuk menentukan bentuk presentasi 
kelompok dengan menyebutkan beberapa alternative pilihan untuk bentuk-bentuk 
presentasi kelompok.  
f) Saat presentasi kelompok di depan kelas seluruh anggota harus aktif. Keaktifan 
seluruh anggota dapat berupa seluruh anggota mendapatkan tugas masing-masing 
yaitu seluruh anggota mempresentasikan sesuai dengan tugas masing-masing. 
Selain itu, misalnya tidak seluruh anggota mendapat tugas untuk presentasi, maka 
anggota tersebut dapat bertugas sebagai moderator ataupun sebagai penjawab jika 
ada pertanyaan maupun sebagai orang yang mempresentasikan. Oleh karena itu, 
mungkin saja anggota yang mendapat tugas sebagai presentasi selain akan 
mempresentasikan tugasnya sendiri juga akan mempresentasikan tugas anggota 
lain yang bertugas sebagai moderator maupun penjawab. 
2. Deskripsi Tindakan Siklus II 
Dalam proses pelaksanaan tindakan siklus II, pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dilaksanakan dalam 3x 
pertemuan pada tanggal 18, 20 dan 21 Januari 2017. Adapun proses pelaksanaan 
tindakan siklus II sebagai berikut: 
a. Perencanaan Tindakan Siklus II 
Seperti halnya pada siklus I, peneliti melakasanakan perencanaan siklus II 
dengan merancang sekaligus membuat segala sesuatu yang diperlukan dalam 




siklus II adalah “luas lingkaran dan hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan 
luas juring”.  
Berdasarkan hasil reflekasi pada siklus I dimana minat belajar peserta didik 
masih dalam kategori “sedang”, maka peneliti akan melanjutkan ketahap siklus II 
dengan penggunaan waktu selama 3x pertemuan. Pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dianggap cukup dan dapat 
berjalan efektif maka peneliti bersama merencanakan pembelajaran matematika 
dengan materi “luas lingkaran dan hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan luas 
juring” menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS memerlukan 3x 
pertemuan (6 jam pelajaran). 
1. Perangkat pembelajaran 
a) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 
RPP yang dibuat yaitu RPP 2 mengenai “luas lingkaran dan hubungan antar 
sudut pusat, panjang busur, dan luas juring”. Standar kompetensinya yaitu Menentukan 
unsur, bagian lingkaran serta ukurannya, sedangkan kompetensi dasarnya yaitu 
Menghitung luas lingkaran, menggunakan sudut pusat, panjang busur, luas juring 
dalam pemecahan masalah. Indikator pembelajaran yaitu menghitung diameter dan 
jari-jari lingkaran jika diketahui luasnya, menentukan hubungan sudut pusat, panjang 
busur, luas juring dan temberang dalam pemecahan masalah. Tujuan yang ingin dicapai 
yaitu peserta didik dapat Menghitung luas lingkaran, serta peserta didik dapat 
menentukan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dan temberang dalam 




pertemuan sehingga dalam 3x pertemuan pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS mengenai pokok bahasan “luas lingkaran dan 
hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring”  
b) Lembar Kegiatan Peserta didik (LKPD) 
LKPD yang dibuat yaitu LKPD 2 mengenai pokok bahasan “luas lingkaran dan 
hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring”. LKPD 2 ini digunakan 
selama pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. Berbeda dengan LKPD 1 yang terdiri dari tiga kegiatan, LKPD 2 hanya terdiri 
dari dua kegiatan, yaitu kegiatan 1 mengenai cara menentukan hubungan antar sudut 
pusat, panjang busur, luas juring pada sebuah lingkara dan kegiatan 2 menggunakan 
hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah. Selain 
ada dua kegiatan seperti yang telah disebutkan, di akhir LKPD 2 ada kesimpulan yang 
harus disimpulkan oleh kelompok. LKPD 2 terdiri dari tiga LKPD untuk siklus II dapat 
terlihat pada lampiran 3.2.  
c) Soal tes 
Soal tes pada siklus II mengenai pokok bahasan “luas lingkaran dan hubungan 
antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring”. Soal tes siklus II terdiri dari 6 soal. 
Lembar tes mengenai pokok bahasan “luas lingkaran dan hubungan antar sudut pusat, 
panjang busur, dan luas juring” siklus II dapat terlihat pada lampiran 7.2. 





a) Lembar observasi 
Lembar observasi yang digunakan peneliti untuk pelaksanaan tindakan siklus 
II sama dengan lembar observasi untuk pelaksanaan tindakan siklus I. 
i) lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
Pembelajaran matematika pada siklus II mengenai “luas lingkaran dan 
hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring” dilaksanakan dalam 3x 
pertemuan maka satu lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus II 
tersebut digunakan untuk 3x pertemuan. Lembar observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
untuk siklus II dapat terlihat pada lampiran 4.2. 
ii) Lembar observasi minat belajar matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS siklus II 
Pembelajaran  matematika pada siklus II mengenai “luas lingkaran dan 
hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring” dilaksanakan dalam 3x 
pertemuan, maka satu lembar observasi minat belajar matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus II tersebut untuk 3x pertemuan. Lembar 
observasi minat belajar matematika menggunakan model kooperatif  tipe TPS siklus II 
dapat terlihat pada lampiran 5.2. 
iii) Hasil observasi aktivitas peserta didik menggunakan model pembelajaran 




Peneliti bersama dua orang observer mengamati aktivitas belajar matematika 
peserta didik pada saat pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS baik pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Peneliti dan 
observer mengamati sesuai masing-masing kelompok yang menjadi objek 
pengamatannya. 
Peneliti dan observer melakukan pengamatan kemudian mencatat hasil 
pengamatannya pada lembar observasi minat belajar matematika. Dari hasil observasi 
selama mengikuti pembelajaran matematika siklus II menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS selama tiga hari yaitu pada pertemuan pertama, 
kedua, dan ketiga. Sebagian besar peserta didik mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan guru yang termasuk dalam indicator perhatian, peserta didik mengerjakan 
LKPD sesuai perintah guru yang termasuk dalam indikator mengambil keputusan, 
peserta didik bertanya kepada berpasangan dan berbagi tentang materi yang belum 
jelas, peserta didik mengerjakan soal latihan matematika yang ada di LKPD dan peserta 
didik terlihat aktif saat diskusi yang termasuk, serta kelompok bersedia maju ke depan 
kelas untuk mempresentsikan hasil diskusinya Share. Lembar observasi aktivitas 
peserta didik pada siklus II dapat terlihat di lampiran 6.2.  
b) Tes  
Tes siklus II diberikan di akhir pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. Soal tes siklus II terdiri dari enam soal.. Lembar tes 
mengenai pokok bahasan  “luas lingkaran dan hubungan antar sudut pusat, panjang 





i) Angket minat belajar matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS siklus II 
Angket minat belajar matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS siklus II sama dengan angket minat belajar matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus I. Angket minat 
belajar matematika digunakan di setiap akhir siklus, sehingga pada pembelajaran 
matematika pada siklus II mengenai pokok bahasan “luas lingkaran dan hubungan antar 
sudut pusat, panjang busur, dan luas juring” dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS yang dilaksanakan dalam 3x pertemuan, angket diberikan pada 
akhir pertemuan ketiga. Angket minat belajar matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus II dapat terlihat pada lampiran 8.2. 
ii) Angket respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus II 
Berbeda dengan angket minat belajar matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS yang diberikan sama untuk siklus I dan siklus II, 
angket respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS diberikan berbeda untuk setiap siklusnya. Pada siklus 
I, angket respon peserta didik terdiri dari 12 pernyataan sedangkan angket respons 
peserta didik pada siklus II terdiri dari 10 pernyataan. Hal ini dikarenakan supaya 
peneliti lebih mengetahui secara lebih mendalam mengenai tanggapan peserta didik 




Angket respons peserta didik pada siklus II diberikan pada akhir pembelajaran 
matematika mengenai pokok bahasan “luas lingkaran dan hubungan antar sudut pusat, 
panjang busur, dan luas juring” menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
yaitu pada akhir pertemuan ketiga. Angket respon peserta didik terhadap pembelajaran 
matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus II dapat 
terlihat pada lampiran 9.2. 
b. Pelakasanaan Tindakan Siklus II 
Setelah perencanaan tindakan siklus II telah selesai dibuat, maka peneliti 
melanjutkannya ke tahap pelaksanaan tindakan siklus II. Tahap pelaksanaan 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 
siklus II terlaksana 3x pertemuan. Pelaksanaan pembelajaran matematika pada siklus 
II dilaksanakan mulai tanggal 18 sampai 21 Januari 2017. 
Tahap pelaksanaan pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus I terlaksana dalam 4X pertemuan. 
Pelaksanaan pembelajaran matematika pada pertemuan pertama meliputi: Tahap 
peneliti membuka pertemuan kemudian memberikan motivsi dan menyampaikan 
kompetensi dasar dan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, menjelaskan materi, 
membagi peserta didik dalam kelompok yang heterogen, Dimana setiap kelompok 
beranggotakan 4-7 orang, mengarahkan peserta didik untuk bergabung dengan teman 
kelompoknya masing-masing yang telah dibentuk, membagikan lembar kerja pada 
masing-masing kelompok, lembar kerja berisi muatan materi yang disesuaikan dengan 




masing-masing, tiap anggota kelompok bertanggung jawab atas soal yang diberikan 
(think), anggota kelompok yang mendapat soal sama saling berpasangan dan berbagi 
(Pair and Share), Masing-masing kelompok mempersentasikan kajian diskusinya 
secara bergantian (Share) dalam kelompok besar. Memberikan kesempatan kepada 
kelompok lain untuk memberikan pernyataan atau tanggapan terhadap konsep materi 
yang disampaikan oleh kelompok penyaji. Mengoreksi dan mengomentari hasil kerja 
Peserta Didik serta menjelaskan tentang materi yang dianggap perlu. Membimbing 
Peserta Didik dalam membuat kesimpulan terhadap apa yang telah dipelajari. 
Menetapkan kelompok terbaik dan memberikan penghargaan. Untuk mengetahui 
sejauh mana minat dan hasil belajar yang dicapai Peserta Didik melalui penerapan 
pembelajaran kooperatif TPS (TPS), maka pada akhir siklus Peserta Didik diberi 
kuesioner dan tes hasil belajar. Berikut ini jadwal dan deskripsi pelaksanaan dan 
pengamatan kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus II: 
1. Pertemuan pertama 
Pertemuan pertama pada siklus II ini dilaksanakan pada hari senin tanggal 
28Januari 2017 pukul 08.40-10.00 WIB. Guru, peneliti, dan kedua observer masuk 
kelas VIII2. Guru mulai memberi salam dan memimpin berdoa bersama. Guru 
menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada hari itu dan beberapa pertemuan 
selanjutnya akan ada peneliti dan dua observer dalam pembelajaran matematika. 




melakukan presensi, dan ternyata pada hari itu semua peserta didik hadir. Daftar nama 
dan presensi peserta didik kelas VIII.2 SMPN 2 Duampanua dapat terlihat pada 
lampiran 1.3. 
Guru segera mengkondisikan peserta didik untuk siap menerima pelajaran 
dengan cara meminta peserta didik untuk menyiapkan buku maupun peralatan tulis 
yang diperlukan saat pelajaran matematika. Berikut ini deskripsi proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 
pertemuan pertama sebagai berikut: 
Langkah 1: Peserta Didik ditempatkan ke dalam kelompok yang 
heterogen, dimana setiap kelompok beranggotakan 4-7 orang 
 
Guru menginformasikan kepada peserta didik bahwa pada hari itu akan mulai 
mempelajari materi lingkaran. Pada pertemuan pertama tersebut akan mempelajari 
pokok bahasan “luas lingkaran dan hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan 
luas juring” dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, dimana 
pembelajaran lebih terpusat pada peserta didik. kemudian guru menyampaikan tujuan 
mempelajari pokok bahasan “luas lingkaran”. Guru juga tidak lupa untuk memotivasi 
peserta didik agar bersemangat dalam mempelajari pokok bahasan “luas lingkaran”. 
Langkah 2: Guru memberikan LKPD kepada peserta didik setiap kelompok 
Guru kemudian guru memberikan LKPD dan menjelaskan kepada peserta didik 






Langkah 3: Masing-masing anggota kelompok memikirkan dan 
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu 
Guru meminta setiap peserta didik untuk menyelesaikan soal yang telah 
diberikan sesuai dengan tugas masing-masing tanpa harus kerja sama karena masing-
masing anggota kelompok memiliki tugas tersendiri dalam menyelesaikan materi “luas 
lingkaran” pada sesi Think. Sebagian besar peserta didik merasa bingung karena peserta 
didik belum paham. Guru pun menjelaskan bahwa peserta didik perlu memikirkan 
jawaban dari soal yang diberikan yang akan kemudian di Share kepada teman 
kelompok sebagai bahan diskusi untuk mencocokkan jawab tiap anggota kelompok.  
Langkah 4: kelompok membentuk anggota-anggotanya secara 
berpasangan, setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya 
Dari hasil kerja tiap-tiap anggota kelompok, kemudian bergabung atau 
berpasangan dengan nomor soal yang sama dalam kelompoknya sendiri dan berbagi 
akan hasil yang telah didapatkan dan didiskusikan. Dari hasil diskusi tiap-tiap anggota 
kelompok yang akan di persentasekan dalam diskusi kelas. 
Langkah 5 : Tiap-tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusinya 
Peserta didik kemudian mempersentasekan hasil dari diskusi kelompoknya, jika 
ada perbedaan pendapat maka kelompok lain yang akan mengoreksi atau 
menanggapinya sampai ke tahap evaluasi.  
2. Pertemuan kedua 
Pertemuan kedua pada siklus II dilaksanakan pada hari rabu tanggal 20 Januari 
2017 pukul 07:20-80:40 WIB. Guru membuka pelajaran matematika pada hari itu 




Selanjutnya, guru mengingatkan kepada peserta didik dengan bertanya mengenai 
pembelajaran matematika pada pertemuan sebelumnya. Berikut ini deskripsi proses 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS pada pertemuan pertama sebagai berikut: 
Langkah 1: Peserta Didik ditempatkan ke dalam kelompok yang 
heterogen, dimana setiap kelompok beranggotakan 4-7 orang 
Setelah peserta didik bergabung dengan kelompoknya, guru menginformasikan 
kepada peserta didik bahwa pada hari itu akan mulai mempelajari materi hubungan 
antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. 
Langkah 2: Guru memberikan LKPD kepada peserta didik setiap kelompok 
Guru kemudian guru memberikan LKPD dan menjelaskan kepada peserta didik 
nomor soal yang akan dikerjakan tiap-tiap anggota kelompok.  
Langkah 3: Masing-masing anggota kelompok memikirkan dan 
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu 
Guru meminta setiap peserta didik untuk menyelesaikan soal yang telah 
diberikan sesuai dengan tugas masing-masing tanpa harus kerja sama karena masing-
masing anggota kelompok memiliki tugas tersendiri dalam menyelesaikan materi 
“hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring” pada sesi Think. Guru 
pun menjelaskan bahwa peserta didik perlu memikirkan jawaban dari soal yang 
diberikan yang akan kemudian di Share kepada teman kelompok sebagai bahan diskusi 





Langkah 4: kelompok membentuk anggota-anggotanya secara 
berpasangan, setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya 
Dari hasil kerja tiap-tiap anggota kelompok, kemudian bergabung atau 
berpasangan dengan nomor soal yang sama dalam kelompoknya sendiri dan berbagi 
akan hasil yang telah didapatkan dan didiskusikan.  
Langkah 5: Tiap-tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusinya 
Peserta didik kemudian mempersentasekan hasil dari diskusi kelompoknya, jika 
ada perbedaan pendapat maka kelompok lain yang akan mengoreksi atau 
menanggapinya sampai ke tahap evaluasi. 
3. Pertemuan ketiga 
Pertemuan ketiga pada siklus II dilaksanakan pada hari kamis tanggal 21 
Januari 2017 pukul 07:20-08:40 WIB. Guru membuka pelajaran matematika pada hari 
itu dengan doa dan salam terhadap peserta didik. Pada hari itu, peserta didik hadir 
semua. Selanjutnya, guru mengingatkan kepada peserta didik dengan bertanya 
mengenai pembelajaran matematika pada pertemuan sebelumnya. Peserta didik pun 
dapat menjawab pertanyaan guru bahwa pada pembelajaran matematika pada 
pertemuan sebelumnya diisi dengan mempelajari pokok bahasa “hubungan antar sudut 
pusat, panjang busur, dan luas juring”. Berikut ini deskripsi proses pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada 






Langkah 1: Peserta Didik ditempatkan ke dalam kelompok yang 
heterogen, dimana setiap kelompok beranggotakan 4-7 orang 
Setelah peserta didik bergabung dengan kelompoknya, guru menginformasikan 
kepada peserta didik bahwa pada hari itu akan mulai mempelajari materi hubungan 
antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring. 
Langkah 2: Guru memberikan LKPD kepada peserta didik setiap kelompok 
Guru kemudian guru memberikan LKPD dan menjelaskan kepada peserta didik 
nomor soal yang akan dikerjakan tiap-tiap anggota kelompok.  
Langkah 3: Masing-masing anggota kelompok memikirkan dan 
mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu 
 
Guru meminta setiap peserta didik untuk menyelesaikan soal yang telah 
diberikan sesuai dengan tugas masing-masing tanpa harus kerja sama karena masing-
masing anggota kelompok memiliki tugas tersendiri dalam menyelesaikan materi 
“Setelah peserta didik bergabung dengan kelompoknya, guru menginformasikan 
kepada peserta didik bahwa pada hari itu akan mulai mempelajari materi hubungan 
antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring” pada sesi Think. Guru pun 
mengingatkan kembali kepada peserta didik perlu memikirkan jawaban dari soal yang 
diberikan yang akan kemudian di Share kepada teman kelompok sebagai bahan diskusi 
untuk mencocokkan jawab tiap anggota kelompok.  
Langkah 4: kelompok membentuk anggota-anggotanya secara 
berpasangan, setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan individunya 
Dari hasil kerja tiap-tiap anggota kelompok, kemudian bergabung atau 




akan hasil yang telah didapatkan dan didiskusikan. Dari hasil diskusi tiap-tiap anggota 
kelompok yang akan di persentasekan dalam diskusi kelas. 
Langkah 5 : Tiap-tiap kelompok mempersentasekan hasil diskusinya 
Peserta didik kemudian mempersentasekan hasil dari diskusi kelompoknya, jika 
ada perbedaan pendapat maka kelompok lain yang akan mengoreksi atau 
menanggapinya sampai ke tahap evaluasi.  
c. Observasi Siklus II 
Dalam pelaksanaan tindakan siklus II, peneliti dibantu oleh dua orang sebagai 
observer dalam pelaksanaan tindakan siklus II, yang salah satunya merupakan guru 
matematika kelas VII yaitu Ernawati, S.Pd  dan Ika Wardana, S.Pd. Peneliti yang akan  
mengajar pada pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS di kelas VIII.2. 
1. Hasil observasi ketelaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus II 
Rangkaian keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika pada siklus II 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini dilaksanakan 3x pertemuan. 
Pengamatan terhadap keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika ini 
melibatkan seluruh observer untuk melakukan pengamatan pada objek yang sama. 
Peneliti dan observer melakukan pengamatan kemudian mencatatnya pada lembar 
observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan model 




Pada lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran, masing-masing 
observer memberikan nilai jika terlaksana maka nilainya 1, jika tidak terlaksana maka 
nilainya 0, secara umum keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS telah berjalan lancar, akan 
tetapi ada beberapa yang tidak terlaksana sesuai dengan RPP yang telah dibuat yaitu 
guru tidak memberikan penghargaan kepada peserta didik sehingga semangat peserta 
didik tidak begitu tinggi dalam pada pembelajaran siklus I. 
Persentase keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus I untuk  masing- masing observer dapat 
terlihat dari table 4.9 di bawah ini: 
Tabel 4.9. Persentase Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Siklus II 
untuk masing-masing observer 
  
Secara keseluruhan persentase rata observasi keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
mencapai 93,75% termasuk kriteria “sangat baik”. Analisis hasil observasi 
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 








2. Hasil observasi minat belajar matematika siklus II 
Peneliti bersama dua orang observer mengamati minat belajar matematika 
peserta didik pada saat pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS baik pada pertemuan pertama, kedua, dan ketiga. Peneliti dan 
observer mengamati sesuai masing-masing kelompok yang menjadi objek 
pengamatannya. 
Peneliti dan observer melakukan pengamatan kemudian mencatat hasil 
pengamatannya pada lembar observasi minat belajar matematika. Dari hasil observasi 
selama mengikuti pembelajaran matematika siklus II menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS selama tiga hari yaitu pada pertemuan pertama, 
kedua, dan ketiga. Sebagian besar peserta didik mendengarkan penjelasan yang 
disampaikan guru yang termasuk dalam indicator perhatian, peserta didik mengerjakan 
LKPD sesuai perintah guru yang termasuk dalam indikator ketertarikan, peserta didik 
bertanya kepada teman tentang materi yang belum jelas yang termasuk dalam indikator 
keingintahuan, peserta didik mengerjakan soal latihan matematika yang ada di LKPD 
dan peserta didik terlihat aktif saat diskusi yang termasuk dalam indikator minat belajar 
matematika yaitu semangat/antusias, serta kelompok bersedia maju ke depan kelas 
untuk mempresentsikan hasil diskusinya yang termasuk dalam indikator rasa suka 
/senang. Presentase observasi setiap indikator minat belajar matematika siklus II dapat 





Tabel 4.10. Persentase Observasi setiap Indikator Minat Belajar Matematika 
Menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS Siklus II 





Rasa Senang 83,93% 
 
Secara keseluruhan persentase rata-rata obsevasi minat belajar matematika 
siklus II mencapai 90,48% termasuk kriteria “sangat tinggi”. Analisis hasil observasi 
minat belajar matematika siklus I dapat terlihat pada lampiran 5.6. 
3. Hasil observasi aktivitas peserta didik menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS siklus II 
Peneliti bersama dua orang observer mengamati aktivitas belajar matematika 
peserta didik pada saat pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS baik pada pertemuan pertama, kedua, ketiga. Peneliti dan observer 
mengamati sesuai masing-masing kelompok yang menjadi objek pengamatannya. 
Peneliti dan observer melakukan pengamatan kemudian mencatat hasil 
pengamatannya pada lembar observasi minat belajar matematika. Dari hasil observasi 
selama mengikuti pembelajaran matematika siklus II menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS selama tiga hari yaitu pada pertemuan pertama, 
kedua, ketiga. Sebagian besar peserta didik mendengarkan penjelasan yang 




LKPD sesuai perintah guru yang termasuk dalam indikator mengambil keputusan, 
peserta didik bertanya kepada berpasangan dan berbagi tentang materi yang belum 
jelas, peserta didik mengerjakan soal latihan matematika yang ada di LKPD dan peserta 
didik terlihat aktif saat diskusi yang termasuk, serta kelompok bersedia maju ke depan 
kelas untuk mempresentsikan hasil diskusinya Share. Presentase dan menanggapi dari 
hasil observasi aktivitas peserta didik dalam belajar matematika siklus II dapat terlihat 
pada table 4.11 di bawah ini: 
Tabel 4.11. Persentase Observasi Aktivitas Peserta Didik dalam Belajar 
Matematika Menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe 
















Secara keseluruhan persentase rata-rata obsevasi aktivitas peserta didik dalam 
belajar matematika siklus II mencapai 85,02% termasuk kriteria “sangat baik”. Analisis 
hasil observasi aktivitas peserta didik dalam belajar matematika siklus I dapat terlihat 
pada lampiran 6.3. 
4. Hasil tes siklus II 
Dari hasil tes siklus II mengenai pokok bahasa “luas lingkaran dan hubungan 
antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring” dianalisi dan didapat kesimpulan 




sudut keliling jika menghadap diameter dan busur yang sama, Data hasil tes siklus II 
dapat terlihat pada tabel 4.12 dibawah ini: 
Tabel 4.12. Data Hasil Nilai Maksimal dan Nilai Minimal Tes Siklus II dengan 
Pokok Bahasan “luas lingkaran dan hubungan antar sudut pusat, 
panjang busur, dan luas juring” 
Nilai Tes Siklus I Nilai 
Nilai Maksimal 100 
Nilai Minimal 70 
  
Secara keseluruhan rata-rata nilai tes tes Siklus II mengenai “luas lingkaran dan 
hubungan antar sudut pusat, panjang busur, dan luas juring” mencapai 84,40% 
termasuk kriteria “sangat tinggi”. Analisis hasil tes siklus I dapat terlihat pada lampiran 
7.4.  
5. Hasil angket minat belajar matematika pada pembelajaran matematika 
menggunakan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus II 
 Angket minat belajar matematika diberikan pada akhir siklus II yaitu pada 
pertemuan ketiga pada hari kamis tanggal 21 Januari 2017. Persentase rata-rata setiap 
indikator angket minat belajar matematika dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS pada siklus II yaitu mencapai 93,40% termasuk kriteria “sangat 







Tabel 4.13. Persentase Setiap Indikator Angket Minat Belajar Matematika Saat 
Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Kooperatif Tipe 
TPS Siklus II 





Rasa Senang 96,43% 
 
Dari lima indikator minat belajar di atas, hasil analisis angket minat belajar 
matematika siklus II dapat dilihat pada lampiran 8.3. 
6. Hasil angket respons peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS siklus II 
Angket respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada siklus II diberikan pada pertemuan ketiga 
di akhir pembelajaran. Setelah dianalisis, maka diperoleh respons peserta didik 
terhadap pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
TPS. Berikut ini hasil deskripsi respons peserta didik berdasarkan beberapa pertanyaan 
dalam angket:  
a) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat 
meingkatkan hasil belajar matematika terlihat dari analisis hasil lembar angket 
respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 




b) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS Peserta didik 
merasa senang dapat belajar sendiri maupun berpasangan terlihat dari analisis hasil 
lembar angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil 
terlampir pada lampiran 9.3. 
c) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, peserta didik 
dapat saling berpartisipasi dan berbagi. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan 
tersebut mencapai 90,48% yakni berada pada kategori sangat baik terlihat dari 
analisis hasil lembar angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan 
hasil terlampir pada lampiran 9.3. 
d) Peserta didik dapat saling mendengarkan pendapat satu sama lain dalam 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS. Hal ini terlihat dari 
persentase pernyataan tersebut mencapai 86,9% yakni berada pada kategori 
“sangat baik” terlihat dari analisis hasil lembar angket respons peserta didik pada 
pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada lampiran 9.3. 
e) Penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat menambah 
pengetahuan peserta didik. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut 
mencapai 86,9% yakni berada pada kategori “sangat baik” terlihat dari analisis 
hasil lembar angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil 
terlampir pada lampiran 9.3. 
f) Penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS membuat guru dan peserta 
didik lebih interaktif. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut mencapai 




angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 
lampiran 9.3. 
g) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, peserta didik 
lebih lebih banyak bertanya mengenai materi. Hal ini terlihat dari persentase 
pernyataan tersebut mencapai 86,9% yakni berada pada kategori “sangat baik” 
terlihat dari analisis hasil lembar angket respons peserta didik pada pernyataan 
pertama dengan hasil terlampir pada lampiran 9.3. 
h) Penggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS membuat peserta didik 
dapat berbagi pengetahuan meskipun pembelajaran berlangsung. Hal ini terlihat 
dari persentase pernyataan tersebut mencapai 86,9% yakni berada pada kategori 
“sangat baik” terlihat dari analisis hasil lembar angket respons peserta didik pada 
pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada lampiran 9.3. 
i) Peserta didik dapat menjawab pertanyaan dari guru dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. Hal ini terlihat dari persentase pernyataan tersebut mencapai 
91,67% yakni berada pada kategori “sangat baik”terlihat dari analisis hasil lembar 
angket respons peserta didik pada pernyataan pertama dengan hasil terlampir pada 
lampiran 9.3. 
j) Dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS, proses belajar 
mengajar lebih menarik dibanding model. Hal ini terlihat dari persentase 
pernyataan tersebut mencapai 92,86% yakni berada pada kategori “sangat 
baik”terlihat dari analisis hasil lembar angket respons peserta didik pada 




d. Refleksi Siklus II 
Pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
pada siklus II mengenai pokok bahasan “luas lingkaran dan hubungan antar sudut 
pusat, panjang busur, dan luas juring” selama 3x pertemuan secara umum sudah 
berjalan cukup lancar sesuai dengan RPP 1 sampai 3 yang telah dibuat.  
Berdasarkan hasil observasi setiap indikator minat belajar matematika untuk tiap 
indikator, persentase observasi minat pada siklus II terlihat pada tabel 5.4 dibawah ini: 
Tabel 4.14. Persentase Observasi Minat Belajar Matematika Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif TPS Siklus II 
No. 
Indikator Minat  
Belajar 
Matematika 
Persentase (%) Kategori 
1 Perhatian 97.62% Sangat Tinggi 
2 Ketertarikan 97.62% Sangat Tinggi 
3 Keingintahuan 73.21% Tinggi 
4 Semangat/Antusias 100% Sangat Tinggi 
5 Rasa Senang 83.93% Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan hasil observasi setiap indikator minat belajar matematika untuk 







Tabel 4.15. Persentase Angket Minat Belajar Matematika Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif TPS Siklus II 
No. Indikator Persentase Kriteria 
1 Perhatian 94,11% Sangat Tinggi 
2 Ketertarikan 91,90% Sangat Tinggi 
3 Keingintahuan 92,68% Sangat Tinggi 
4 Semangat 91,86% Sangat Tinggi 
5 Rasa senang 96,43% Sangat Tinggi 
 
Oleh karena itu, berdasarkan observasi dan angket minat belajar matematika 
dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan persentase untuk setiap indikator minat 
belajar matematika siklus I ke siklus II.  
Pada tabel di atas terlihat adanya peningkatan. Hal tersebut dikarenakan 
perubahan tindakan pada siklus II. Dimana pada siklus II, peneliti mengacak kembali 
dalam kelompok kecil, dimana anggota kelompok yang tidak memiliki nomor soal 
yang tidak sama melakukan Pair and Share dengan tujuan agar semua anggota 
kelompok dalam kelompok tersebut bisa menguasai semua soal yang diberikan. 
Kemudian pada siklus II, peneliti telah menunjuk salah satu anggota tiap-tiap kelompok 
yang menjadi tutor. Dimana tutor tersebut adalah anggota kelompok Yat lebih dominan 
diantara kelompoknya. Selain itu, peneliti juga pada saat siklus I hanya menunjuk 
kelompok dua kelompok untuk persentase di depan kelas.sedangkan pada siklus II 
semua kelompok tampil untuk persentase. Pada siklus I, peneliti hanya memberikan 
kepercayaan kepada masing-masing kelompok untuk menunjuk salah satu anggota 
kelompoknya, tapi pada siklus II peneliti mengubah strategi yaitu peneliti langsung 




melakukan tindakan tersebut nampak adanya perubahan pada peserta didik, hal tersebut 
terlihat dari hasil observasi minat, angket minat dan hasil belajar. 
 
B. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian, pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat meningkatkan minat belajar 
matematika. Peningkatan minat belajar matematika dapat terlihat dari proses 
pembelajaran, observasi, dan angket. Berdasarkan yang dikemukan oleh seorang ahli, 
Jhon Holland dalam Khairani (2014: 137) ahli yang banyak meneliti mengenai minat 
memberi pengertian minat sebagai aktivitas atau tugas-tugas yang membangkitkan 
perasaan ingin tahu, perhatian, dan memberi kesenangan atau kenikmatan. Minat dapat 
menjadi indikator dari kekuatan seseorang di area tertentu dimana ia akan termotivasi 
untuk mempelajarinya dan menunjukkan kinerja yang tinggi.  
Dari hasil penelitian observasi minat dan angket minat belajar matematika 
peserta didik mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II, peningkatan tersebut 
disebabkan karena kecenderungan peserta didik untuk memperhatikan rangkaian 
kegiatan proses belajar mengajar di kelas. Hal ini dikemukan oleh Hardjana (Khairani, 
2014: 142) minat merupakan kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu yang 
timbul karena kebutuhan, yang dirasa atau tidak dirasakan atau keinginan hal tertentu. 
Minat dapat diartikan kecenderungan untuk dapat tertarik atau terdorong untuk 
memperhatikan seseorang sesuatu barang atau kegiatan dalam bidang-bidang tertentu 




Berikut ini deskripsi peningkatan minat belajar matematika dari siklus I ke 
siklus II berdasarkan tiap-tiap indikator minat belajar matematika: 
1. Pemusatan perhatian peserta didik terhadap pelajaran matematika terlihat dari 
beberapa aspek antara lain: 
i) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, persentase peserta didik yang 
mendengarkan penjelasan yang disampaikan guru meningkat dari siklus I yaitu 
71,43% menjadi 100% pada siklus II. Persentase peserta didik memperhatikan 
presentasi kelompok lain meningkat dari siklus I yaitu 71,43% menjadi 100%. 
Persentase peserta didik berkonsentrasi saat mengerjakan LKPD yang diberikan 
juga meningkat dari siklus I yaitu 67,86% menjadi 92,86%. 
ii) Berdasarkan angket minat belajar matematika, persentase peserta didik 
memperhatikan penjelasan guru meningkat dari siklus I yaitu 59,3% menjadi 
95,0% pada siklus II. Persentase peserta didik yang berkonsentrasi sewaktu 
mengikuti pelajaran juga meningkat dari 57,9% pada siklus I menjadi 95,7% pada 
siklus II. Peserta didik lebih memperhatikan penjelasan guru dikarenakan berguna 
untuk pemahaman terhadap materi dari siklus I 60,7% menjadi 95,% pada siklus 
II, itu jua mengalami peningkatan. 
2. Ketertarikan/kecenderungan hati peserta didik terhadap pelajaran matematika 
terlihat dari beberapa aspek antara lain:  
i) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, presentase peserta didik 
mengerjakan LKPD sesuai perintah guru meningkat dari siklus I yaitu 75% 




matematika yaitu persentase pemberian LKPD tidak membosankan bagi peserta 
didik meningkat dari siklus I yaitu 57,1% menjadi 92,1% pada siklus II. Pemberian 
LKPD tidak membosankan bagi peserta didik karena isi LKPD berbeda dengan 
LKPD yang dimiliki oleh peserta didik sebelumnya. LKPD tersebut berisi gambar 
yang berwarna-warni sehingga juga membuat peserta didik lebih tertarik.  
ii) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, persentase peserta didik 
mendengarkan teman yang sedang presentasi meningkat dari siklus I yaitu 60,71% 
menjadi 92,86% pada siklus II. Hal tersebut didukung juga dari angket minat 
belajar matematika yaitu persentase peserta didik tidak malas memperhatikan 
persentase kelompok lain juga meningkat dari siklus I yaitu 55% menjadi 92,9% 
pada siklus II. Pada observasi minat peserta didik bekerja sama mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II yakni 64,29% menjadi 100%.  
3. Keingintahuan/keinginan peserta didik untuk mengetahui dan mempelajari 
matematika terlihat   dari beberapa aspek antara lain:  
i) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, persentase peserta didik bertanya 
kepada guru tentang  materi yang belum dimengerti pada tahap pemilihan dan 
persiapan topik kecil meningkat dari siklus I yaitu 42,86% menjadi 64,29% pada 
siklus II. Hal tersebut didukung juga dari angket minat belajar matematika yaitu 
persentase peserta didik bertanya kepada guru jika ada materi yan belum peserta 
didik mengerti dari 66,4% pada siklus I  menjadi 97.9% pada siklus II. Pada siklus 
I, peserta didik msih merasa malu untuk bertanya kepada guru sehingga peserta 




tidak mengisi LKPD dari pada harus bertanya kepada guru. Akan tetapi pada siklus 
II, peserta didik sudah terlihat tidak malu untuk bertanya. Selain itu, rasa 
keingintahuan peserta didik meningkat untuk dapat memahami materi yang tidak 
dimengerti oleh peserta didik. Peserta didik juga lebih memiliki tanggung jawab 
teradap tugas yang diberikan sehingga peserta didik lebih berusaha untuk dapat 
memahami tugasnya, salah satu caranya yaitu dengan bertanya kepada guru. 
ii) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, persentase peserta didik bertanya 
kepada teman tentang materi yang belum jelas juga meningkat dari siklus I yaitu 
53,57% menjadi 82,14% pada siklus II. Hal tersebut didukung juga dari angket 
minat belajar matematika  yaitu persentase peserta didik jika merasa belum jelas 
akan bertanya kepada teman meningkat dari siklus I yaitu 50 % menjadi 90,7% 
pada siklus II. Pada siklus I. 
Secara keseluruhan, indikator minat belajar yaitu keingintahuan mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dari hasil observasi diperoleh bahwa 
persentase keingintahuan dari 48,21% dengan kriteria “sedang” menjadi 73,21% 
dengan kriteria “tinggi”. Berdasarkan hasil angket minat belajar matematika 
menunjukkan bahwa indikator keingintahuan telah mencapai indikator yang telah 
ditetapkan dan meningkat yaitu pada siklus I mencapai 61,96% dengan kriteria 
“tinggi” menjadi 92,68% dengan kriteria “sangat tinggi”. 
4. Sikap semangat/ antusias/ gairah peserta didik untuk mempelajari matematika 




i) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, persentase peserta didik 
mengerjakan latihan soal matematika yang ada di LKPD meningkat dari siklus I 
yaitu 67,86% menjadi 100% pada siklus II. Hal tersebut didukung juga dari angket 
minat belajar matematika yaitu persentase peserta didik untuk berusaha 
menyelesikan latihan soal dalam LKPD meningkat dari siklus I yaitu 63,6% 
menjadi 89,3% pada siklus II serta persentase peserta didik mengerjakan LKPD 
tanpa mengulur waktu meningkat dari siklus I yaitu 39,3% pada siklusI menjadi 
93,6% pada siklus II. Pada siklus II, tidak ada peserta didik yang meminta teman 
lain untuk mengerjakan LKPD. Seluruh peserta didik telah berusaha sendiri untuk 
mempelajari tugasnya. Peserta didik juga sudah tidak malu untuk bertanya kepada 
guru atau teman jika mengalami kesulitan sehingga seluruh tugas yang diberikan 
telah dikerjakan semua dengan lancar, berbeda dengan pembelajara siklus I yang 
beberapa latihan soal dalam LKPD masih ada yang belum dikerjakan . 
ii) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, persentasi peserta didik terlihat 
aktif saat diskusi dikeseluruhan tahap meningkat dari siklus I yaitu 64,29% 
menjadi 100% pada siklus II. Hal tersebut didukung juga dari angket minat belajar 
matematika yaitu persentase peserta didik terlibat aktif saat diskusi dari 63,6% 
pada siklus I menjadi 91,4% pada siklus II pembelajaran pada siklus II. Keaktifan 
peserta didik tersebut juga mungkin dikarenakan pemilihan model pembelajaran 
yang baru bagi peserta didik sehingga peserta didik lebih aktif dan bersemangat 




iii) Berdasarkan  observasi minat belajar matematika, persentase peserta didik 
bersemangat meningkat dari siklus I yaitu 67,86% menjadi 100% pada siklus II. 
Secara keseluruhan, indikator minat belajar yaitu semangat/antusias mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dari hasil observasi diperoleh bahwa 
persentase indiktor semangat/antusias dari 66,67% dalam kriteria “tinggi” menjadi 
100% dengan kriteria “sangat tinggi”, sedangkan hasil angket menunjukkan bahwa 
indikator semangat/antusias dari 56,43% dengan kriteria “sedang” menjadi 
91,86% dengan kriteria “sangat tinggi”. 
Peningkatan indikator rasa semangat/antusias terjadi pada keseluruhan tahap. Jadi 
dengan peserta didik mengerjakan latihan soal dalam LKPD, peserta didik aktif 
saat diskusi, dan peserta didik bersemangat maka disimpulkan bahwa peserta didik 
memiliki rasa semangat/antusias yang lebih. Adanya semangat/antusias untuk 
mempelajari matematika yang lebih tersebut mengindikasikan bahwa minat 
belajar matematika sangat meningkat. 
5. Rasa suka/senang peserta didik saat mengikuti pelajarn matematika terlihat dari 
beberapa aspek antara lain:  
i) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, persentase kelompok bersedia 
maju di depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusinya meningkat dari 
siklus I yaitu 42,86% menjadi 67,86% pada siklus II. Peningkatan tersebut 
mungkin dikarenakan pada siklus II, peserta didik sudah tidak malu untuk 
presentasi di depan kelas dan justru peserta didik merasa senang untuk tampil di 




ii) Berdasarkan observasi minat belajar matematika, persentase peserta didik  mau 
membagikan pemahamannya meningkat siklus I yaitu 46,43% menjadi 100% pada 
siklus II. Pada siklus I, tidak seluruh peserta didik mempresentasikan hasil 
kelompoknya. Hal tersebut dikarenakan peserta didik sebelumnya belum pernah 
persentasi sehingga peserta didik malu untuk presentasi dan juga peserta didik 
terlalu banyak waktu yang dibuat peserta didik untuk saling tunjuk siapa presentasi 
terlebih dahulu. Akan tetapi, pada pembelajaran siklus II, seluruh peserta didik 
telah mempresentasikan hasilnya. Peserta didik juga tidak malu lagi dan tidak 
saling tunjuk untuk melaksanakan presentasi terlebih dahulu. Hal itu mungkin 
dikarenakan adanya kesadaran peserta didik untuk membagikan pemahamannya 
kepada kelompok lain sehingga berpengaruh juga terhadap kontribusinya kepada 
kelompoknya sendiri. 
Secara keseluruhan, indikator minat belajar yaitu rasa suka/senang mengalami 
peningkatan dari siklus I ke siklus II. Dari hasil obsevasi diperoleh bahwa persentase 
indikator rasa suka/senang dari 44,64% dengan kriteria “sedang” menjadi 83,93% 
dengan kriteria “sangat tinggi”, sedangkan hasil angket menunjukkan bahwa indikator 
keingintahuan dari 62,14% dengan kriteria “tinggi” menjadi 96,43% dengan kriteria 
“sangat tinggi”.  
Secara umum, peningkatan minat belajar matematika dari hasil observasi dan 
angket minat belajar pada siklus I yaitu mencapai 59,29% dengan kriteria “sedang” 
menjadi 90,48% dengan kriteria “sangat tinggi” pada siklus II sedangkan dari hasil 




dengan kriteria “sedang” menjadi 93,39% dengan kriteria “sangat tinggi” pada siklus 
II. Jadi, dengan meningkatnya perhatian, ketertarikan, keingintahuan, rasa 
semangat/antusias, dan rasa suka/senang akan dapat meningkatkan minat belajar 
matematika. 
Peningkatan minat belajar matematika tersebut dikarenakan pembelajaran 
matematika dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS baru bagi 
peserta didik sehingga peserta didik mendapatkan pembelajaran yang tidak monoton. 
Dengan adanya peningkatan minat belajar matematika yang telah ditunjukkan dari 
proses pembelajaran, observasi, dan angket dengan guru di atas maka berdampak pada 
hasil belajar.  
Hasil tes dari siklus I juga mengalami peningkatan pada tes siklus II. 
Peningkatan nilai rata-rata tes siklus I mencapai 67,48% dengan kriteria “tinggi” 
menjadi 84,40% dengan kriteria “sangat tinggi” pada siklus II. Perolehan nilai 
maksimal pada siklus I dan siklus II sama yaitu 84 dan 100, sedangkan nilai minimal 
26 dan 70. Peserta didik yang mengalami kenaikan nilai dari siklus I ke siklus II 
sebanyak 10 peserta didik. Walaupun tes bukan merupakan langkah-langkah dari 
pembelajaran menggunakan model TPS atau indikator minat belajar matematika, 
namun hasil tes dijadikan sebagai data penguat bahwa meningkatnya minat belajar 
matematika dari siklus I ke siklus II korelasi dengan meningkatnya hasil tes dari siklus 
I ke siklus II. 
128 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat simpulkan bahwa pembelajaran matematika 
menggunakan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TPS pada materi 
lingkaran di kelas VIII.2 SMPN 2 Duampanua Pinrang guna meningkatkan minat dan 
hasil belajar matematika dilakukan sebagai berikut: 
a) Peserta didik ditempatkan dalam kelompok-kelompok secara heterogen 
Peserta didik ditempat dalam kelompok-kelompok secara heterogen secara 
heterogen agar peserta didik dapat saling berbagi atau saling mengisi kekurangan dan 
kelebihan antar peserta didik serta tidak adanya kelompok yang lebih menonjol ataupun 
sebaliknya terdapat kelompok yang fakum. 
b) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok 
Setiap kelompok mendapatkan tugas, dimana tugas tersebut akan dibagi habis 
kepada tiap anggota kelompok. 
c) Tiap-tiap anggota kelompok memikirkan dan mengerjakan  
Tiap-tiap anggota kelompok memikirkan dan mengerjakan (Think) tugas 
tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu tanpa harus bertanya atau saling membantu 
meskipun dalam kelompok sendiri. 
d) Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan  
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Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara berpasangan, setiap 
pasangan dalam kelompok yang mendapat tugas yang sama berpasangan kemudian 
berbagi (Pair and Share)  akan hasil yang telah diperoleh dari buah pemikiran (Think) 
sendiri-sendiri. 
e) Persentase kelompok 
Setiap kelompok kemudian mempersentasekan hasil dari pekerjaannya (Share) 
antar kelompok di depan kelas dan kelompok lain boleh menanggapinya. 
f) Evaluasi  
Hasil dan minat belajar peserta didik dapat meningkat dengan adanya evaluasi 
dari guru. Perlu adanya penghargaan agar peserta didik lebih termotivasi dan berminat. 
Semangat dan ketertarikan peserta didik juga timbul karena adanya penghargaan bagi 
peserta didik baik secara individu maupun kelompok bagi kelompok dengan presentasi 
kelompok terbaik dan memberikan semangat dan motivasi kepada kelompok yang 
belum mendapat nilai baik. 
2. Berdasarakan hasil penelitian, terdapat peningkatan minat belajar matematika pada 
siklus I ke siklus II, yaitu: 
a) Hasil observasi minat belajar matematika, ada peningkatan terhadap minat belajar 
matematika.  
b) Hasil angket minat belajar matematika, ada peningkatan terhadap minat belajar 
matematika. 





1. Berdasarkan hasil penelitian, beberapa saran  yang perlu dipertimbangkan 
dalam pembelajaran matematika menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share sebagai berikut: 
a. Jika akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share   
dalam pembelajaran matematika di kelas, hendaknya perencanaan dilaksanakan 
semaksimal mungkin karena pembelajaran menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Think Pair Share membutuhkan waktu yang relatif lama untuk 
seluruh langkah pembelajaran. Selain itu, pembelajaran dengan model 
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share harus mempunyai lebih banyak 
soal yang dipersiapkan karena tiap-tiap anggota kelompok akan kedapatan soal 
yang berbeda. 
b. Pembagian tugas untuk tiap anggota kelompok sebaiknya secara acak, agar 
dalam pembelajaran matematika  menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe Think Pair Share berjalan lancar sesuai. 
c. Setiap  peserta didik  dalam  tiap kelompk  hendaknya  mendapatkan  Lembar  
Kegiatan  Peserta Didik (LKPD), masing-masing  sesuai  dengan  tugasnya  
sehingga  tidak  terjadi  hal  yang sifatnya berebut, maksudnya yaitu setiap peserta 
didik jika ingin mempelajari maupun mengerjakan soal pada LKPD sesuai 
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1.1 Jadwal kegiatan pembelajaran matematika 
menggunakan model kooperatif tipe Think Pair 
Share  dengan materi lingkaran. 
1.2 Alur pembelajaran matematika menggunakan 
model kooperatif tipe Think Pair Share. 
1.3 Daftar hadir peserta didik dengan pembelajaran 
matematika menggunakan model kooperatif 









Siklus Pertemuan Hari/Tanggal Waktu 
I 
1 Rabu,6 Januari 2017 07:20 - 08:40 
2 Kamis, 7 Januari 2017 07:20 - 08:40 
3 Senin, 11 Januari 2017 08:40 - 10:00 
4 Rabu, 13 Januari 2017 07:20 - 08:40 
II 
1 Senin, 18 Januari 2017 08:40 - 10:00 
2 Rabu, 20 Janauri 2017 07:20 - 08:40 













Jadwal Kegiatan Pembelajaran Matematika Menggunakan Model 










a. Pengelompokan peserta didik dengan jumlah anggota 5 orang. 
b. Pendidik memberikan permasalahan yang dapat dijawab oleh peserta didik dengan 
mempelajari buku ajar/handout. 
c. Pertama peserta didik memikirkan sendiri jawaban permasalahan tersebut. 
d. Selanjutnya, peserta didik berbagi pemikiran dalam kelompok. 
e. Setelah pekerjaan kelompok tuntas, selanjutnya peserta didik berbagi pemikiran 
antar kelompok. 
f. Peserta didik bersama pendidik menyimpulkan jawaban atas masalah yang 
diberikan. 














Alur Pembelajaran Matematika Menggunakan Model Pembelajaran 









No. NAMA SISWA 1 2 3 4 5 6 7 
URT               
1 ADITYA SYAH PUTRA               
2 AINUL YAKIN               
3 ALI RAHMAT                
4 ASMAN               
5 FAHMI               
6 IQRAM ARIS               
7 M. ARIF               
8 MUH. AFDAL               
9 MUHAMMAD SHAIRI               
10 MUHAMMAD SUHARMIN               
11 SYAWAL DAHLAN               
12 WAHYU               
13 ZAINUL AS'AD               
14 ANISA  SUCI                
15 AYU WULANDARI               
16 FARADILLAH YUSIA               
17 FITRIANI               
18 HARYANTI               
19 MILDA               
20 MUTMAINNA               
21 NUR DZAKIRAH               
22 NUR HIKMAH               
23 NUR MADINA               
24 NURUL FAINA               
25 RAFIDA MANSOR               
26 REZKA HARIS               
27 REZTU HARIS               
28 SAFIKA               
 
Daftar Hadir Peserta Didik dengan Pembelajaran Matematika 












































2.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I 
 






RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
SEKOLAH    : SMPN 2 DUMPANUA 
MATA PELAJARAN  : Matematika 
KELAS/SEMESTER   : VIII/2 
ALOKASI WAKTU   : 2 X 40 Menit (Pertemuan ke-1) 
 
A. Standar Kompetensi 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar  
4.1. Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. 
C. Indikator  
Menyebutkan unsur-unsur dan bagian-bagian lingkaran: pusat lingkaran, jari-
jari, diameter, busur, talibusur, juring dan tembereng. 
D. Tujuan Pembelajaran: 
1. Tujuan kognitif 
a. Peserta didik dapat menyebutkan unsur-unsur dan bagian-
bagian lingkaran berupa pusat lingkaran, jari-jari, diameter, 
busur, talibusur, juring dan tembereng. 
b. Peserta didik dapat menunjukkan unsur-unsur dan bagian-
bagian lingkaran berupa pusat lingkaran, jari-jari, diameter, 
busur, talibusur, juring dan tembereng. 
2. Tujuan Afektif 
a. Disiplin, peserta didik menunjukkan perilaku tertib dan patuh 
pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
b. Saling menghargai pendapat teman. 
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E. Materi Pokok 
Lingkaran   
F. Model, Pendekatan, dan Metode Pembelajaran 
1. Model  : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
2. Metode  : Diskusi, Penugasan dan Penemuan 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 








a. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
b. Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik. 
c. Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik 
























2. Kegiatan Inti 




Fase 3 : (5 menit) 
Mengorganisasi 




pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b. Guru mengelompokkan 
Peserta didik Secara 
heterogen. 
a. Peserta didik 
mendengar dan 
mencermati 
penjelasan dari guru 
langkah-langkah 
pembelajaran. 


















Fase 5: (5 menit) 
Evaluasi   
c. Guru mengajukan 
masalah (LKPD) 
kepada peserta didik 
dan meminta peserta 
didik untuk memikirkan 
jawabannya (Think). 
d. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair and 
Share). 
e. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya di depan 
kelas (Share). 
f. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat. 
g. Guru melakasanakan 
evaluasi dan penguatan. 
bergabung dengan 
kelompok heterogen. 
c. Peserta didik 
mencermati LKPD 
dan memikirkan 
jawaban dari soal 
tersebut (Think). 
d. Peserta didik 
mendiskusikan dan 
berbagi hasil dari 
masalah tersebut 
secara berpasangan 
(Pair and Share). 
e. Peserta didik 
mempersentasekan 
hasil kelompoknya 
di depan kelas 
(Share). 






tampil jika ada 
perbedaan atau 
belum dimengerti.  
142 
 
g. Peserta didik 
mengerjakan/menyel




Fase 6 : 
Memberikan 
penghargaan. 
a. Guru memberikan 
penghargaan bagi 
peserta didik atau 
kelompok yang terbaik. 
b. Guru meminta peserta 
didik untuk membuat 
rangkuman. 
c. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
akan dipelajari 
berikutnya. 
d. Guru memberikan 
pekerjaan rumah. 
 




b. Peserta didik 
membuat rangkuman 
c. Peserta didik 
mendengarkan 
instruksi dari guru 
dan mempelajari 
materi yang akan 
dipelajari 
berikutnya. 
d. Peserta didik 
mencatat PR yang 




H. Alat dan Sumber Belajar : 
 Buku paket, yaitu buku matematika  Kelas VIII Semester II. 
 Alat peraga lingkaran. 
 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 
I. Penilaian 
 Teknik  : tes  






 Instrument  : daftar pertanyaan 
J. Instrumen 







Kunci jawaban dan pedoman penskoran 
No Alternatif jawaban Skor S.M 
1 BC (diameter) = garis tengah atau garis lurus yang 
melalui titik pusat 








 Jumlah  10 
 
 
 Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 10 adalah sebagai berikut: 
   Nilai akhir =    	

	 
 x 100% 
        
 





H U S N I A R, S.Pd 
 









RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SEKOLAH    : SMPN 2 DUMPANUA 
MATA PELAJARAN  : Matematika 
KELAS/SEMESTER   : VIII/2 
ALOKASI WAKTU   : 2 X 40 Menit (Pertemuan ke-2) 
A. Standar Kompetensi : 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 
C. Indikator : 
• Menemukan nilai phi. 
• Menentukan rumus keliling lingkaran 
 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan kognitif 
a. Peserta didik dapat menemukan nilai phi dengan 
mempraktekkan langsung. 
b. Peserta didik dapat menentukan rumus keliling lingkaran 
2. Karakter peserta didik yang diharapkan  
a. Peserta didik Tekun (Dilegence) dan teliti dalam kegiatan 
praktek mencari nilai Phie 
b. Peserta didik saling menghargai pendapat teman dan 
komunikatif dalam kegiatan praktek mencari nilai Phie.  
E. Materi Pokok 
Lingkaran 
F. Model, Pendekatan, dan Metode 
1. Model  : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
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2. Metode : Diskusi, Penugasan dan Penemuan 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 








d. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
e. Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik. 
f. Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik. 
























2. Kegiatan Inti 




Fase 3 : (5 menit) 
Mengorganisasi 
kan peserta didik 
dalam kelompok 
belajar 





pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
i. Guru memberikan 
stimulus berupa 
pemberian informasi 
materi mengenai cara 
menemukan nilai Phie. 
j. Guru mengelompokkan 
Peserta didik Secara 
heterogen. 
h. Peserta didik 
mendengar dan 
mencermati 
penjelasan dari guru 
langkah-langkah 
pembelajaran. 

















Fase 5: (5 menit) 
Evaluasi   
k. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan LKPD 02 
dan meminta peserta 
didik untuk 
memperagakan cara 
menemukan nilai Phie 
(Think). 
l. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair and 
Share). 
m. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya di depan 
kelas (Share). 
n. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat. 
o. Guru melakasanakan 
evaluasi dan penguatan. 





k. Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
02 dan menemukan 
nilai Phie dari hasil 
praktek (Think). 
l. Peserta didik 
mendiskusikan dan 
berbagi hasil dari 
masalah tersebut 
secara berpasangan 
(Pair and Share). 
m. Peserta didik 
mempersentasekan 
hasil kelompoknya 
di depan kelas 
(Share). 










belum dimengerti.  
o. Peserta didik 
mengerjakan/menyel




Fase 6 : 
Memberikan 
penghargaan. 
e. Guru memberikan 
penghargaan bagi 
peserta didik atau 
kelompok yang terbaik. 
f. Guru meminta peserta 
didik untuk membuat 
rangkuman. 
g. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
akan dipelajari 
berikutnya. 
h. Guru memberikan 
pekerjaan rumah. 
 




f. Peserta didik 
membuat rangkuman 
g. Peserta didik 
mendengarkan 
instruksi dari guru 
dan mempelajari 
materi yang akan 
dipelajari 
berikutnya. 
h. Peserta didik 
mencatat PR yang 
diberikan oleh guru. 
10 
menit 
H. Alat dan Sumber Belajar 
 Buku paket, yaitu buku matematika  Kelas VIII Semester II 
 Buku tulis, mistar, tali rapia/benang, kaleng, gelas dan benda 
disekeliling kita yang berbentuk lingkaran. 
I. Penilaian 
 Teknik  : unjuk kerja 
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 Bentuk  : Tes uji petik kerja 
 
J. Instrumen 
1. Ukurlah keliling dan diameter benda yang berbentuk lingkaran. 
Misalnya uang logam500,00, 200,00, 100,00. 
Kunci jawaban dan pedoman penskoran 
No Alternatifjawaban Skor S.M 
1 Mata Uang Diameter Keliling 
 !"#$
 
Rp 500,00 2,7 8,5 3,14814815 
Rp 200,00 2,51 7,9 3,14741036 










 Jumlah  15 
 
 Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 10 adalah sebagai berikut: 
   Nilai akhir =    	

	 
 x 100% 
 
Mengetahui, 
Kepala SMPN 2 Duampanua 
 
 
NASRULLAH, S.Pd, M.Si 
NIP. 19600424 198403 1 015 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SEKOLAH    : SMPN 2 DUMPANUA 
MATA PELAJARAN  : Matematika 
KELAS/SEMESTER   : VIII/2 
ALOKASI WAKTU   : 2 X 40 Menit (Pertemuan ke-3) 
A. Standar Kompetensi : 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 
C. Indikator : 
• Menghitung keliling lingkaran. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan kognitif 
a. Peserta didik dapat menentukan dan menghitung keliling 
lingkaran. 
2. Karakter peserta didik yang diharapkan  
a. Peserta didik Tekun (Dilegence) dalam menghitung keliling 
lingkaran. 
b. Peserta didik saling menghargai pendapat teman dan 
komunikatif.  
E. Materi Pokok 
Lingkaran 
F. Model, Pendekatan, dan Metode 
1. Model  : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 





G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 








a. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
b. Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik. 
c. Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik. 
























2. Kegiatan Inti 




Fase 3 : (5 menit) 
Mengorganisasi 
kan peserta didik 
dalam kelompok 
belajar 







pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b. Guru memberikan 
stimulus berupa 
pemberian informasi 
materi mengenai cara 
menghitung keliling 
lingkaran. 
c. Guru mengelompokkan 
Peserta didik Secara 
heterogen. 
a. Peserta didik 
mendengar dan 
mencermati 
penjelasan dari guru 
langkah-langkah 
pembelajaran. 
















Fase 5: (5 menit) 
Evaluasi   
d. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan LKPD 03 
(Think). 
e. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair and 
Share). 
f. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya di depan 
kelas (Share). 
g. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat. 
h. Guru melakasanakan 
evaluasi dan penguatan. 





d. Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
03 dan menemukan 
hasilnya (Think). 
e. Peserta didik 
mendiskusikan dan 
berbagi hasil dari 
masalah tersebut 
secara berpasangan 
(Pair and Share). 
f. Peserta didik 
mempersentasekan 
hasil kelompoknya 
di depan kelas 
(Share). 










belum dimengerti.  
h. Peserta didik 
mengerjakan/menyel




Fase 6 : 
Memberikan 
penghargaan. 
a. Guru memberikan 
penghargaan bagi 
peserta didik atau 
kelompok yang terbaik. 
b. Guru meminta peserta 
didik untuk membuat 
rangkuman. 
c. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
akan dipelajari 
berikutnya. 
d. Guru memberikan 
pekerjaan rumah. 
 




b. Peserta didik 
membuat rangkuman 
c. Peserta didik 
mendengarkan 
instruksi dari guru 
dan mempelajari 
materi yang akan 
dipelajari 
berikutnya. 
d. Peserta didik 
mencatat PR yang 




H. Alat dan Sumber Belajar 
 Buku paket, yaitu buku matematika  Kelas VIII Semester II. 
 Alat peraga lingkaran. 





 Teknik  : tes  
 Bentuk  : Tes tertulis 
J. Instrumen 
Hitunglah keliling lingkaran jika diketahui Jari-jari 35 cm. 
Kunci jawaban dan pedoman penskoran. 
No Alternatif jawaban Skor S.M 
1 Dik.  r = 35 cm sehingga K  = 2%r 
 = 2 x &&
'
 x 35 
 = 220. 
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 Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 10 adalah sebagai berikut: 
   Nilai akhir =    	

	 
 x 100% 
 
Mengetahui, 
Kepala SMPN 2 Duampanua 
 
 
NASRULLAH, S.Pd, M.Si 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SEKOLAH    : SMPN 2 DUMPANUA 
MATA PELAJARAN  : Matematika 
KELAS/SEMESTER   : VIII/2 
ALOKASI WAKTU   : 2 X 40 Menit (Pertemuan ke-4) 
A. Standar Kompetensi : 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 
C. Indikator : 
• Menghitung luas lingkaran. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan kognitif 
a. Peserta didik dapat Menghitung luas lingkaran. 
2. Karakter peserta didik yang diharapkan  
a. Peserta didik Tekun (Dilegence) dalam menghitung 
Menghitung luas lingkaran. 
b. Peserta didik saling menghargai pendapat teman dan 
komunikatif.  
E. Materi Pokok 
Lingkaran 
F. Model, Pendekatan, dan Metode 
1. Model  : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 






G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 








a. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
b. Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik. 
c. Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik. 
























2. Kegiatan Inti 




Fase 3 : (5 menit) 
Mengorganisasi 
kan peserta didik 
dalam kelompok 
belajar 







pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b. Guru memberikan 
stimulus berupa 
pemberian informasi 
materi mengenai cara 
menghitung luas 
lingkaran. 
c. Guru mengelompokkan 
Peserta didik Secara 
heterogen. 
a. Peserta didik 
mendengar dan 
mencermati 
penjelasan dari guru 
langkah-langkah 
pembelajaran. 
















Fase 5: (5 menit) 
Evaluasi   
d. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan LKPD 04 
(Think). 
e. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair and 
Share). 
f. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya di depan 
kelas (Share). 
g. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat. 
h. Guru melakasanakan 
evaluasi dan penguatan. 





d. Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
04 dan menemukan 
hasilnya (Think). 
e. Peserta didik 
mendiskusikan dan 
berbagi hasil dari 
masalah tersebut 
secara berpasangan 
(Pair and Share). 
f. Peserta didik 
mempersentasekan 
hasil kelompoknya 
di depan kelas 
(Share). 










belum dimengerti.  
h. Peserta didik 
mengerjakan/menyel




Fase 6 : 
Memberikan 
penghargaan. 
a. Guru memberikan 
penghargaan bagi 
peserta didik atau 
kelompok yang terbaik. 
b. Guru meminta peserta 
didik untuk membuat 
rangkuman. 
c. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
akan dipelajari 
berikutnya. 
d. Guru memberikan 
pekerjaan rumah. 
 




b. Peserta didik 
membuat rangkuman 
c. Peserta didik 
mendengarkan 
instruksi dari guru 
dan mempelajari 
materi yang akan 
dipelajari 
berikutnya. 
d. Peserta didik 
mencatat PR yang 




H. Alat dan Sumber Belajar 
 Buku paket, yaitu buku matematika  Kelas VIII Semester II 






 Teknik  : tes  
 Bentuk  : Tes tertulis 
 
J. Instrumen 
Tentukan luas lingkaran jika jari-jarinya 35 cm . 
Kunci jawaban dan pedoman penskoran. 
 
No Alternatif jawaban Skor S.M 




 x 35x35 
 = 3850. 
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 Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 10 adalah sebagai berikut: 
   Nilai akhir =    	

	 
 x 100% 
 
Mengetahui, 
Kepala SMPN 2 Duampanua 
 
 
NASRULLAH, S.Pd, M.Si 
NIP. 19600424 198403 1 015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SEKOLAH    : SMPN 2 DUMPANUA 
MATA PELAJARAN  : Matematika 
KELAS/SEMESTER   : VIII/2 
ALOKASI WAKTU   : 2 X 40 Menit (Pertemuan ke-5) 
A. Standar Kompetensi : 
4. Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 
4.2 Menghitung keliling dan luas lingkaran 
C. Indikator : 
• Menghitung diameter dan jari-jari lingkaran jika diketahui luasnya. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan kognitif 
a. Peserta didik dapat Menghitung diameter dan jari-jari lingkaran 
jika diketahui luasnya. 
2. Karakter peserta didik yang diharapkan  
a. Peserta didik Tekun (Dilegence) dalam menghitung 
Menghitung diameter dan jari-jari lingkaran jika diketahui 
luasnya. 
b. Peserta didik saling menghargai pendapat teman dan 
komunikatif.  
E. Materi Pokok 
Lingkaran 
F. Model, Pendekatan, dan Metode 
1. Model  : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
2. Metode : Diskusi, Penugasan dan Penemuan 
160 
 
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 








a. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
b. Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik. 
c. Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik. 
























2. Kegiatan Inti 




Fase 3 : (5 menit) 
Mengorganisasi 
kan peserta didik 
dalam kelompok 
belajar 







pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b. Guru memberikan 
stimulus berupa 
pemberian informasi 
materi mengenai cara 
menghitung diameter 
dan jari-jari jika 
diketahui keliling 
lingkaran. 
a. Peserta didik 
mendengar dan 
mencermati 
penjelasan dari guru 
langkah-langkah 
pembelajaran. 
















Fase 5: (5 menit) 
Evaluasi   
c. Guru mengelompokkan 
Peserta didik Secara 
heterogen. 
d. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan LKPD 05 
(Think). 
e. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair and 
Share). 
f. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya di depan 
kelas (Share). 
g. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat. 
h. Guru melakasanakan 
evaluasi dan penguatan. 
jika diketahui 
keliling lingkaran. 





d. Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
05 dan menemukan 
hasilnya (Think). 
e. Peserta didik 
mendiskusikan dan 
berbagi hasil dari 
masalah tersebut 
secara berpasangan 
(Pair and Share). 
f. Peserta didik 
mempersentasekan 
hasil kelompoknya 
di depan kelas 
(Share). 








tampil jika ada 
perbedaan atau 
belum dimengerti.  
h. Peserta didik 
mengerjakan/menyel




Fase 6 : 
Memberikan 
penghargaan. 
a. Guru memberikan 
penghargaan bagi 
peserta didik atau 
kelompok yang terbaik. 
b. Guru meminta peserta 
didik untuk membuat 
rangkuman. 
c. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
akan dipelajari 
berikutnya. 
d. Guru memberikan 
pekerjaan rumah. 
 




b. Peserta didik 
membuat rangkuman 
c. Peserta didik 
mendengarkan 
instruksi dari guru 
dan mempelajari 
materi yang akan 
dipelajari 
berikutnya. 
d. Peserta didik 
mencatat PR yang 




H. Alat dan Sumber Belajar 
 Buku paket, yaitu buku matematika  Kelas VIII Semester II 





 Teknik  : tes  
 Bentuk  : Tes tertulis 
 
J. Instrumen 
Tentukan jari-jari lingkaran jika luasnya . 
Kunci jawaban dan pedoman penskoran. 
No Alternatif jawaban Skor S.M 
1 Dik.  L = 314 cm2 sehingga L  = r2 








r2 = 100 
r   = √100 
r   = 10 cm 
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 Perhitungan nilai akhir dalam skala 0 – 10 adalah sebagai berikut: 
   Nilai akhir =    
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 x 100% 
 
Mengetahui, 
Kepala SMPN 2 Duampanua 
 
 
NASRULLAH, S.Pd, M.Si 
NIP. 19600424 198403 1 015 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SEKOLAH    : SMPN 2 DUMPANUA 
MATA PELAJARAN  : Matematika 
KELAS/SEMESTER   : VIII/2 
ALOKASI WAKTU   : 2 X 40 Menit (Pertemuan ke-6) 
A. Standar Kompetensi : 
4.    Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 
4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah 
C. Indikator : 
• Menentukan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dan 
tembereng. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan kognitif 
a. Peserta didik dapat Menentukan hubungan sudut pusat, panjang 
busur, luas juring dan tembereng. 
2. Karakter peserta didik yang diharapkan  
a. Peserta didik Tekun (Dilegence) dalam Menentukan 
hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dan 
tembereng. 
b. Peserta didik saling menghargai pendapat teman dan 
komunikatif.  






F. Model, Pendekatan, dan Metode 
1. Model  : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
2. Metode : Diskusi, Penugasan  
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 








a. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
b. Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik. 
c. Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik. 
























2. Kegiatan Inti 




Fase 3 : (5 menit) 
Mengorganisasi 






pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b. Guru memberikan 
stimulus berupa 
pemberian informasi 
materi mengenai cara 
Menentukan hubungan 
sudut pusat, panjang 
a. Peserta didik 
mendengar dan 
mencermati 
penjelasan dari guru 
langkah-langkah 
pembelajaran. 


















Fase 5: (5 menit) 
Evaluasi   
busur, luas juring dan 
tembereng. 
c. Guru mengelompokkan 
Peserta didik Secara 
heterogen. 
d. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan LKPD 06 
(Think). 
e. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair and 
Share). 
f. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya di depan 
kelas (Share). 
g. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat. 
h. Guru melakasanakan 
evaluasi dan penguatan. 
Menentukan 
hubungan sudut 
pusat, panjang busur, 
luas juring dan 
tembereng. 





d. Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
06 dan menemukan 
hasilnya (Think). 
e. Peserta didik 
mendiskusikan dan 
berbagi hasil dari 
masalah tersebut 
secara berpasangan 
(Pair and Share). 
f. Peserta didik 
mempersentasekan 
hasil kelompoknya 
di depan kelas 
(Share). 








tampil jika ada 
perbedaan atau 
belum dimengerti.  
h. Peserta didik 
mengerjakan/menyel




Fase 6 : 
Memberikan 
penghargaan. 
a. Guru memberikan 
penghargaan bagi 
peserta didik atau 
kelompok yang terbaik. 
b. Guru meminta peserta 
didik untuk membuat 
rangkuman. 
c. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
akan dipelajari 
berikutnya. 
d. Guru memberikan 
pekerjaan rumah. 
 




b. Peserta didik 
membuat rangkuman 
c. Peserta didik 
mendengarkan 
instruksi dari guru 
dan mempelajari 
materi yang akan 
dipelajari 
berikutnya. 
d. Peserta didik 
mencatat PR yang 




H. Alat dan Sumber Belajar 
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 Buku paket, yaitu buku matematika  Kelas VIII Semester II 
 Jangka,kertas karton, gunting, mistar, busur derajat, dan pensil 
 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 
I. Penilaian 
 Teknik  : tes  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
SEKOLAH    : SMPN 2 DUMPANUA 
MATA PELAJARAN  : Matematika 
KELAS/SEMESTER   : VIII/2 
ALOKASI WAKTU   : 2 X 40 Menit (Pertemuan ke-7) 
A. Standar Kompetensi : 
4.    Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
B. Kompetensi Dasar : 
4.3 Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah 
C. Indikator : 
• Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
D. Tujuan Pembelajaran 
1. Tujuan kognitif 
a. Peserta didik dapat Menggunakan hubungan sudut pusat, 
panjang busur, luas juring dalam pemecahan masalah. 
2. Karakter peserta didik yang diharapkan  
a. Peserta didik Tekun (Dilegence) dalam Menggunakan 
hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah. 
b. Peserta didik saling menghargai pendapat teman dan 
komunikatif.  






F. Model, Pendekatan, dan Metode 
1. Model  : Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) 
2. Metode : Diskusi, Penugasan  
G. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran 








a. Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran. 
b. Guru memberikan 
apersepsi kepada 
peserta didik. 
c. Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik. 
























2. Kegiatan Inti 




Fase 3 : (5 menit) 
Mengorganisasi 






pembelajaran yang akan 
dilaksanakan. 
b. Guru memberikan 
stimulus berupa 
pemberian informasi 
materi mengenai cara 
Menggunakan 
hubungan sudut pusat, 
a. Peserta didik 
mendengar dan 
mencermati 
penjelasan dari guru 
langkah-langkah 
pembelajaran. 


















Fase 5: (5 menit) 
Evaluasi   
panjang busur, luas 
juring dalam 
pemecahan masalah. 
c. Guru mengelompokkan 
Peserta didik Secara 
heterogen. 
d. Guru meminta peserta 
didik untuk 
mengerjakan LKPD 07 
(Think). 
e. Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair and 
Share). 
f. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
mempersentasikan hasil 
diskusinya di depan 
kelas (Share). 
g. Guru mendorong 
peserta didik untuk 
bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat. 
h. Guru melakasanakan 
evaluasi dan penguatan. 
Menggunakan 
hubungan sudut 
pusat, panjang busur, 
luas juring dalam 
pemecahan masalah. 





d. Peserta didik 
mengerjakan LKPD 
07 dan menemukan 
hasilnya (Think). 
e. Peserta didik 
mendiskusikan dan 
berbagi hasil dari 
masalah tersebut 
secara berpasangan 
(Pair and Share). 
f. Peserta didik 
mempersentasekan 
hasil kelompoknya 
di depan kelas 
(Share). 








tampil jika ada 
perbedaan atau 
belum dimengerti.  
h. Peserta didik 
mengerjakan/menyel




Fase 6 : 
Memberikan 
penghargaan. 
a. Guru memberikan 
penghargaan bagi 
peserta didik atau 
kelompok yang terbaik. 
b. Guru meminta peserta 
didik untuk membuat 
rangkuman. 
c. Guru mengingatkan 
kembali materi yang 
akan dipelajari 
berikutnya. 
d. Guru memberikan 
pekerjaan rumah. 
 




b. Peserta didik 
membuat rangkuman 
c. Peserta didik 
mendengarkan 
instruksi dari guru 
dan mempelajari 








H. Alat dan Sumber Belajar 
 Buku paket, yaitu buku matematika  Kelas VIII Semester II 
173 
 
 Jangka,kertas karton, gunting, mistar, busur derajat, dan pensil 
 Lembar Kerja Peserta didik (LKPD) 
I. Penilaian 
 Teknik  : tes  
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3.1 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus I 
 












Kompetensi Dasar :  Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran. 
Indikator :  Menyebutkan unsur-unsur lingkaran: pusat lingkaran, jari-jari, 










1. Setelah membaca dan memahami Kegiatan 1 pada buku siswa, jawablah 
pertanyaan di bawah ini!. 
2. Utamakan saling bekerjasama antar anggota kelompok dalam mengerjakan soal-
soal berikut!  





Hari/Tanggal  :..................... 
Alokasi Waktu  : 30 Menit 
Kelompok  :.......................     
Anggota  : 1. .................................... 4............................................. 
    2. .................................... 5............................................. 
    3. ....................................           6............................................ 
      7. .................................... 
176 
 
Perhatikan kembali Buku Siswa ! 
  
 












2. Berdasarkan gambar lingkaran yang kamu buat: 





















3. Berdasarakan gambar lingkaran yang kamu buat, isilah titik-titik di bawah ini: 
a. Ruas garis lengkung MN 
disebut…………………………………………………......................... 
b. Daerah QPN 
disebut…………………………………………………………............. 
 
c. Daerah yang dibatasi oleh ruas garis lurus  dan garis lengkung  
disebut……………………………………………………………… 
4. Benar atau salahkah pernyataan berikut? 
a. Lingkaran adalah tempat kedudukan titik-titik yang berjarak sama dari 
suatu titik tertentu. 
b. Jari-jari suatu lingkaran saling berpotongan di satu titik. 
c. Garis tengah merupakan tali busur yang terpanjang. 




















Kompetensi Dasar :  Menghitung Keliling dan luas lingkaran. 
Indikator :  1. Menemukan nilai Phi. 
  2. Menentukan rumus keliling lingkaran. 








1. Setelah membaca dan memahami Kegiatan 2 pada buku siswa, jawablah 
pertanyaan di bawah ini!. 
2. Utamakan saling bekerjasama antar anggota kelompok dalam mengerjakan soal-
soal berikut!   
3. Perhatikan setiap pemberitahuan pada buku siswa! 
 
Perhatikan kembali Buku Siswa Halaman 5 - 7! 
  
 
Berdasarkan Kegiatan 2, maka jawablah pertanyaan yang ada pada buku siswa 
tersebut! 
KEGIATAN 2 
Hari/Tanggal  :..................... 
Alokasi Waktu  : 30 Menit 
Kelompok  :.......................     
Anggota  : 1. .................................... 4............................................. 
    2. .................................... 5............................................. 
    3. .................................... 6............................................ 
      7. .................................... 
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1. Tulislah hasil-hasil percobaan kalian tentang ukuran keliling dan diameter 
lingkaran pada tabel berikut ini! 
 
Jawab: 




















2. Berdasarkan tabel yang kamu buat tentukan nilai rata-rata untuk untuk hasil 
keliling lingkaran
diameter

















4. Apakah nilai keliling lingkaran
diameter







5. Apakah  rumus-rumus berikut berlaku untuk setiap lingkaran? 
a. d = K
pi




 c. K = pid d. K = 2pir 
Jawab: 
a.  ………………………………  c. …………………………………... 
 ………………………………  …………………………………… 
b.  ……………………………… d. …………………………………... 

























Kompetensi Dasar :  Menghitung Keliling dan luas lingkaran. 









1. Setelah membaca dan memahami pada buku siswa, jawablah pertanyaan di bawah 
ini!. 
2. Utamakan saling bekerjasama antar anggota kelompok dalam mengerjakan soal-
soal berikut!   
3. Perhatikan setiap pemberitahuan pada buku siswa! 
 
Berdasarkan materi pada buku siswa, maka jawablah pertanyaan yang ada pada 
buku siswa tersebut! 
1. Tentukan keliling lingkaran, jika diketahui: 
a. Jari-jarinya 20 cm  c. Diameternya 28 cm 
b. Jari-jarinya 14 cm  d. Diameternya 44 cm 
(Gunakan pi = 3,14) 
Hari/Tanggal  :..................... 
Alokasi Waktu  : 30 Menit 
Kelompok  :.......................     
Anggota  : 1. .................................... 4............................................. 
    2. .................................... 5............................................. 


































4. Seorang pengusaha akan membuat cetakan biskuit yang 
berbentuk lingkaran seperti pada gambar di samping. Jika 
keliling biskuit yang akan di buat adalah 21 cm, tentukan 

































Kompetensi Dasar :  Menghitung Keliling dan luas lingkaran. 









1. Setelah membaca dan memahami materi pada buku peserta didik, jawablah 
pertanyaan di bawah ini!. 
2. Utamakan saling bekerjasama antar anggota kelompok dalam mengerjakan soal-
soal berikut!   
3. Perhatikan setiap pemberitahuan pada buku peserta didik! 
li Buku Peserta didik Halaman 9 - 10! 
 Berdasarkan materi pada buku ajar, maka jawablah pertanyaan yang ada pada 
buku peserta didik tersebut! 
5. Carilah luas lingkaran, jika diketahui: 
a. Jari-jarinya 30 cm  c. Diameternya 50 cm 
b. Jari-jarinya 8 cm  d. Diameternya 14 cm 
(Gunakan pi = 3,14) 
Hari/Tanggal  :..................... 
Alokasi Waktu  : 30 Menit 
Kelompok  :.......................     
Anggota  : 1. .................................... 4............................................. 
    2. .................................... 5............................................. 
    3. ....................................  6............................................ 



































Ibu membuat 2 buah Pizza yang berbentuk lingkaran dengan ukuran 
berbeda. Untuk membuat Pizza tersebut diperlukan cetakan yang 
berbentuk lingkaran. Untuk cetakan ukuran besar mempunyai luas 930, 
sedangkan cetakan yang berukuran kecil luasnya 452. Berapa diameter 













Kompetensi Dasar :  Menghitung Keliling dan luas lingkaran. 









4. Setelah membaca dan memahami materi pada buku peserta didik, jawablah 
pertanyaan di bawah ini!. 
5. Utamakan saling bekerjasama antar anggota kelompok dalam mengerjakan soal-
soal berikut!   
6. Perhatikan setiap pemberitahuan pada buku peserta didik! 
 
!Berdasarkan materi pada buku ajar, maka jawablah pertanyaan yang ada pada 
buku peserta didik tersebut! 
7. Tentukan jari-jari lingkaran jika luasnya: 
a. 308 cm2    
b. 77π cm2    
Hari/Tanggal  :..................... 
Alokasi Waktu  : 30 Menit 
Kelompok  :.......................     
Anggota  : 1. .................................... 4............................................. 
    2. .................................... 5............................................. 
    3. ....................................  6............................................ 












8. Tentukan diameter lingkaran jika luas: 
a. 154 cm2 






















HUBUNGAN SUDUT PUSAT, PANJANG BUSUR, DAN LUAS JURING 
Kompetensi Dasar :  Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas 
juring dalam pemecahan masalah. 
Indikator : Menentukan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring 









1. Setelah membaca dan memahami Kegiatan 4 pada buku peserta didik, jawablah 
pertanyaan di bawah ini!. 
2. Utamakan saling bekerjasama antar anggota kelompok dalam mengerjakan soal-
soal berikut!  
3. Perhatikan setiap pemberitahuan pada buku peserta didik! 
 




 Peserta didik Halaman 13 - 14! 
Hari/Tanggal  :..................... 
Alokasi Waktu  : 30 Menit 
Kelompok  :.......................     
Anggota  : 1. .................................... 4............................................. 
    2. .................................... 5............................................. 
    3. .................................... 6............................................ 






Berdasarkan Kegiatan 4, maka jawablah pertanyaan yang ada pada buku peserta 
didik tersebut! 
 
1. Isilah titik-titik di bawah ini berdasarkan kegiatan 4 (langkah 2 sampai langkah 6) 
yang telah kalian lakukan pada buku peserta didik: 
Besar ∠ COD  = ... kali besar ∠ AOB  
Panjang busur CD = …kali panjang busur AB 
Luas juring OCD = …kali luas juring OAB  
Dari hasil tersebut dapat dibuat perbandingan 
sebagai berikut. 
(i) Besar ∠AOB : Besar ∠COD  = … : … 
     = … : … 
(ii) Panjang busur AB : panjang busur CD  
 = … : … 
(iii) Luas juring OAB : luas juring OCD 
 = … : … 
2. Isilah titik-titik di bawah ini berdasarkan kegiatan 4 (langkah 2 sampai langkah 6 
untuk ∠AOB = 15° dan  ∠COD = 60°) yang telah kalian lakukan pada buku peserta 
didik: 
Besar ∠ COD  = ... kali besar ∠ AOB  
Panjang busur CD = …kali panjang busur AB 
Luas juring OCD = …kali luas juring OAB  
Dari hasil tersebut dapat dibuat perbandingan sebagai berikut. 
(i) Besar ∠AOB : Besar ∠COD  = … : … 





(iv) Panjang busur AB : panjang busur CD  
 = … : … 
(v) Luas juring OAB : luas juring OCD 
= … : … 
3. Isilah titik-titik di bawah ini berdasarkan kegiatan 4 (langkah 2 sampai langkah 6 
untuk ∠AOB = 45° dan  ∠COD = 135°) yang telah kalian lakukan pada buku 
peserta didik: 
Besar ∠ COD  = ... kali besar ∠ AOB  
Panjang busur CD = …kali panjang busur AB 
Luas juring OCD = …kali luas juring OAB  
Dari hasil tersebut dapat dibuat perbandingan sebagai berikut. 
(i) Besar ∠AOB : Besar ∠COD  = … : … 
     = … : … 
(vi) Panjang busur AB : panjang busur CD  
 = … : … 
(vii) Luas juring OAB : luas juring OCD 
= … : … 
4. Kesimpulan apa yang dapat ditarik mengenai perbandingan sudut pusat, 








5. Pada gambar lingkaran di samping, diketahui panjang 
busur PQ = 16,5 cm, panjang busur QR = 22 cm, dan 
































HUBUNGAN SUDUT PUSAT, PANJANG BUSUR, DAN LUAS JURING 
Kompetensi Dasar :  Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas 
juring dalam pemecahan masalah. 
Indikator  :  1. Menggunakan hubungan sudut pusat, panjang busur, luas 









1. Setelah membaca dan memahami Kegiatan 5 pada buku peserta didik, jawablah 
pertanyaan di bawah ini! 
2. Utamakan saling bekerjasama antar anggota kelompok dalam mengerjakan soal-
soal berikut!  
3. Perhatikan setiap pemberitahuan pada buku peserta didik! 
 
Perhatikan kembali Buku Peserta didik Halaman 16 ! 
  
 




Hari/Tanggal  :..................... 
Alokasi Waktu  : 30 Menit 
Kelompok  :.......................     
Anggota  : 1. .................................... 4............................................. 
    2. .................................... 5............................................. 
    3. ....................................  6............................................ 









1. Isilah titik-titik di bawah ini berdasarkan kegiatan 4 yang telah kalian lakukan pada 
buku peserta didik: 
Dari hasil pada langkah 5 di atas dapat dinyatakan bahwa: 
(i) Besar sudut lingkaran  = ... kali besar sudut ∠AOB    
(ii) Luas lingkaran   = … kali luas juring OAB 
(iii)Keliling lingkaran   = … kali panjang busur AB 
2. Kesimpulan apa yang dapat ditarik dari hasil kegiatan yang telah kaian lakukan! 
Jawab: 
 =    =       
3. Pada gambar lingkaran di samping, ∠COD = 60° dan 
panjang jari-jarinya = 14 cm. Untuk π = 22/7, 
hitunglah: 
a. Luas juring OCD! 
































4.1 Pedoman Observasi Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif  
Tipe Think Pair Share Siklus II dan II. 
4.2 Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TPS Siklus I dan II. 
4.3 Lembar Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Metode Pembelajaran 
Kooperatif  Tipe TPS Siklus I. 
4.4 Lembar Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Metode Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TPS Siklus II . 
4.5 Analisis Lembar Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran 
Matematika Menggunakan Metode Pembelajaran 









A. Cara Mengisi 
Pada lembar observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran matematika 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS ada 16 aspek yang diamati. 
Pengamatan dilakukan bukan untuk tiap-tiap tim, akan tetapi pengamatan dilakukan 
untuk keseluruhan kegiatan pembelajaran matematika di kelas. Masing-masing aspek 
yang diamati terdapat dua kolom kriteria yang perlu diisi berdasarkan hasil pengamatan 
yaitu :  
• Ya  : jika aspek yang diamati tersebut terlaksana 
• Tidak : jika aspek yang diamati tersebut tidak dapat terlaksana 
Selain dua kolom kriteria tersebut, masing-masing aspek yang diamati juga 
perlu diisi deskripsi hasil pengamatannya pada kolom yang sudah tersedia. 
B. Cara Pemberian Skor 
Pemberian skor untuk observasi keterlaksanaan kegiatan pembelajaran 
matematika menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu: 
Skor 1: jika kolom kriteria :”Ya” yang diisi  
Skor 0: jika kolom kriteria :”tidak ” yang diisi  
Pedoman Observasi  
Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif  





No. Aspek yang diamati  Nomor Butir Jumlah 
1. Kegiatan belajar mengajar   
a. Kegiatan awal 1,2,3 3 
b. Kegiatan inti 4,5,6,7,8,9,10 7 
c. Kegiatan penutup 11,12,13 3 
2. Pengelolaan waktu 14 1 
3. Suasana kelas 15,16 2 































Nama observer : .............................................................  
Standar kompetensi : ............................................................. 
Kompetensi dasar : ............................................................. 
Indikator  : ............................................................. 
Materi   : ............................................................. 
Siklus ke-  : ............................................................. 
Hari / tanggal  : ............................................................. 
Pertemuan ke-  : ............................................................. 
Observer ke-  : ............................................................. 
Petunjuk kegiatan : 
1. Amatilah kegiatan aktivitas peserta didik dalam kegiatan pembelajaran oleh 
peneliti menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom Prediktor aktivitas peserta didik dalam 
kegiatan pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. Keterangan kolom prediktor keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut : 
Lembar Observasi  
Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif  




Skor 1: jika kolom kriteria :”Ya” yang diisi  
Skor 0: jika kolom kriteria :”tidak ” yang diisi  
3. Mohon mengisi format ini secara objektif dan serius 
No. Aspek yang diamati 
Skala 
Penilaian Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 0 
1. Kegiatan belajar mengajar 
a) Kegiatan awal 
   
1) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajajaran 
   
2) Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik  
   
3) Guru memberikan 
apersepsi kepada peserta 
didik 
   
 
b) Kegiatan inti    
4) Guru menginformasikan 
langkah-langkah 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
   
5) Guru mengelompokkan 
peserta didik secara 
heterogen 
   
6) Guru mengajukan 
masalah kepada peserta 
didik dan meminta 
peserta didik untuk 
memikirkan jawabannya 
secara individu  (Think) 
   
7) Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair And 
Share) 
   
8) Mendorong peserta didik 
untuk mempersentasekan 
hasil diskusinya di depan 





9) Mendorong peserta didik 
untuk bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat 
   
10) Melaksanakan evaluasi 
dan penguatan 
   
 
c) Kegiatan penutup    
11) Guru Memberikan 
penghargaan bagi peserta 
didik 
   
12) Mengingatkan kembali 
materi yang akan 
dipelajari pada 
pertemuan berikut 
   
13) Memberikan pekerjaan 
rumah 
   
2. Pengelolaan waktu    
14) Kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi 
waktu pada RPP 
   
3. Suasana kelas    
15) Peserta didik antusias    
























Nama observer : Ernawati, S.Pd 
Standar kompetensi : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi dasar : Menentukan unsur dan bagian lingkaran. 
     Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Materi   : Lingkaran 
Siklus ke-  : I 
Hari / tanggal  : 1. Rabu, 6 Januari 2017 
     2. Kamis, 7 Januari 2017 
     3. Senin, 11 Januari 2017 
     4. Rabu, 13 Januari 2017 
Pertemuan ke-  : 1, 2, 3, dan 4 
Observer ke-  : 1 
Petunjuk kegiatan : 
1. Amatilah kegiatan keterlaksanaan pembelajaran matematika oleh peneliti 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom skala penilaian keterlaksanaan kegiatan 
Lembar Hasil Observasi  
Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif  




pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. Keterangan kolom skala penilaian keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut : 
Skor 1: jika kolom kriteria :”Ya” yang diisi  
Skor 0: jika kolom kriteria :”tidak ” yang diisi  
3. Mohon mengisi format ini secara objektif dan serius 
 
No. Aspek yang diamati 
Skala 
Penilaian Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 0 
1. Kegiatan belajar mengajar 
a) Kegiatan awal  
  
1) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran √ 
  
2) Guru memberikan 




3) Guru memberikan 




 b) Kegiatan inti    
4) Guru menginformasikan 
langkah-langkah 




5) Guru mengelompokkan 




6) Guru mengajukan 
masalah kepada peserta 
didik dan meminta 
peserta didik untuk 
memikirkan jawabannya 
secara individu (Think) 
√ 
  
7) Guru mengarahkan √   
202 
 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair And 
Share) 
8) Mendorong peserta didik 
untuk mempersentasekan 




 9) Mendorong peserta didik 
untuk bertanya atau 










 c) Kegiatan penutup    
11) Guru Memberikan 





12) Mengingatkan kembali 










2. Pengelolaan waktu    
1) Kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi 




3. Suasana kelas    
1) Peserta didik antusias √   













Nama observer : Ika Wardana, S.Pd 
Standar kompetensi : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi dasar : Menentukan unsur dan bagian lingkaran. 
     Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Materi   : Lingkaran 
Siklus ke-  : I 
Hari / tanggal  : 1. Rabu, 6 Januari 2017 
     2. Kamis, 7 Januari 2017 
     3. Senin, 11 Januari 2017 
     4. Rabu, 13 Januari 2017 
Pertemuan ke-  : 1, 2, 3, dan 4 
Observer ke-  : 2 
Petunjuk kegiatan : 
1. Amatilah kegiatan keterlaksanaan pembelajaran matematika oleh peneliti 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom skala penilaian keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 
Lembar Hasil Observasi  
Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif  




kooperatif tipe TPS. Keterangan kolom skala penilaian keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut : 
Skor 1: jika kolom kriteria :”Ya” yang diisi  
Skor 0: jika kolom kriteria :”tidak ” yang diisi  
3. Mohon mengisi format ini secara objektif dan serius 
No. Aspek yang diamati 
Skala 
Penilaian Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 0 
1. Kegiatan belajar mengajar 
a) Kegiatan awal  
  
1) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran √ 
  
2) Guru memberikan 




3) Guru memberikan 





b) Kegiatan inti    
4) Guru menginformasikan 
langkah-langkah 




5) Guru mengelompokkan 




6) Guru mengajukan 
masalah kepada peserta 
didik dan meminta 
peserta didik untuk 
memikirkan jawabannya 
secara individu (Think) 
√ 
  
7) Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 





berpasangan (Pair And 
Share) 
8) Mendorong peserta didik 
untuk mempersentasekan 






9) Mendorong peserta didik 
untuk bertanya atau 










c) Kegiatan penutup    
11) Guru Memberikan 





12) Mengingatkan kembali 










2. Pengelolaan waktu    
1) Kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi 




3. Suasana kelas    
1) Peserta didik antusias √   











Nama observer : Ernawati, S.Pd 
Standar kompetensi : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi dasar : Menentukan unsur dan bagian lingkaran. 
     Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Materi   : Lingkaran 
Siklus ke-  : II 
Hari / tanggal  : 1. Senin, 18 Januari 2017 
     2. Rabu, 20 Januari 2017 
     3. Kamis, 21 Januari 2017 
Pertemuan ke-  : 1, 2, dan 3 
Observer ke-  : 1 
Petunjuk kegiatan : 
1. Amatilah kegiatan keterlaksanaan pembelajaran matematika oleh peneliti 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom skala penilaian keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. Keterangan kolom skala penilaian keterlaksanaan kegiatan 
Lembar Hasil Observasi  
Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif  




pembelajaran sebagai berikut : 
Skor 1: jika kolom kriteria :”Ya” yang diisi  
Skor 0: jika kolom kriteria :”tidak ” yang diisi  
3. Mohon mengisi format ini secara objektif dan serius 
 
No. Aspek yang diamati 
Skala 
Penilaian Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 0 
1. Kegiatan belajar mengajar 
a) Kegiatan awal  
  
1) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran √ 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran sebelum memasuki 
materi. 
2) Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik  
√ 
 Guru memberikan motivasi 
kepada beberapa peserta didik 
yang belum memiliki motivasi 
3) Guru memberikan 




 b) Kegiatan inti    
4) Guru menginformasikan 
langkah-langkah 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
√ 
 Guru menyampaikan metode 
pembelajaran. 
5) Guru mengelompokkan 




6) Guru mengajukan 
masalah kepada peserta 
didik dan meminta 
peserta didik untuk 
memikirkan jawabannya 
secara individu (Think) 
√ 
 Setiap anggota kelompok terlihat 
lagi fasik dengan tugasnya 
masing-masing 
7) Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
√ 
 Peserta didik mulai berbagi 
bersama temannya dengan 
masalah yang sama 
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dari masalah secara 
berpasangan (Pair And 
Share) 
8) Mendorong peserta didik 
untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan 
kelas (Share) 
√ 
 Peserta didik mulai antusias untuk 
mempresentasikan  hasil 
diskusinya dengan temannya 
 9) Mendorong peserta didik 
untuk bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat 
√  
Beberapa beserta didik mulai 
bertanya 
10) Melaksanakan evaluasi 
dan penguatan √  
 
 c) Kegiatan penutup    
11) Guru Memberikan 




12) Mengingatkan kembali 









Peserta didik mencatat PR yang di 
berikan 
2. Pengelolaan waktu    
14) Kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi 






   
15) Peserta didik antusias 
√ 
 Peserta didik terlihat sangat 
antusias 











Nama observer : Ika Wardana, S.Pd 
Standar kompetensi : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi dasar : Menentukan unsur dan bagian lingkaran. 
     Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Materi   : Lingkaran 
Siklus ke-  : II 
Hari / tanggal  : 1. Senin, 18 Januari 2017 
     2. Rabu, 20 Januari 2017 
     3. Kamis, 21 Januari 2017 
Pertemuan ke-  : 1, 2, dan 3 
Observer ke-  : 2 
Petunjuk kegiatan : 
1. Amatilah kegiatan keterlaksanaan pembelajaran matematika oleh peneliti 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
2. Berilah tanda cek list (√) pada kolom skala penilaian keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan metode pembelajaran 
kooperatif tipe TPS. Keterangan kolom skala penilaian keterlaksanaan kegiatan 
pembelajaran sebagai berikut : 
Lembar Hasil Observasi  
Keterlaksanaan Pembelajaran Matematika  
Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif  
Tipe TPS Siklus II  
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Skor 1: jika kolom kriteria :”Ya” yang diisi  
Skor 0: jika kolom kriteria :”tidak ” yang diisi  
3. Mohon mengisi format ini secara objektif dan serius 
 
No. Aspek yang diamati 
Skala 
Penilaian Deskripsi Hasil Pengamatan 
1 0 
1. Kegiatan belajar mengajar 
a) Kegiatan awal  
  
1) Guru menyampaikan 
tujuan pembelajaran √ 
 Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran sebelum memasuki 
materi. 
2) Guru memberikan 
motivasi kepada peserta 
didik  
√ 
 Guru memberikan motivasi 
kepada beberapa peserta didik 
yang belum memiliki motivasi 
3) Guru memberikan 




 b) Kegiatan inti    
4) Guru menginformasikan 
langkah-langkah 
pembelajaran yang akan 
dilaksanakan 
√ 
 Guru menyampaikan metode 
pembelajaran. 
5) Guru mengelompokkan 
peserta didik secara 
heterogen 
√ 
 Guru mengelompokkan peserta 
didik secara heterogen 
6) Guru mengajukan 
masalah kepada peserta 
didik dan meminta 
peserta didik untuk 
memikirkan jawabannya 
secara individu (Think) 
√ 
 Setiap anggota kelompok terlihat 
lagi fasik dengan tugasnya 
masing-masing 
7) Guru mengarahkan 
peserta didik untuk 
mendiskusikan jawaban 
dari masalah secara 
berpasangan (Pair And 
√ 
 Peserta didik mulai berbagi 
bersama temannya dengan 




8) Mendorong peserta didik 
untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya di depan 
kelas (Share) 
√ 
 Peserta didik mulai antusias untuk 
mempresentasikan  hasil 
diskusinya dengan temannya 
 9) Mendorong peserta didik 
untuk bertanya atau 
menanggapi jika ada 
perbedaan pendapat 
√  
Beberapa beserta didik mulai 
bertanya 
10) Melaksanakan evaluasi 
dan penguatan √  
 
 c) Kegiatan penutup    
11) Guru Memberikan 




12) Mengingatkan kembali 





13) Memberikan pekerjaan 
rumah √  
Peserta didik mencatat PR yang di 
berikan 
2. Pengelolaan waktu    
14) Kegiatan pembelajaran 
sesuai dengan alokasi 
waktu pada RPP 
√  
Kegiatan pembelajaran sesuai 
dengan alokasi waktu pada RPP 
3. Suasana kelas    
15) Peserta didik antusias 
√ 
 Peserta didik terlihat sangat 
antusias 













No Aspek Yang Diamati 
No. Siklus I 
∑ 
Butir Observer 1 2   
1 a. Kegiatan Awal 1 1 1 2 
    2 1 1 2 
    3 1 1 2 
  b. Kegiatan Inti 4 1 1 2 
    5 1 1 2 
    6 1 1 2 
    7 1 1 2 
    8 1 1 2 
    9 0 1 1 
    10 0 1 1 
  c. Kegiatan Penutup 11 0 0 0 
    12 1 1 2 
    13 0 0 0 
2 Pengelolaan Waktu 14 0 0 0 
3 Suasan Kelas 15 1 1 2 
    16 1 1 2 
∑ skor total keterlaksanaan pembelajaran 11 13 24 
∑ skor Mak. Yang diperoleh setiap observer 16 16 32 
Persentase keterlaksanaan pembelajaran 68,75 81,25 75,00 
% % % 
Keterangan : 
 
   
Observer I : Ernawati, S.Pd 
 
   
Observer II : Ika Wardana, S.Pd 
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o Aspek Yang Diamati 
No. Siklus II 
∑ 
Butir Observer 1 2   
1 a. Kegiatan Awal 1 1 1 2 
    2 1 1 2 
    3 1 1 2 
  b. Kegiatan Inti 4 1 1 2 
    5 1 1 2 
    6 1 1 2 
    7 1 1 2 
    8 1 1 2 
    9 1 1 2 
    10 1 1 2 
  c. Kegiatan Penutup 11 1 1 2 
    12 1 1 2 
    13 0 1 1 
2 Pengelolaan Waktu 14 0 1 1 
3 Suasan Kelas 15 1 1 2 
    16 1 1 2 
∑ skor total keterlaksanaan pembelajaran 14 16 30 
∑ skor Mak. Yang diperoleh setiap observer 16 16 32 
Persentase keterlaksanaan pembelajaran 87,5 100 93,75 
% % % 
Keterangan : 
 
   
Observer I : Ernawati, S.Pd 
 
   
Observer II : Ika Wardana, S.Pd 
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5.1 Pedoman Observasi Minat Belajar Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 
Siklus I dan Siklus II. 
5.2 Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Selama 
Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TPS Siklus I dan II. 
5.3 Hasil Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Selama 
Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TPS Siklus I. 
5.4 Hasil Lembar Observasi Minat Belajar Matematika Selama 
Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe TPS Siklus II. 
5.5 Analisis Lembar Observasi Minat Belajar Matematika  
Selama Kegiatan Pembelajaran Menggunakan Metode 








A. Cara Mengisi 
Pada lembar observasi minat belajar matematika menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TPS ada 13 aspek yang diamati. Pengamatan dilakukan 
untuk tiap-tiap tim. Banyaknya tim ada empat, yang setiap timnya terdiri dari 7 orang 
peserta didik. Tiap dua tim diamati oleh satu orang observer. Pengisian lembar 
observasi minat belajar matematika diisi sesuai dengan aspek yang diamati untuk tiap-
tiap tim dengan ketentuan : 
 1 : jika ada satu orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 2 : jika ada dua orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 3 : jika ada tiga orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 4 : jika ada empat orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 5 : jika ada lima orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
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 6 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 7 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
B. Cara Pemberian Skor 
Pemberian skor untuk observasi minat belajar matematika menggunakan 
metode pembelajaran kooperatif tipe TPS sesuai dengan cara pengisian lembar 
observasi minat belajar matematika yaitu: 
 Skor 1 : jika pada kolom kelompok diisi 1 
 Skor 2 : jika pada kolom kelompok diisi 2 
 Skor 3 : jika pada kolom kelompok diisi 3 
 Skor 4 : jika pada kolom kelompok diisi 4 
 Skor 5 : jika pada kolom kelompok diisi 5 
 Skor 6 : jika pada kolom kelompok diisi 6 
C. Kisi-Kisi 
No. Indikator  Nomor Butir Jumlah 
1. Pemusatan perhatian peserta didik 
terhadap pelajaran matematika 
1,2,3 3 
2. Ketertarikan/kecenderungan hati 




pelajaran matematika yang akan 
dipelajari 
3. Keingintahuan/keinginan peserta 
didik untuk mengetahui dan 
mempelajari materi pelajaran 
matematika  
7,8 2 
4. Sikap semangat/antusias/gairah 
peserta didik untuk mempelajari 
materi pelajaran matematika 
9,10,11 3 
5. Rasa suka / senang peserta didik 
saat mengikuti pelajaran 
matematika  
12,13 2 
















Nama observer : .............................................................  
Standar kompetensi : ............................................................. 
Kompetensi dasar : ............................................................. 
Materi   : ............................................................. 
Siklus ke-  : ............................................................. 
Hari / tanggal  : ............................................................. 
Pertemuan ke-  : ............................................................. 
Observer ke-  : ............................................................. 
Petunjuk kegiatan : 
Isilah tiap-tiap kolom yang tersedia sesuai dengan ketentuan sebagai berikut : 
 1 : jika ada satu orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 2 : jika ada dua orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 3 : jika ada tiga orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 4 : jika ada empat orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
Lembar Observasi Minat Belajar Matematika  
Selama Kegiatan Pembelajaran Menggunakan  
Metode Pembelajaran Kooperatif  




 5 : jika ada lima orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 6 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 6 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
No. Aspek yang diamati Kelompok Deskripsi 3 4 
1. Pemusatan perhatian peserta didik terhadap pelajaran matematika 
1) Peserta didik 
mendengarkan 
penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
   
2) Peserta didik 
memperhatikan 
presentasi kelompok lain 
   
3) Peserta didik 
berkonsentrasi saat 
mengerjakan LKS yang 
diberikan 
   
2. Ketertarikan / kecenderungan hati peserta didik terhadap pelajaran 
matematika 
4) Peserta didik 
mengerjakan LKS sesuai 
perintah guru 
   
 5) Peserta didik 
mendengarkan teman 
yang sedang presentasi 
di depan kelas 
   
6) Peserta didik dapat 
bekerja sama dengan 
baik dalam merespon 
setiap pertanyaan yang 
diajukan. 
   
220 
 
3. Keingintahuan / keinginan peserta didik untuk mengetahui dan mempelajari 
matematika 
7) Peserta didik bertanya 
kepada guru tentang 
materi yang belum 
dimengerti 
   
8) Peserta didik bertanya 
kepada teman tentang 
materi yang belum jelas 
   
4. Sikap semangat / antusias / gairah peserta didik untuk mempelajari 
matematika 
9) Peserta didik 
mengerjakan latihan soal 
matematika yang ada di 
LKS 
   
 10) Peserta didik terlibat 
aktif saat diskusi 
   
 11) Peserta didik 
bersemangat saat (Pair 
and Share) dalam 
kelompoknya 
   
5. Rasa Suka / senang peserta didik saat mengikuti pelajaran matematika 
12) Tiap kelompok bersedia 
tampil di depan kelas 
untuk mempresentasikan 
hasil diskusinya 
   
13) Peserta didik mau 
membagikan 
pemahamannya dalam 
kelompoknya mau pun 
dalam kelas 













Nama observer : Ernawati, S.Pd 
Standar kompetensi : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi dasar : Menentukan unsur dan bagian lingkaran. 
     Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Materi   : Lingkaran 
Siklus ke-  : I 
Hari / tanggal  : 1. Rabu, 6 Januari 2017 
     2. Kamis, 7 Januari 2017 
     3. Senin, 11 Januari 2017 
     4. Rabu, 13 Januari 2017 
Pertemuan ke-  : 1, 2, 3, dan 4 
Observer ke-  : 1 
Petunjuk kegiatan : 
Isilah tiap-tiap kolom yang tersedia sesuai dengan ketentuan sebagai berikut : 
 1 : jika ada satu orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 2 : jika ada dua orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
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 3 : jika ada tiga orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 4 : jika ada empat orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 5 : jika ada lima orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 6 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 7 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
No. Aspek yang diamati Kelompok Deskripsi 3 4 
1. Pemusatan perhatian peserta didik terhadap pelajaran matematika 
1) Peserta didik mendengarkan 
penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
6 7 
 





3) Peserta didik berkonsentrasi 




2. Ketertarikan / kecenderungan hati peserta didik terhadap pelajaran 
matematika 
4) Peserta didik mengerjakan 
LKS sesuai perintah guru 6 6 
 
 5) Peserta didik mendengarkan 
teman yang sedang 
presentasi di depan kelas 
6 7 
 
6) Peserta didik dapat bekerja 5 5  
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sama dengan baik dalam 
merespons setiap 
pertanyaan yang diajukan. 
3. Keingintahuan / keinginan peserta didik untuk mengetahui dan mempelajari 
matematika 
7) Peserta didik bertanya 
kepada guru tentang materi 
yang belum dimengerti 
4 4 
 
8) Peserta didik bertanya 
kepada teman tentang 




4. Sikap semangat / antusias / gairah peserta didik untuk mempelajari 
matematika 
9) Peserta didik mengerjakan 
latihan soal matematika 
yang ada di LKS 
7 7 
 
 10) Peserta didik terlibat aktif 
saat diskusi 6 7 
 
 11) Peserta didik bersemangat 




5. Rasa Suka / senang peserta didik saat mengikuti pelajaran matematika 
12) Tiap kelompok bersedia 





13) Peserta didik mau 
membagikan 
pemahamannya dalam 















Nama observer : Ika Wardana, S.Pd 
Standar kompetensi : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi dasar : Menentukan unsur dan bagian lingkaran. 
     Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Materi   : Lingkaran 
Siklus ke-  : I 
Hari / tanggal  : 1. Rabu, 6 Januari 2017 
     2. Kamis, 7 Januari 2017 
     3. Senin, 11 Januari 2017 
     4. Rabu, 13 Januari 2017 
Pertemuan ke-  : 1, 2, 3, dan 4 
Observer ke-  : 2 
Petunjuk kegiatan : 
Isilah tiap-tiap kolom yang tersedia sesuai dengan ketentuan sebagai berikut : 
 1 : jika ada satu orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 2 : jika ada dua orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
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 3 : jika ada tiga orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 4 : jika ada empat orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 5 : jika ada lima orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 6 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
No. Aspek yang diamati Kelompok Deskripsi 1 2 
1. Pemusatan perhatian peserta didik terhadap pelajaran matematika 
1) Peserta didik mendengarkan 
penjelasan yang 
disampaikan oleh guru 
5 5 
 





3) Peserta didik berkonsentrasi 




2. Ketertarikan / kecenderungan hati peserta didik terhadap pelajaran 
matematika 
4) Peserta didik mengerjakan 
LKS sesuai perintah guru 4 5 
 
 5) Peserta didik mendengarkan 
teman yang sedang 
presentasi di depan kelas 
3 4 
 
6) Peserta didik dapat bekerja 
sama dengan baik dalam 
merespons setiap 
pertanyaan yang diajukan. 
3 4 
 




7) Peserta didik bertanya 
kepada guru tentang materi 
yang belum dimengerti 
2 2 
 
8) Peserta didik bertanya 
kepada teman tentang 




4. Sikap semangat / antusias / gairah peserta didik untuk mempelajari 
matematika 
9) Peserta didik mengerjakan 
latihan soal matematika 
yang ada di LKS 
4 5 
 
 10) Peserta didik terlibat aktif 
saat diskusi 4 5 
 
 11) Peserta didik bersemangat 




5. Rasa Suka / senang peserta didik saat mengikuti pelajaran matematika 
12) Tiap kelompok bersedia 





13) Peserta didik mau 
membagikan 
pemahamannya dalam 

















Nama observer : Ernawati, S.Pd 
Standar kompetensi : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi dasar : Menentukan unsur dan bagian lingkaran. 
     Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Materi   : Lingkaran 
Siklus ke-  : II 
Hari / tanggal  : 1. Senin, 18 Januari 2017 
     2. Rabu, 20 Januari 2017 
     3. Kamis, 21 Januari 2017 
Pertemuan ke-  : 1, 2, dan 3 
Observer ke-  : 1 
Petunjuk kegiatan : 
Isilah tiap-tiap kolom yang tersedia sesuai dengan ketentuan sebagai berikut : 
 1 : jika ada satu orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 2 : jika ada dua orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
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 3 : jika ada tiga orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 4 : jika ada empat orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 5 : jika ada lima orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 6 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 7 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
No. Aspek yang diamati Kelompok Deskripsi 1 2 
1. Pemusatan perhatian peserta didik terhadap pelajaran matematika 
1) Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 









3) Peserta didik berkonsentrasi 




2. Ketertarikan / kecenderungan hati peserta didik terhadap pelajaran 
matematika 
4) Peserta didik mengerjakan 
LKS sesuai perintah guru 7 7 
 
 
5) Peserta didik mendengarkan 
teman yang sedang 
presentasi di depan kelas 
6 6 
 
6) Peserta didik dapat bekerja 





pertanyaan yang diajukan. 
3. Keingintahuan / keinginan peserta didik untuk mengetahui dan mempelajari 
matematika 
7) Peserta didik bertanya 
kepada guru tentang materi 
yang belum dimengerti 
6 5 
 
8) Peserta didik bertanya 
kepada teman tentang 




4. Sikap semangat / antusias / gairah peserta didik untuk mempelajari 
matematika 
9) Peserta didik mengerjakan 
latihan soal matematika 




10) Peserta didik terlibat aktif 
saat diskusi 7 7 
 
 
11) Peserta didik bersemangat 




5. Rasa Suka / senang peserta didik saat mengikuti pelajaran matematika 
12) Tiap kelompok bersedia 





13) Peserta didik mau 
membagikan 
pemahamannya dalam 
kelompoknya mau pun 
dalam kelas 














Nama observer : Ika Wardana, S.Pd 
Standar kompetensi : Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi dasar : Menentukan unsur dan bagian lingkaran. 
     Menghitung keliling dan luas lingkaran 
Materi   : Lingkaran 
Siklus ke-  : II 
Hari / tanggal  : 1. Senin, 18 Januari 2017 
     2. Rabu, 20 Januari 2017 
     3. Kamis, 21 Januari 2017 
Pertemuan ke-  : 1, 2, dan 3 
Observer ke-  : 2 
Petunjuk kegiatan : 
Isilah tiap-tiap kolom yang tersedia sesuai dengan ketentuan sebagai berikut : 
 1 : jika ada satu orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 2 : jika ada dua orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
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 3 : jika ada tiga orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 4 : jika ada empat orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 5 : jika ada lima orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 6 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
 7 : jika ada enam orang peserta didik yang melakukan sesuai aspek yang 
diamati. 
No. Aspek yang diamati Kelompok Deskripsi 3 4 
1. Pemusatan perhatian peserta didik terhadap pelajaran matematika 
1) Peserta didik 
mendengarkan penjelasan 









3) Peserta didik berkonsentrasi 




2. Ketertarikan / kecenderungan hati peserta didik terhadap pelajaran 
matematika 
4) Peserta didik mengerjakan 
LKS sesuai perintah guru 7 7 
 
 
5) Peserta didik mendengarkan 
teman yang sedang 
presentasi di depan kelas 
7 7 
 
6) Peserta didik dapat bekerja 





pertanyaan yang diajukan. 
3. Keingintahuan / keinginan peserta didik untuk mengetahui dan mempelajari 
matematika 
7) Peserta didik bertanya 
kepada guru tentang materi 
yang belum dimengerti 
4 3 
 
8) Peserta didik bertanya 
kepada teman tentang 




4. Sikap semangat / antusias / gairah peserta didik untuk mempelajari 
matematika 
9) Peserta didik mengerjakan 
latihan soal matematika 




10) Peserta didik terlibat aktif 
saat diskusi 7 7 
 
 
11) Peserta didik bersemangat 




5. Rasa Suka / senang peserta didik saat mengikuti pelajaran matematika 
12) Tiap kelompok bersedia 





13) Peserta didik mau 
membagikan 
pemahamannya dalam 




























Minat diamati 1 2 3 4 
1 Perhatian 
1 5 4 5 6 20 71,43 
70,24 
59,29 
2 5 5 5 5 20 71,43 
3 4 5 6 4 19 67,86 
∑ 14 14 16 15 59 70,24 
2 Ketertarikan 
4 4 5 6 6 21 75,00 
66,67 5 3 4 5 5 17 60,71 6 3 4 5 6 18 64,29 
∑ 10 13 16 17 56 66,67 
3 Keingintahuan 
7 2 2 4 4 12 42,86 
48,21 8 3 4 5 3 15 53,57 
∑ 5 6 9 7 27 48,21 
4 Semangat atau Antusias 
9 4 5 6 4 19 67,86 
66,67 10 4 5 4 5 18 64,29 11 4 5 4 6 19 67,86 
∑ 12 15 14 15 56 66,67 
5 Rasa Senang 
12 2 3 3 4 12 42,86 
44,64 13 2 2 5 4 13 46,43 
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Minat diamati 1 2 3 4 
1 Perhatian 
1 7 7 7 7 28 100,00 
97,62 
90,48 
2 7 7 7 7 28 100,00 
3 6 6 7 7 26 92,86 
∑ 20 20 21 21 82 97,62 
2 Ketertarikan 
4 7 7 7 7 28 100,00 
97,62 5 6 6 7 7 26 92,86 6 7 7 7 7 28 100,00 
∑ 20 20 21 21 82 97,62 
3 Keingintahuan 
7 6 5 4 3 18 64,29 
73,21 8 6 6 5 6 23 82,14 
∑ 12 11 9 9 41 73,21 
4 Semangat atau Antusias 
9 7 7 7 7 28 100,00 
100,00 10 7 7 7 7 28 100,00 11 7 7 7 7 28 100,00 
∑ 21 21 21 21 84 100,00 
5 Rasa Senang 
12 5 6 4 4 19 67,86 
83,93 13 7 7 7 7 28 100,00 
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6.1 Pedoman Observasi Aktivitas Peserta Didik Belajar 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 
Siklus I dan Siklus II. 
6.2 Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Belajar 
Matematika Selama Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Siklus I dan II. 
6.3 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Belajar 
Matematika Selama Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Siklus I. 
6.4 Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Belajar 
Matematika Selama Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS Siklus II. 
6.5 Analisis Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Belajar 
Matematika  Selama Kegiatan Pembelajaran Menggunakan 







A. Cara Mengisi 
Pada lembar observasi Aktivitas Peserta didik menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TPS ada 9 aspek yang diamati. Pengamatan dilakukan 
untuk tiap-tiap tim. Banyaknya tim ada empat, yang setiap timnya terdiri dari 7 orang 
peserta didik. Tiap dua tim diamati oleh satu orang observer.  
B. Cara Pemberian Skor 
Pemberian skor untuk observasi aktivitas peserta didik menggunakan metode 
pembelajaran kooperatif tipe TPS sesuai dengan cara pengisian lembar observasi 
aktivitas peserta didik yaitu: 
Kriteria penilaian instrumen aktifitas belajar peserta didik. 
1   =   Kurang 
2   =   Cukup 
3   =    Aktif 
4   =   Sangat aktif 
 
 
Pedoman Observasi Aktivitas Peserta didik  
Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif  































































































































































































Nama observer : .............................................................  
Standar kompetensi : ............................................................. 
Kompetensi dasar : ............................................................. 
Indikator  : ............................................................. 
Materi   : ............................................................. 
Siklus ke-  : ............................................................. 
Hari / tanggal  : ............................................................. 
Pertemuan ke-  : ............................................................. 
Observer ke-  : ............................................................. 
Instrument Aktivitas Belajar Peserta didik 
Petunjuk. 
Berilah tanda (√) pada kolom skor dengan kriteria sebagai berikut! 
1   =   Kurang 
2   =   Cukup 
3   =    Aktif 
Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Belajar Matematika Menggunakan  
Metode Pembelajaran Kooperatif  




4   =   Sangat aktif 
No. Nama Peserta didik 
Indikator Pengamatan / Skor 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
 
          
 
          
 
          
 
          
 
          
 
          
 
          
 
          
 
          
 
          
 
          
 
          
Jumlah Skor          
 









No. Nama Siswa 
Siklus I 
Indikator / Skor 
Observer I 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 ADITYA SYAH PUTRA 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
2 AINUL YAKIN 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
3 ALI RAHMAT  2 2 2 2 2 1 2 2 2 
4 ASMAN 2 2 2 1 2 1 2 2 2 
5 FAHMI 1 2 1 2 2 2 1 1 1 
6 IQRAM ARIS 2 2 1 2 2 1 1 2 2 
7 M. ARIF 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
8 MUH. AFDAL 2 2 2 2 1 1 2 2 2 
9 MUHAMMAD SHAIRI 2 2 1 2 2 2 2 1 2 
10 MUHAMMAD SUHARMIN 2 2 2 1 2 2 2 1 2 
11 SYAWAL DAHLAN 2 2 1 2 2 1 2 2 1 
12 WAHYU 2 1 1 1 2 1 2 2 2 
13 ZAINUL AS'AD 2 2 2 2 2 1 2 2 1 
14 ANISA  SUCI  2 1 2 2 1 2 1 2 1 
15 AYU WULANDARI 2 2 2 2 1 2 2 2 2 
16 FARADILLAH YUSIA 2 2 2 1 1 2 2 1 2 
17 FITRIANI 2 1 2 2 2 1 2 2 2 
18 HARYANTI 2 1 1 2 2 2 2 2 1 
19 MILDA 2 2 2 1 2 1 2 2 2 
20 MUTMAINNA 2 1 1 2 1 2 2 2 2 
21 NUR DZAKIRAH 2 2 1 2 2 2 2 2 1 
22 NUR HIKMAH 2 1 2 1 2 2 1 2 2 
23 NUR MADINA 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
24 NURUL FAINA 1 2 2 2 1 2 1 2 2 
25 RAFIDA MANSOR 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Belajar Matematika 




26 REZKA HARIS 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
27 REZTU HARIS 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
28 SAFIKA 2 2 1 2 2 1 2 2 2 
∑ skor tiap butir 54 49 47 49 49 46 50 48 49 
∑ skor Mak. tiap butir 112 112 112 112 112 112 112 112 112 
Persentase tiap butir (%) 48% 43% 42% 44% 44% 41% 45% 43% 44% 






















No Nama Siswa 
Siklus I 
Indikator / Skor 
Observer II 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 ADITYA SYAH PUTRA 2 2 1 2 2 1 2 2 2 
2 AINUL YAKIN 2 1 2 2 2 2 2 2 2 
3 ALI RAHMAT  2 2 2 2 1 2 2 2 2 
4 ASMAN 2 1 2 2 2 1 1 2 1 
5 FAHMI 2 1 2 2 1 2 2 2 2 
6 IQRAM ARIS 2 2 2 2 1 2 2 2 1 
7 M. ARIF 2 2 2 1 2 2 2 2 1 
8 MUH. AFDAL 1 1 1 2 1 2 2 1 2 
9 MUHAMMAD SHAIRI 2 1 2 2 2 2 1 2 1 
10 MUHAMMAD SUHARMIN 2 1 1 1 2 1 1 2 2 
11 SYAWAL DAHLAN 2 2 2 2 2 1 2 2 1 
12 WAHYU 2 1 1 2 2 2 2 1 2 
13 ZAINUL AS'AD 1 2 1 2 2 2 1 2 2 
14 ANISA  SUCI  2 1 2 2 1 2 2 2 2 
15 AYU WULANDARI 2 2 1 2 2 2 2 1 2 
16 FARADILLAH YUSIA 2 1 2 2 1 1 2 2 1 
17 FITRIANI 2 2 1 1 2 2 2 2 2 
18 HARYANTI 2 1 1 2 1 2 2 2 2 
19 MILDA 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
20 MUTMAINNA 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
21 NUR DZAKIRAH 2 2 1 2 2 2 2 2 1 
22 NUR HIKMAH 2 2 1 2 1 2 2 1 2 
23 NUR MADINA 2 1 2 2 2 2 2 1 2 
24 NURUL FAINA 2 2 2 2 1 2 1 2 2 
25 RAFIDA MANSOR 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
26 REZKA HARIS 2 1 2 1 2 2 1 2 2 
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Belajar Matematika 




27 REZTU HARIS 2 2 1 2 2 2 2 2 2 
28 SAFIKA 1 2 1 2 2 1 2 2 1 
∑ skor tiap butir 53 42 44 52 47 50 50 49 47 
∑ skor Mak. tiap butir 112 112 112 112 112 112 112 112 112 
Persentase tiap butir (%) 47% 38% 39% 46% 42% 45% 45% 44% 42% 

























No. Nama Siswa 
Siklus II 
Indikator / Skor 
Observer I 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 ADITYA SYAH PUTRA 4 3 4 4 3 4 4 3 4 
2 AINUL YAKIN 4 3 4 3 3 4 4 3 4 
3 ALI RAHMAT  4 4 4 4 4 4 3 4 4 
4 ASMAN 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
5 FAHMI 4 3 4 4 4 4 3 4 3 
6 IQRAM ARIS 4 3 4 4 4 4 3 4 4 
7 M. ARIF 4 2 3 3 3 3 3 2 3 
8 MUH. AFDAL 4 3 4 3 3 3 3 2 3 
9 MUHAMMAD SHAIRI 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
10 MUHAMMAD SUHARMIN 4 3 3 3 3 3 3 3 4 
11 SYAWAL DAHLAN 3 2 4 3 3 3 3 3 3 
12 WAHYU 4 3 3 4 3 3 3 4 4 
13 ZAINUL AS'AD 3 3 3 3 3 3 3 2 3 
14 ANISA  SUCI  4 3 4 3 4 3 3 3 3 
15 AYU WULANDARI 4 4 4 3 4 3 4 4 4 
16 FARADILLAH YUSIA 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
17 FITRIANI 4 4 3 4 3 4 3 3 3 
18 HARYANTI 4 3 3 4 3 4 3 4 3 
19 MILDA 4 4 4 3 4 4 3 4 3 
20 MUTMAINNA 4 3 3 3 4 3 4 3 4 
21 NUR DZAKIRAH 4 4 4 3 3 3 4 3 4 
22 NUR HIKMAH 4 3 3 3 3 4 3 3 3 
23 NUR MADINA 4 4 3 4 4 3 4 3 4 
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik  
Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  




24 NURUL FAINA 4 4 4 3 3 4 3 4 3 
25 RAFIDA MANSOR 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
26 REZKA HARIS 4 3 4 4 3 3 3 4 3 
27 REZTU HARIS 4 4 3 3 3 4 3 3 3 
28 SAFIKA 4 4 3 3 4 3 3 4 3 
∑ Skor Tiap Butir 110 92 100 94 95 97 91 92 94 
∑ Skor Mak. Tiap Butir 112 112 112 112 112 112 112 112 112 
Persentase tiap butir (%) 98,2 82,1 89,3 83,9 84,8 86,6 81,3 82,1 83,9 





















No. Nama Siswa 
Siklus II  
 Indikator / skor 
Observer II 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 
1 ADITYA SYAH PUTRA 4 3 4 4 4 4 3 3 4 
2 AINUL YAKIN 4 4 3 4 3 4 3 3 4 
3 ALI RAHMAT  4 4 4 3 4 4 4 4 4 
4 ASMAN 4 3 4 3 3 4 3 3 3 
5 FAHMI 4 3 4 3 3 4 3 3 4 
6 IQRAM ARIS 4 3 4 4 3 3 3 3 3 
7 M. ARIF 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
8 MUH. AFDAL 4 3 4 3 4 3 3 3 3 
9 MUHAMMAD SHAIRI 4 3 4 4 3 4 4 4 3 
10 MUHAMMAD SUHARMIN 2 3 3 3 3 3 3 3 4 
11 SYAWAL DAHLAN 4 3 4 3 3 3 3 3 3 
12 WAHYU 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
13 ZAINUL AS'AD 3 3 3 2 2 3 3 3 3 
14 ANISA  SUCI  4 3 4 4 3 3 3 3 3 
15 AYU WULANDARI 4 4 4 3 4 3 3 4 3 
16 FARADILLAH YUSIA 4 3 3 4 3 3 4 3 3 
17 FITRIANI 4 3 3 4 3 4 3 4 3 
18 HARYANTI 4 3 4 3 4 3 3 3 4 
19 MILDA 4 3 4 3 4 3 3 4 3 
20 MUTMAINNA 4 4 3 3 3 3 4 3 3 
21 NUR DZAKIRAH 3 3 4 3 3 4 4 4 3 
22 NUR HIKMAH 4 3 3 3 3 3 3 3 3 
23 NUR MADINA 4 3 4 3 3 4 3 3 3 
24 NURUL FAINA 4 3 3 4 3 4 4 3 4 
25 RAFIDA MANSOR 4 4 3 4 3 3 3 4 3 
Hasil Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik 
 Belajar Matematika Menggunakan Model Pembelajaran  




26 REZKA HARIS 4 3 4 3 3 3 4 3 3 
27 REZTU HARIS 3 4 3 3 4 3 3 3 4 
28 SAFIKA 4 3 3 4 3 4 3 3 4 
∑ Skor tiap butir 107 90 99 93 90 95 91 91 93 
∑ Skor Mak. Tiap Butir 112 112 112 112 112 112 112 112 112 
Persentase tiap butir (%) 96 80,4 88,4 83 80,4 84,8 81,3 81,3 83 




































































7.1 Kisi-kisi Instrumen Tes Hasil Belajar Matematika Kelas 
VIII Siklus I dan II . 
7.2 Tes Hasil Belajar Matematika Siklus I dan II. 
7.3 Kunci Jawab Tes Hasil Belajar Matematika Siklus I dan II. 






































































Satuan Pendidikan :  SMP 
Kelas/ Semester  :  VIII / Genap 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok :  Lingkaran  
Waktu :  80 menit 
Petunjuk Soal: 
1. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
2. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya. 
3. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 
4. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul! 
 
Soal 
1. Perhatikan gambar lingkaran di samping! Pada gambar 
tersebut tentukan: 
a. Jari-jari e.  Apotema 
b. Diameter f.    Juring 
c. Tali busur  
d. Busur  
 
2. Perhatikan gambar lingkaran di bawah! Tuliskan nama daerah yang di arsir. 
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3. Hitunglah panjang tali yang diperlukan untuk melilitkan sebuah 
drum yang berbentuk lingkaran seperti pada gambar disamping 
yang berdiameter 40 cm!(Gunakan  = 3,14) 
 
4. Panjang jari-jari sebuah roda 21 cm jika roda itu 
berputar sebanyak 600 kali, hitunglah panjang 
lintasannya roda tersebut! 
5. Gambar di samping merupakan uang koin yang 
permukaannya berbentuk lingkaran. Hitunglah luas 
permukaan koin 100 rupiah bergambar rumah Minang 
keluaran tahun 1998 yang berjari-jari 1,5 cm? (Gunakan  = 
3,14) 








Satuan Pendidikan :  SMP 
Kelas/ Semester  :  VIII / Genap 
Mata Pelajaran :  Matematika 
Materi Pokok :  Lingkaran  
Waktu :  80 menit 
Petunjuk Soal: 
5. Tulislah Nama, NIS dan Kelas pada lembar jawaban yang telah disediakan! 
6. Bacalah baik-baik soal sebelum Anda menjawabnya. 
7. Sebaiknya dahulukan menjawab soal yang dianggap mudah! 
8. Periksalah pekerjaan Anda sebelum dikumpul! 
 
Soal 
1. Diberikan sebuah lingkaran sebagai berikut ! 
 
 
 besarnya adalah 700 dan jika   adalah (5x-10)0 . tentukan nilai x! 
2. Perhatikan gambar berikut ! 
 
    Jika  = 1000 hitunglah besar   ! 
3. Perhatikan gambar berikut ! 
TES HASIL BELAJAR MATEMATIKA 
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Jika  = 450 tentukan besar  
4. Perhatikan gambar berikut ! 
 
Jika CB adalah diameter dan O adalah titik pusat lingkaran tersebut, hitunglah besar 
! 
5. Perhatikan dibawah ini ! 
   
   Berapakah besar sudut  ! 
6. Perhatikan gambar berikut ! 
   









1. Berdasarkan gambar di samping yang merupakan: 
a. Jari-jari:  
b. Diameter:  dan  
c. Tali busur:  * 
d. Busur:
 
e. Apotema:  
f. Juring: AOB, AOC, AOD, AOF, BOC, BOD, BOF, COD, COF, COA, DOF, DOA, 
DOB, DOC, FOA, FOB, FOC, dan FOD. 
 
2. Tembereng 
3. Diketahui  : Diameter = 40 cm 
Ditanyakan : Panjang tali (keliling) yang digunakan untuk 
melilitkan drum sebanyak satu putaran? 
Penyelesaian:  
 Diameter = 40 cm, maka d = 40 
         K = d 
 = 3,14  40 
 = 5024 
Jadi, panjang tali yang diperlukan untuk melilitkan sebuah drum adalah 5024 cm. 
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Diketahui : Jari-jari uang koin 100 rupiah = 1,5 cm 
Ditanyakan :  Luas permukaan uang koin 100 rupiah? 
Penyelesaian :  
Jari-jari = 1,5 cm, maka r = 1,5  
 L  = r2  
  = 3,14   1,52  
  = 3,14  2,25  
  = 7,056  


















1. Hubungan antara sudut DPE dan sudut DFE  adalah: 
∠DPE = 2 ∠DFE 
Sehingga 
(5x − 10)° = 2 × 70°  
5x − 10 = 140 
5x = 140 + 10 
5x = 150 










































































8.1 Kisi-kisi Angket Minat Belajar Matematika Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 
Siklus I dan II . 
8.2 Angket Minat Belajar Matematika Menggunakan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Siklus I dan 
II. 
8.3 Analisis Angket Minat Belajar Matematika Menggunakan 
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 









A. Cara Mengisi 
Pada angket minat belajar matematika menggunakan Model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS ada 20 pernyataan. Responden (peserta didik) mengisi tiap-tiap 
pernyataan dengan cara memberi tanda (√) sesuai dengan pilihan jawaban yang 
tersedia. Ada lima pilihan jawaban yang tersedia, yaitu  : 
 STS : Sangat Tidak Setujua 
 TS : Tidak Setuju 
 KS : Kurang Setuju 
 S : Setuju 
 SS : Sangat Setuju 
  
B. Cara Pemberian Skor 
Pemberian skor untuk angket minat belajar matematika menggunakan Model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS yaitu: 
Alternatif jawaban 
Skor butir pernyataan 
positif 
Skor butir pernyataan 
negatif 
Sangat tidak setuju 1 5 
Tidak setuju 2 4 
Kurang setuju 3 3 
Setuju 4 2 
Sangat setuju 5 1 
Kisi-kisi Angket 
Minat Belajar Matematika Menggunakan  
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TPS 














1 Pemusatan perhatian peserta didik 
terhadap pelajaran matematika 
19,20 12,18 4 
2 Ketertarikan/kecenderungan hati 
peserta didik terhadap pelajaran 
matematika 
14 3,11 3 
3 Keinginantahuan/keinginan peserta 
didik untuk mengetahui dan 
mempelajari matematika 
13,15,16 17 4 
4 Sikap semangat/antusias/gairah 
peserta didik untuk mempelajari 
matematika 
2,7,9,10 4 5 
5 Rasa suka/senang peserta didik saat 
mengikuti pelajaran matematika 
1,5,6 8 4 






















Angket ini bertujuan untuk mengetahui minat belajar matematika Peserta didik kelas 
VIII. 2 SMPN 2 Duampanua dalam pembelajaran matematika menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TPS. 
Petunjuk : 
1. Angket ini terdiri dari 20 pernyataan. 
2. Pertimbangkan baik-baik setiap pernyataan secara terpisah. 
3. Pilihlah jawaban yang benar-benar cocok atau sesuai dengan kondisi 
yang anda alami. Beri tanda (√) pada jawaban yang anda pilih. 
4. Jawaban anda jangan dipengaruhi oleh jawaban pernyataan lain maupun 
jawaban orang lain. 
Keterangan pilihan jawaban : 
 STS : Sangat tidak setuju 
 TS : Tidak setuju 
 KS : Kurang setuju 
 S : Setuju 
 SS : Sangat setuju 
Angket Minat BelajarMatematika  
Menggunakan Model Pembelajaran  
Kooperatif Tipe TPS 
 Siklus I dan II 
 






Pernyataan tentang Minat Belajar 
Matematika 
Pilihan Jawaban 
STS TS KS S SS 
1 Berkelompok, membuat saya mudah 
belajar matematika. 
     
2 Saya berusaha menyelesaikan latihan soal 
matematika dalam LKS. 
     
3  Pemberian LKS matematika 
membosankan bagi saya 
     
4 Saya mengulur waktu untuk mengerjakan 
LKS matematika 
     
5 Saya merasa bangga jika dapat 
mengerjakan tugas matematika 
     
6 Saya merasa bahagia jika menyelesaikan 
tugas matematika dengan berhasil 
     
7 Saya berantusias untuk dapat 
menyelesaikan tugas matematika saya 
dengan baik 
     
8 Saya tidak senang untuk membagikan 
pemahaman materi matematika melalui 
presentasi 
     
9 Saya antusias untuk presentasi 
matematika dihadapan kelompok lain. 
     
10 Saya terlibat aktif saat diskusi matematika 
dalam kelompok 
     
11 Saya malas untuk memperhatikan 
presentasi kelompok lain 
     
12 Berbicara dengan teman lebih asyik 
dibandingkan memperhatikan presentasi 




13 Saya bertanya ketika diberi kesempatan 
dalam sesi tanya jawab presentasi 
kelompok lain 
     
14 Saya merasa tertarik dengan adanya 
penghargaan terhadap kelompok 
     
15 Jika merasa belum jelas, saya akan 
bertanya kepada teman 
     
16 Saya bertanya kepada guru jika ada materi 
yang belum saya mengerti 
     
17 Saya tidak perlu mempelajari kembali di 
rumah materi matematika yang tadi telah 
dipelajari dan didiskusikan di kelas 
     
18 Memperhatikan penjelasan guru 
mengenai materi matematika membuat 
saya mengantuk 
     
19 Saya berkonsentrasi penuh sewaktu 
mengikuti pelajaran matematika 
     
20 
  
Perhatian saya terhadap penjelasan guru 




















































































9.1 Pedoman Angket Respon Peserta Didik Terhadap 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Siklus I dan 
II . 
9.2 Angket Respon Peserta Didik Terhadap Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Think Pair Share Siklus I dan II . 
9.3 Hasil Analisis Lembar Angket Respon Peserta Didik 
Terhadap Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share 









A. Cara Mengisi 
Pada angket respon peserta didik terhadap pembelajaran matematika 
menggunakan metode pembelajaran kooperatif tipe TPS ada 22 pernyataan. 
Responden (peserta didik) mengisi tiap-tiap pernyataan dengan cara menjawab 
pernyataan sesuai dengan apa yang dirasakan peserta didik. 
 
B. Cara Pemberian Skor 
 Skor 0 jika Tidak Setuju (TS) 
 Skor 1 jika Kurang Setuju KS) 
 Skor 2 jika Setuju (S) 






Pedoman Angket Respon Peserta Didik 
Terhadap  Pembelajaran Matematika 
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif  










Nama peserta didik  : .............................................................  
Materi    : ............................................................. 
Hari / tanggal   : ............................................................. 
Pertemuan ke-   : ............................................................. 
Petunjuk kegiatan : 
Isilah dengan memberi tanda (√) tiap-tiap kolom yang tersedia sesuai dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
 Skor 0 jika Tidak Setuju (TS) 
 Skor 1 jika Kurang Setuju KS) 
 Skor 2 jika Setuju (S) 
 Skor 3 jika Sangat Setuju (SS) 
No. Pernyataan 0 1 2 3 
1 Saya merasa puas adanya model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS 
    
2 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat 
menghilangkan rasa bosan saat proses kegiatan belajar 
mengajar 
    
3 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS membuat saya     
Angket Respon Peserta Didik Terhadap 
Model Pembelajaran Kooperatif  




semangat untuk mempelajari materi lingkaran 
4 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS saya lebih aktif 
dalam pembelajaran 
    
5 Dalam pembelajaran kooperatif tipe TPS minat saya untuk 
belajar semakin meningkat 
    
6 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS cocok diterapkan 
pada pokok pembahasan lingkaran 
    
7 Dengan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS membuat 
saya bersungguh-sungguh mempelajari pokok bahasan 
lingkaran 
    
8 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS membuat 
keingintahuan saya besar terhadap pokok bahasan 
lingkaran  
    
9 Saya merasa dari awal pembelajaran, sudah tertarik dengan 
Model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
    
10 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS adalah model 
yang efektif dan inovatif 
    
11 Saya merasa lebih berkonsentrasi mengikuti pelajaran 
dengan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS  
    
12 Dengan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS saya 
lebih muak memahami pokok bahasan lingkaran  
    














Nama peserta didik  : .............................................................  
Materi    : ............................................................. 
Hari / tanggal   : ............................................................. 
Pertemuan ke-   : ............................................................. 
Petunjuk kegiatan : 
Isilah dengan memberi tanda (√) tiap-tiap kolom yang tersedia sesuai dengan 
ketentuan sebagai berikut : 
 Skor 0 jika Tidak Setuju (TS) 
 Skor 1 jika Kurang Setuju KS) 
 Skor 2 jika Setuju (S) 
 Skor 3 jika Sangat Setuju (SS) 
No. Pernyataan 0 1 2 3 
1 Saya yakin Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika saya 
    
2 Saya senang dapat belajar matematika sendiri, 
berpasangan dan berbagi dalam kelas 
    
3 Dalam Model pembelajaran matematika kooperatif tipe 
TPS setiap anggota kelompok dapat saling berpartisipasi 
dan berbagi. 
    
4 Dalam Model pembelajaran kooperatif tipe TPS setiap     
Angket Respon Peserta Didik Terhadap 
Model Pembelajaran Kooperatif  




anggota kelompok bisa saling mendengarkan pendapat 
satu sama lain 
5 Pembelajaran dengan menggunakan Model pembelajaran 
kooperatif tipe TPS dapat menambah pengetahuan saya 
    
6 Belajar dengan mengguna Model pembelajaran kooperatif 
tipe TPS dapat membuat guru dan peserta didik lebih 
interaktif 
    
7 Dengan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih 
banyak bertanya mengenai materi pelajaran 
    
8 Dengan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS dapat 
berbagi pengetahuan dengan pada saat pembelajaran 
berlangsung 
    
9 Saya bisa menjawab pertanyaan guru setelah belajar 
dengan Model pembelajaran kooperatif tipe TPS 
    
10 Model pembelajaran kooperatif tipe TPS lebih menarik 
dibandingkan metode ceramah 
    



































     




























     
    
  
 
Standar Kompetensi :  
 Menentukan unsur, bagian lingkaran serta ukurannya. 
Kompetensi Dasar : 
 Menentukan unsur dan bagian-bagian lingkaran 
 Menghitung keliling dan luas bidang lingkaran 
 Menggunakan  hubungan sudut pusat, panjang busur, luas juring dalam 
pemecahan masalah 
 
                          








Pada sepeda yang bergerak, tentu tampak dua roda yang berputar. Roda 
ini yang akan menentukan gerakan sepeda sampai jarak yang diinginkan. 
Jika diperhatikan, roda itu terdiri dari jari-jari yang melalui pusat roda 
dan panjangnya pasti sama. Lalu bagaimana suatu jarak yang dapat 
diketahui tanpa mengukur, tetapi melalui putaran rodanya? Bagaimana 
pula cara menghitung keliling tepi luar roda sepeda tersebut supaya 
disesuaikan dengan bentuk bagian sepeda lainnya? Permasalahan tersebut 





     
    




                                             
Gambar 1.1 
 
Lingkaran adalah garis lengkung yang kedua ujungnya saling bertemu dan 
semua titik yang terletak pada garis lengkung itu mempunyai jarak yang sama 
terhadap sebuah titik tertentu. Dalam kehidupan sehari-hari kita sering melihat benda 
yang bagian tepinya berbentuk lingkaran seperti pada gambar 1.1 (i) di atas. 
Unsur-Unsur Lingkaran 
Ada beberapa bagian lingkaran yang termasuk dalam unsur-unsur sebuah lingkaran di 
antaranya titik pusat, jari-jari, diameter, busur, tali busur, tembereng, juring, dan 
apotema. Untuk lebih jelasnya, perhatikan uraian berikut. 
1. Titik Pusat 
Titik pusat lingkaran adalah titik yang terletak di tengah-tengah lingkaran. 
Pada Gambar 1.2, titik O merupakan titik pusat lingkaran, dengan demikian,lingkaran 










jari, diameter, busur, 
tali busur dan bagian 


















     
    
2. Jari-Jari (r) Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, jari-jari lingkaran 
adalah garis dari titik pusat lingkaran ke lengkungan lingkaran. Pada Gambar 
1.2, jari-jari lingkaran ditunjukkan oleh garis OA, OB, dan OC 
3. Diameter (d) adalah garis lurus yang menghubungkan dua titik pada lengkungan 
lingkaran dan melalui titik pusat. Garis AB pada lingkaran O merupakan diameter 
lingkaran tersebut. Perhatikan bahwa AB = AO + OB. Dengan kata lain, nilai 
diameter merupakan dua kali nilai jari-jari, ditulis bahwa d = 2r. 
4. Busur. Dalam lingkaran, busur lingkaran merupakan garis lengkung yang terletak 
pada lengkungan lingkaran dan menghubungkan dua titik sebarang di 
lengkungan tersebut. Pada Gambar 1.2 garis lengkung AC, garis lengkung CB, 
dan garis lengkung AB merupakan busur lingkaran O. 
5. Tali Busur. Tali busur lingkaran adalah garis lurus dalam lingkaran yang 
menghubungkan dua titik pada lengkungan lingkaran. Berbeda dengan diameter, 
tali busur tidak melalui titik pusat lingkaran O. Tali busur lingkaran tersebut 
ditunjukkan oleh garis lurus AC yang tidak melalui titik pusat pada Gambar 1.2. 
6. Tembereng. Tembereng adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh 
busur dan tali busur. Pada Gambar 1.2 tembereng ditunjukkan oleh daerah yang 
diarsir dan dibatasi oleh busur AC dan tali busur AC. 
7. Juring. Juring lingkaran adalah luas daerah dalam lingkaran yang dibatasi oleh 
dua buah jari-jari lingkaran dan sebuah busur yang diapit oleh kedua jari-jari 
lingkaran tersebut. Pada Gambar 1.2 juring lingkaran ditunjukkan oleh daerah 
yang diarsir yang dibatasi oleh jari-jari OC dan OB serta busur BC, dinamakan 
juring BOC. 
8. Apotema. Pada sebuah lingkaran, apotema merupakan garis yang 
menghubungkan titik pusat lingkaran dengan tali busur lingkaran tersebut. Garis 
yang dibentuk bersifat tegak lurus dengan tali busur. Coba perhatikan Gambar 





     
    










































Kerjakan secara berkelompok! 






Coba perhatikan gambar 1.3 di atas: 
1. Gambarlah lingkaran seperti pada gambar di atas pada LKS 01 yang telah 
disediakan! 
2. Tuliskan setiap titik-titik yang terdapat pada lingkaran seperti pada 
gambar di atas! 
3. Berdasarkan gambar yang kamu buat: 
- Sebutkan semua ruas garis yang merupakan jari-jari? 
- Sebutkan semua ruas garis yang merupakan diameter? 
- Sebutkan semua ruas garis yang merupakan apotema? 




4. Berdasarkan gambar yang kamu buat, isilah titiki-titik di bawah ini: 
- Ruas garis lengkung 𝑀𝑁̅̅ ̅̅ ̅ disebut…. 
- Daerah QPN disebut….. 
- Daerah yang dibatasi oleh ruas garis lurus 𝑄𝑅̅̅ ̅̅  dan garis lengkung 𝑄?̂? 
disebut… 





     
    
Tentukan diameter dan jari-jari setiap tepi benda yang 
berbentuk lingkaran pada gambar 1.4 di samping! 
Jawab: 
 Cangkir 
Diameter cangkir adalah 10 cm 
Jari-jari cangkir adalah 5 cm 
 Keping CD 
Diameter keping CD adalah 13 cm 
















1. Pendekatan Nilai Phi 
Kembali ke masalah roda sepeda. Pada roda 
sepeda terdapat ban yang menempel di peleg roda. 
Bagaimana cara menghitung keliling tepi luar ban 
sepeda tersebut. Untuk menjawab masalah ini, 
lakukan kegiatan berikut. 
 
2 KELILING LINGKARAN 
1 
Materi apa yang akan 
kamu pelajari? 
 Menemukan nilai 
phi 







1. Perhatikan gambar lingkaran di samping. Dari gambar 
tersebut tentukan: 
a. Titik pusat e. Tali busur 
b. Jari-jari  f. Tembereng 
c. Diameter g. Juring 
d. Busur  h. Apotema 
 
2. Tentukan panjang diameter  dan jari-jari benda yang 





3. Sediakanlah sebuah jam weker yang berbentuk  
lingkaran. Anggaplah titik pertemuan antara jarum 
menit dan jarum detik sebagai titik pusat lingkaran. 
Tunjukkan jari-jari, diameter, juring lingkaran  







TUGAS MANDIRI 1 
13 cm  
Gambar 1.4 




     











































(i) (ii) (iii) (iv) 
1 cm 
2 cm 3 cm 
Gambar 2.1 
Kerjakan secara berkelompok! 









Coba perhatikan gambar 2.1 di atas: 
1. Buatlah lingkaran seperti pada gambar 2.1 (i), (ii), dan (iii), dari karton 
dengan panjang jari-jari sesuai dengan ukuran pada gambar. 
2. Ukurlah keliling lingkaran yang kalian buat dengan menggunakan benang, 





 Dengan menggunakan benang, ukurlah mulai dari 
 titik P mengikuti bagian tepi lingkaran sehingga  
 kembali di P seperti gambar di samping. 
 Dengan menggunakan mistar ukurlah panjang benang tersebut. 





     





























3. Selanjutnya kaleng pada gambar 2.1 (iv) memilki alas yang berbentuk 
lingkaran dan tentukan diameternya dengan cara sebagai berikut: 
 Jiplaklah lingkaran alas kaleng pada selembar kertas 
 Guntinglah sekeliling lingkaran hasil jiplakan, hasil jiplakan akan 
berbentuk lingkaran. 
 Lingkaran dilipat sehingga saling menutupi dengan tepat. Bekas 
lipatan merupakan diameter lingkaran. 
 
4. Untuk menentukan keliling dan luas lingkaran dapat dilakukan seperti 
pada gambar 2.1 (i), (ii), dan (iii), dengan menggunakan mistar. 
 
5. Tulislah hasil-hasil percobaan kalian tentang ukuran keliling dan diameter 
lingkaran di LKS 02 seperti tabel berikut ini! 








   
Gunakan kalkulator untuk menhitung nilai-nilai pada kolom ke-4! 
 




 dengan pembulatan sampai dua tempat desimal. 
 





     






2. Keliling Lingkaran 
 Dari kegiatan 2 dapat diketahui bahwa perbandingan keliling dan diameter 
lingkaran selalu tetap dan berada di antara 3,141 dan 3,142. Perbandingan keliling 
dan diameter lingkaran biasa disebut   (phi). 






Pendekatan nilai  dapat dinyatakan dengan dua cara yaitu: 
1. Dengan pecahan biasa, maka  = 22/7 




1. Tentukan keliling permukaan sebuah arloji yang berbentuk lingkaran seperti pada 
gambar di samping. Jika diameternya 2,8 cm! (Gunakan  = 3,14). 
Jawab: 
Diketahui :  Diameter = 2,8 cm 
   = 3,14 




 =  atau K = d 
Keterangan: 
K = keliling lingkaran 
d  = diameter lingkaran   
2 
Gambar 2.2 
1. Ulangi kegiatan di atas pada sebuah gelas, tentukan nilai Phie nya? 
 




     
    
 Penyelesaian : 
 Diameter = 2,8 cm ,maka d = 2,8 
         K = d 
 = 3,14  2,8  
 = 8,792  
Jadi, keliling arloji tersebut adalah 8,792 cm 




















 Luas lingkaran adalah luas daerah yang 
dibatasi oleh busur lingkaran atau keliling 
lingkaran. Daerah yang diarsir merupakan luas daerah lingkaran atau luas lingkaran.  
 
3 LUAS LINGKARAN 
Materi apa yang akan 
kamu pelajari? 





























TUGAS MANDIRI 3 




     
    
1. Menghitung Luas Lingkaran 


































Kerjakan secara berkelompok! 
Alat dan bahan: Jangka, kertas karton, gunting, mistar, spidol dan pensil 
1. Buatlah lingkaran dengan panjang jari-jari 10 cm pada kertas karton! 
2. Bagilah lingkaran tersebut menjadi dua bagian yang sama dengan cara 
membuat diameter dan berilah warna yang berbeda.  
3. Bagilah lingkaran itu menjadi juring-juring dengan besar sudut pusat 







4. Bagilah salah satu juring yang terjadi menjadi dua bagian yang sama 
besar. 
5. Guntinglah lingkaran tersebut sesuai dengan juring-juring yang terjadi. 
6. Letakkan potongan-potongan dari juring-juring tersebut secara 
berdampingan seperti terlihat pada gambar 3.2 (ii). 





















     

















1. Tentukan luas dasar sebuah kue tart yang berbentuk 
lingkaran seperti gambar di samping, jika dasar kue 
tart itu berjari-jari 10 cm (gunakan  = 3,14). 
Jawab: 
Diketahui  : Jari-jari = 10 cm 
   = 3,14 
Ditanyakan : Luas dasar kue tart? 
Penyelesaian :  
Jari-jari = 10 cm, maka r = 10  
 L  = r2  
  = 3,14   102  
  = 3,14  100  
  = 314  
Jadi luas dasar kue tart adalah 314 cm2 
3 
L = r2  
Keterangan: 
L = luas lingkaran 
r  = jari-jari lingkaran   
Gambar 3.3 
8.   Hitunglah luas bangun tersebut! 
panjang = ½ kali…., dan lebar = ….  
Luas lingkaran = luas bangun yang terjadi 
   = ½ …  … 
   = … 







































     
    
2. Gambar di samping merupakan sebuah taman 
yang berbentuk lingkaran dengan luas 616 cm2. 
Tentukan diameter taman tersebut? (Gunakan  
= 22/7). 
Jawab: 
Diketahui  : Luas = 616 cm2 
   = 3,14 
Ditanyakan : Diameter taman? 
Penyelesaian :  
             L  = r2  
            616 = 22/7   r2  
        r2 = 616  7/22 
        r = 14  
 Jadi, diameter taman adalah 14 cm2 



















1. Gambar di samping menunjukkan sebuah 
meja yang permukaannya berbentuk  
lingkaran dengan diameter 1 meter.  
Hitunglah luas permukaan meja tersebut! 
(Gunakan  = 22/7). 
 
2. Membran pada drum di samping berbentuk lingkaran 
dengan jari-jari 25 cm, dan lipatan ke dalam badan 
drum selebar 3 cm . Hitunglah luas bahan yang 
digunakan untuk membuat membran drum tersebut? 
(Gunakan  = 3,14) 
 
 






Ibu membuat 2 buah Pizza yang berbentuk lingkaran dengan ukuran 
berbeda. Untuk membuat Pizza tersebut diperlukan cetakan yang 




     





1. Hubungan Perbandingan Sudut Pusat, 








Pada awal bab ini telah diperkenalkan unsur-unsur lingkaran, di antaranya 
pusat lingkaran, busur, dan juring. Pada Gambar 4.1 di samping! 
Titik O merupakan pusat lingkaran, maka AOB = α  disebut sudut pusat. Sudut 
pusat adalah sudut yang dibentuk oleh dua jari-jari yang berpotongan pada pusat 
lingkaran.  
 
Garis lengkung AB disebut busur AB 
Daerah yang diarsir disebut juring OAB. 
 
Untuk menentukan hubungan antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring 














HUBUNGAN SUDUT PUSAT, PANJANG BUSUR, 
DAN LUAS JURING 
 





busur, luas juring 





     









































Kerjakan secara berkelompok! 
Alat dan bahan: Kertas karton,busur derajat, mistar dan pensil 
1. Buatlah lingkaran dengan pusat di O dan 
berjari-jari 8 cm pada kertas karton! 
2. Buatlah sudut pusat, yaitu AOB = 30               
dan  COD = 60, seperti pada Gambar  
4.2 (i).  
3. Guntinglah lingkaran yang telah kalian buat! 
4. Jiplaklah juring OAB, kemudian gunting lagi  
sehingga terbentuk bangun seperti gambar 
     (ii)! 
5. Ukurlah juring OCD dengan menggunakan  
 Juring OAB. Dan ada berapa kali  
 Luas juring OAB terhadap luas juring OCD ? 
6. Hasil pada langkah 5 di atas menunjukkan bahwa: 
  Panjang busur CD = …kali panjang busur AB 
  Luas juring OCD = …kali luas juring OAB 
  Besar  COD  = ... kali besar  AOB  
  Dari hasil tersebut dapat dibuat perbandingan sebagai berikut. 
  (i) Besar AOB : Besar COD  = … : … 
     = … : … 
    (ii) Panjang busur AB : panjang busur CD = … : … 










     






Dari kegiatan 4 di atas dapat diperoleh hubungan 
antara sudut pusat, panjang busur, dan luas juring untuk 













Atau dapat dinyatakan bahwa: 
 
 
Perhatikan gambar berikut jika panjang busur PQ = 
40cm, hitunglah panjang busur QR! 
Jawab: 
Diketahui : Panjang busur PQ = 40 cm 
  Besar POQ = 45 
  Besar ROQ = 135  
Ditanyakan :  Panjang busur QR? 
Penyelesaian : 




 =   
7.    Lakukan kembali langkah 2 sampai langkah 6 diatas dengan menggunakan: 
- AOB = 15 dan  COD = 60 
- AOB = 45 dan  COD = 135 
 

















Panjang busur dan luas juring pada suatu lingkaran berbanding 













     
    
 45  panjang busur QR  = 135  40 




  = 120 








2. Hubungan Sudut Pusat dengan Sudut Lingkaran terhadap Panjang Busur dengan 
Keliling dan terhadap Luas Juring dengan Luas 
Lingkaran 
Selanjutnya kita akan menemukan 
hubungan perbandingan besar sudut pusat dengan 
sudut lingkaran, perbandingan panjang busur 
dengan keliling lingkaran, dan perbandingan luas 











Kerjakan secara berkelompok! 
Alat dan bahan: Jangka, busur derajat,  mistar pensil dan kertas karton 
1. Buatlah lingkaran dengan panjang jari-jari 8 cm yang berpusat di O pada 
kertas karton! 
2. Buatlah sudut pusatnya 45 (AOB = 45) seperti pada Gambar 4.3 (i). 






1. Perhatikan gambar lingkaran di samping, jika 
luas juring AEN = 45 cm 2, luas juring  
SEN = 112,5 cm2, dan panjang busur  





3. Gambar di samping adalah gambar lingkaran 







3. Jika ibu ingin memotong kue bolu yang 
berbentuk ingkaran seperti gambar di  
samping menjadi 6 bagian yang sama besar. 
Berapa besar sudut pusat tiap potongan? Dan 
berapa luas bagian dasar tiap potong kue? 
 
TUGAS MANDIRI 6 
Materi apa yang akan kamu 
pelajari? 
 Menentukan hubungan 
sudut pusat, panjang 
busur, luas juring dan 
luas tembereng 
 Menggunakan 
hubungan sudut pusat, 






     

























Dari kegiatan 5 di atas dapat diperoleh hubungan 
perbandingan besar sudut pusat dengan sudut lingkaran, 
perbandingan panjang busur dengan keliling lingkaran, 
dan perbandingan luas juring dengan luas lingkaran pada 
gambar 4.3 di samping: 
Sekarang, misalkan COD = satu putaran penuh = 
360 maka keliling lingkaran = 2πr, dan luas lingkaran = 














Atau dapat dinyatakan bahwa: 
Gambar 4.6 








4. Jiplaklah juring OAB, kemudian gunting lagi sehingga terbentuk bangun   
seperti gambar 4.3 (ii)! 
5. Ukurlah lingkaran gambar 4.3 (iii) dengan juring gambar 4.3 (ii). Ada 








6. Dari hasil pada langkah 5 di atas dapat dinyatakan bahwa: 
(i) Besar sudut lingkaran = ... kali besar sudut AOB  
(ii) Luas lingkaran = … kali luas juring OAB 
(iii)Keliling lingkaran = … kali panjang busur AB 


























     




Pada gambar di samping, AOB = 90 dan panjang jari-jari 
= 10 cm. untuk  = 3,14, hitunglah: 
a. Luas juring OAB! 
b. Luas OAB! 
c. Luas daerah yang diarsir (tembereng)!  
Jawab: 
Diketahui : Jari-jari lingkaran = 10 cm 
  AOB = 90 
   = 3,14   
Ditanyakan :  a.  Luas juring OAB! 
  b.  Luas OAB! 
c. Luas daerah yang diarsir(tembereng)! 
Penyelesaian : 
AOB = 90 
Jari-jari = 10 cm, maka r = 10 
 L  = r2  
  = 3,14   102  
  = 3,14  100 
  = 314 

























     
    




  luas lingkaran 





  314 cm2 
   = ¼  314 cm2 
   = 78,5 cm2 
 Jadi, luas juring OAB adalah 78,5 cm2 
 
b. Luas OAB = ½  OA  OB 
   = ½  10 cm  10 cm  
   = 50 cm2 
Jadi, Luas OAB adalah 50 cm2 
c. Luas Tembereng  = Luas juring OAB – luas OAB 
   = 78,5 cm2  - 50 cm2 
   = 28, 5 cm2 






TUGAS MANDIRI 7 
1. Perhatikan gambar lingkaran di samping.  
Diketahui panjang jari-jari OA = 10 cm. 
 Jika besar AOB = 60, hitunglah  
(gunakan  = 22/7): 
1. Panjang busurAB 
2. Luas juring OAB 
 
2. Perhatikan gambar lingkaran di samping. Diketahui 
panjang jari-jari lingkaran O adalah 10 cm. jika 
panjang tali busur PQ adalah 12 cm dan  = 3,14, 
hitunglah: 
a. Panjang garis apotema OR 
b. Luas  POQ 
c. Luas juring POQ 
d. Luas daerah yang diarsir (tembereng)! 
 
 
2. Ujung-ujung kanopi pada teras sebuah toko 

















































11.1 Dokumentasi Penelitian 
11.2 Izin Penelitian 
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